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PEDOMAN TRANSLITERASI

Merujuk pada keputusan bersama pada pedoman transliterasi No. 158 Th. 1987 dan No. 0543b/U/1987. Transliterasi diartikan sebagai pengalih huruf dari abjad yang sat uke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
1. Konsonan
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Keterangan

	ا
	Alif
	tidak dilambangkan
	tidak dilambangkan

	ب
	ba’
	B
	Be

	ت
	ta’
	T
	Te

	ث
	ṡa’
	ṡ
	es (dengan titik di atas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	ḥa’
	ḥ
	ha (dengan titik di bawah)

	خ
	kha’
	Kh
	ka dan ha

	د
	Dal
	D
	De

	ذ
	Zal
	Z
	zet (dengan titik di atas)

	ر
	ra’
	R
	Er

	ز
	Zai
	Z
	Zet

	س
	Sin
	S
	Es

	ش
	Syin
	Sy
	es dan ye

	ص
	ṣad
	ṣ
	es (dengan titik di bawah)

	ض
	ḍad
	ḍ
	de (dengan titik di bawah)

	ط
	ṭa’
	ṭ
	te (dengan titik di bawah)

	ظ
	ẓa’
	ẓ
	zet (dengan titik di bawah)

	ع
	‘ain
	‘
	koma terbalik di atas

	غ
	Gain
	G
	Ge

	ف
	fa’
	F
	Ef

	ق
	Qaf
	Q
	Qi

	ك
	Kaf
	K
	Ka

	ل
	Lam
	L
	El

	م
	Mim
	M
	Em

	ن
	Nun
	N
	En

	و
	Wau
	W
	W

	هـ
	ha’
	H
	Ha

	ء
	Hamzah
	,
	Apostrof

	ي
	ya’
	Y
	Ye



2. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam transliterasi bahasa Arab diganti berupa tanda atau harakat sebagai berikut:
	ـَ
	Fathah (a)
	تَبٰرَكَ
	Ditulis
	tabaaroka

	ـِ
	Kasrah  (i)
	اِلَيْكَ
	Ditulis
	ilaika

	ـُ
	Dommah (u)
	دُنْيَا
	Ditulis
	dunyaa



3. Vokal Panjang 
Vokal panjang atau juga disebut sebagai Maddah ditransliterasikan berupa tanda dengan huruf seperti berikut: 
	Fatthah + alif
Fathah + ya’ mati
Kasrah + ya’ mati
Dammah + wawu mati
	     ā
     ā
     ī
ū
	عَذَاب
وَعَلَى     
جَمِيْعِ     
قُلُوْبَنَ
	Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
	     ‘adzābin
     Wa’alā
     Jamī’in
Qulūbana



4. Vocal Rangkap
Dalam vokal rangkap maka dilambangkan dengan menggabungkan antara harakat dengan huruf, contohnya  dilambangkan seperti dibawah ini:
	Fathah + ya’ mati (ai)
	اَيْتَهُمْ
	Ditulis
	aitahum

	Fathah + wawu mati (au)
	يَوْمَئِذِ
	Ditulis
	yauma-iziy



5. Ta’ Marbutoh
a. Apabila ta’ marbutoh hidup atau dibaca dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah maka ditulis dengan (t):
	عَةُ سَّا
	Ditulis
	saa’atu

	بَغْتَةً
	Ditulis
	baghtatan



b. Apabila ta’ marbutah mati atau di waqafkan maka ditulis dengan (h):
	قِيَامَةِ
	Ditulis
	qiyaamah

	رَحْمَةَ
	Ditulis
	Qohmah



6. Kata Sandang
a. Jika diikuti dengan huruf Syamsiyah maka ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyah:
	اَلرَّحْمٰن
	Ditulis
	ar-rohmaan

	اَاشَّمْسُ
	Ditulis
	asy-syamsu



b. Bila diikutu dengan huruf Qamariyyah maka ditulis dengan “al”:
	اَلْقُراَن
	Ditulis
	al-qur’an

	اَلْاِنْسَان
	Ditulis
	al-insan



7. Syaddah
Tanda syaddah atau tasydid dilambangkan seperti contoh di bawah ini: 
	شَيْءٍ كُلَّ
	Ditulis
	kulla syaiin

	بَتَّخِذْ
	Ditulis
	Yattahiz



8. Hamzah 
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof ketika berada di tengah maupun di akhir kata. Namun jika hamzah terletak di awal kata maka dilambangkan dengan alif: 
	يَأْتِيْ
	Ditulis
	ya-tii

	لِيُطْفِـئُـوْا
	Ditulis
	liyuthfi-uu

	اَوْلِيَآءَ
	Ditulis
	auliyaaa-a



9. Penulisan Kata dalam Rangkaian Kalimat
	يَأْتِيْ اٰمَنُوْ الَّذِيْنَ يُّهَا يٰۤاَ
	Ditulis
	yaaa ayyuhalladziina aamanuu

	بَصِيْرٌ تَعْمَلُوْنَ بِمَا للّٰهُ وَا
	Ditulis
	wallohu bimaa ta’maluuna bashiir



10. Tajwid 
Transliterasi berkaitan erat dengan ilmu tajwid, sehingga pennting untuk dipahami bagi seseorang yang menginginkan kefashihan dalam pembacaan al-Qur’an. Sebab itu, pedoman transliterasi Arab Latin (versi Indonesia) diresmikan dengan disertakan pedoman tajwid. 






[bookmark: _Hlk197289144]ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku konsumsi penggemar K-pop (K-popers) yang tergabung dalam Komunitas Antariksa Kota Semarang berdasarkan perspektif ekonomi Islam menurut Muhammad Akram Khan. Akram Khan menekankan empat dimensi pada perilaku konsumsi yang idea, yaitu harus mencerminkan nilai-nilai kesederhanaan (moderation), menjauhi pemborosan (extravagance), menjauhi penghamburan (waste), dan menjauhi sifat kikir (niggardliness). Fenomena budaya populer Korea Selatan (K-pop) yang berkembang pesat di Indonesia, termasuk di Kota Semarang, mendorong munculnya pola konsumsi yang khas di kalangan penggemar. Dalam konteks ini, konsumsi tidak hanya bersifat fungsional, melainkan juga ekspresif dan simbolik, seperti pembelian merchandise, album, dan tiket konser yang dilakukan secara emosional dan impulsif.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi lapangan (field research). Data diperoleh melalui tiga teknik utama, yaitu observasi partisipatif, wawancara mendalam dan terstruktur terhadap 16 informan yang merupakan anggota dari komunitas Antariksa, serta dokumentasi dari berbagai aktivitas penggemar. Penentuan informan dilakukan secara purposive dengan kriteria tertentu, seperti usia di atas 15 tahun, beragama Islam, aktif atau pernah membeli barang K-pop, dan tergabung dalam komunitas Antariksa. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data, digunakan teknik triangulasi metode dan sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku konsumsi penggemar dipengaruhi oleh faktor psikologis, pribadi, serta sosial. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa perilaku konsumsi penggemar K-pop komunitas Antariksa belum sepenuhnya sesuai dengan teori konsumsi Muhammad Akram Khan. Meskipun sebagian besar penggemar sudah menerapkan teori perilaku Muhammad Akram Khan dengan menunjukkan sifat moderat dan peduli terhadap kesejahteraan bersama, namun masih terlihat perilaku yang melenceng. Konsumsi penggemar dalam komunitas ini cenderung konsumtif dan tidak efisien karena barang yang dibeli tidak memberikan manfaat praktis yang bisa digunakan secara terus menerus. Konsumsi penggemar kurang mempertimbangkan prinsip konsumsi Islami, sehingga perlu adanya kesadaran dan edukasi konsumsi yang seimbang sesuai dengan syariat.
Kata Kunci: Perilaku Konsumsi, K-Pop, Komunitas Antariksa, Muhammad Akram Khan.











ABSTRACK
This study aims to analyze the consumption behavior of K-pop fans (K-popers) who are members of the Antariksa Community Semarang City based on the Islamic economic perspective according to Muhammad Akram Khan. Akram Khan emphasizes four dimensions of consumption behavior that are ideas, which must reflect the values of moderation, avoid extravagance, avoid waste, and avoid niggardliness. The rapidly growing phenomenon of South Korean popular culture (K-pop) in Indonesia, including in Semarang City, has led to the emergence of distinctive consumption patterns among fans. In this context, consumption is not only functional, but also expressive and symbolic, such as emotional and impulsive purchases of merchandise, albums and concert tickets.
This research uses a descriptive qualitative method with a field study approach. Data were obtained through three main techniques, namely participatory observation, in-depth and structured interviews with 16 informants who are members of the Antariksa community, and documentation of various fan activities. The determination of informants was done purposively with certain criteria, such as age above 15 years, Muslim, active or have bought K-pop goods, and members of the Antariksa community. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data disply, and conclusion drawing. To test the validity of the data, method and source triangulation techniques were used.
The results showed that fan consumption behavior is influenced by psychological, personal, and social and community factors. The findings in the field show that the consumption behavior of K-pop fans in the Space community is not fully in accordance with Muhammad Akram Khan's consumption theory. Although most fans have implemented Muhammad Akram Khan's behavioral theory by showing moderation and caring for the common welfare, there are still behaviors that deviate. Fan consumption in this community tends to be consumptive and inefficient because the goods purchased do not provide practical benefits that can be used continuously. Fan consumption lacks consideration of Islamic consumption principles, so there is a need for awareness and education of balanced consumption in accordance with Sharia.
Keywords: Consumption Behavior, K-Pop, Antariksa Community, Muhammad Akram Khan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dewasa ini, budaya Korea Selatan atau yang disebut dengan Korean Wave atau Hallyu telah menarik perhatian besar di berbagai negara, termasuk Indonesia, salah satunya adalah K-pop.[footnoteRef:2]  Korean pop (K-pop) dengan genre dance pop merupakan salah satu jenis music populer yang ada di Korea Selatan. Jenis music ini dinyanyikan dan ditarikan oleh para idol dengan visual yang menawan dan dalam beberapa lagu, liriknya dibawakan dalam kombinasi bahasa Korea dan Inggris pada bagian tertentu.[footnoteRef:3] Popularitas K-pop tidak hanya berpengaruh pada industri musik saja, tetapi juga menciptakan konsumsi yang unik di kalangan penggemarnya. Grup K-pop memiliki penggemar yang tidak sedikit, mulai dari anak kecil hinggan orang tua, baik laki-laki maupun perempuan. Para penggemar K-pop melakukan konsumsi terhadap barang-barang yang berkaitan dengan idolanya, seperti pembelian album, merchandise, tiket konser, fashion, skincare, berlangganan konten digital, dan lainnya sehingga perilaku tersebut menjadi bagian dari gaya hidup penggemar.[footnoteRef:4] [2:  H. Yulius, "All About K-pop," Jakarta: Penerbit Gramedia Widiasarana Indonesia (2013). ]  [3:  Noor Hidayati dan Yeniar Indriana, “Hubungan Antara Fanatisme dengan Perilaku Konsumsi pada Remaja Penggemar Kpop di Semarang,” Jurnal EMPATI 11, no. 1 (2022): 57.]  [4:  Clarissa Maharani Cesara dan Yuliani Rachma Putri, “Analisis Gaya Hidup Penggemar pada Fandom Kpop (Studi pada Penggemar Wanna One dalam Fandom Wannable Indonesia),” e-Proceeding of Management 7, no. 2 (2020): 6986.] 

Sebagai budaya populer, penggemar adalah bagian terpenting dari Hallyu/Korean Wave dan budaya populer lainnya. Terbentuknya suatu komunitas, baik itu fanbase maupun komunitas dance, memiliki kemampuan untuk mengubah sikap atau tingkah laku para penggemar K-pop yang berkenaan dengan idolanya. Mulai dari hal kecil seperti imitasi dari gaya sehari-hari idol K-pop, gaya bicara, gaya berpakaian, gaya rambut dan lain sebagainya. Perubahan sikap ini tentunya akan terjadi pada kebanyakan komunitas yang terbentuk dari penggemar idol K-pop.[footnoteRef:5] Penggemar K-pop di Kota Semarang terbilang cukup banyak bahkan ada beberapa komunitasnya, seperti komunitas Antariksa yang sering mengadakan event-event tertentu. Bukan hanya event K-pop saja, tetapi juga ada event kemanusiaan. Kegiatan yang sering penggemar lakukan, misalnya “noraebang” atau ruang untuk bernyanyi yang biasa disebut karaoke, photoboth, nonton bareng, perayaan ulang tahun member/personil K-pop, dan masih banyak lagi. Semua kegiatan tersebut dibuka untuk seluruh penggemar K-pop di wilayah Kota Semarang dan sekitarnya yang ingin bergabung. Kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Komunitas Antariksa adalah gratis, kecuali acara menonton bersama yang dikenakan HTM per-orang.[footnoteRef:6]  [5:  Yodiva Fitri Amalia dan Didik Tranggono, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Remaja pada Budaya Korean Pop di Kota Surabaya,” WACANA: Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi 21, no. 2 (2022): 302.]  [6:  Antariksa Kproject, Sumber Instagram https://www.instagram.com/antariksa.kproject?igsh=amI2bGR1MzI2enAx, diakses pada 15 November 2024.] 

Perilaku konsumsi penggemar K-pop pada komunitas Antariksa menarik untuk diteliti karena cenderung unik. Menurut pengamatan penulis, ketika ada grup K-pop yang sedang comeback, maka para fans akan berlomba-lomba untuk membeli album baru penggemar hingga idola penggemar mendapat penghargaan penjualan album fisik terlaris. Penulis juga pernah mengikuti perkumpulan komunitas penggemar K-pop Kota Semarang di suatu kafe. Pada perkumpulan tersebut, para penggemar membawa sejumlah koleksi merchandise K-pop penggemar berupa photocard idol, boneka mini bertemakan idol, hingga flashlight berbentuk logo atau bertemakan nama grup K-pop yang biasa disebut dengan fanlight/lighstick. Selain itu, dalam komunitas ini juga menjadi wadah bagi para K-popers untuk mencari teman menonton konser idola penggemar. Sehingga perilaku konsumsi seperti ini sering kali disebut sebagai perilaku yang impulsif juga konsumtif. 
Impulsive buying adalah salah satu jenis kegiatan seseorang atau konsumen yang melakukan pembelian tanpa perencanaan. Pembelian impulsif terjadi ketika pembeli membeli sesuatu tanpa mempertimbangkan kebutuhannya. Pembelian impulsif ini juga dilakukan tanpa melakukan penelusuran lebih lanjut mengenai barang tersebut karena pembelian dilakukan dengan emosional yang sangat kuat. Hal-hal yang sangat kecil biasanya menyebabkan perilaku pembelian impulsif. Misalnya, promosi produk atau jasa yang ditawarkan, penurunan harga (diskon) atau promosi membuat iklan produk yang dipasarkan sangat menarik pada konsumen, membuat konsumen tertarik untuk membeli barang atau produk tersebut.[footnoteRef:7] [7:  Vivi Juli Pratiwi dkk., “Pengaruh Voucer Diskon Belanja Pada Live Streaming Aplikasi Tiktok Terhadap Perilaku Implusive Buying Dikalangan Mahasiswa UIN Walisongo Semarang,” Student Scientific Creativity Journal 1, no. 2 (2023): 24–25.] 

Penggemar K-pop memiliki tingkat keloyalan yang tinggi terhadap idolanya. Penggemar rela mengeluarkan sejumlah uang yang tidak banyak untuk mendukung idola favoritnya. Survei yang dilakukan iPrice, rata-rata penggemar BTS di Asia Tenggara bisa menghabiskan sekitar Rp 20,8 juta untuk membeli album dan merchandise BTS, serta menonton konser, dan sebagainya. Kemudian untuk penggemar Twice rata-rata menghabiskan Rp 12,1 juta, dan BlackPink menghasbiskan Rp 9,7 juta. Hasil survei yang dilakukan oleh Katadata Insight Center (KIC) dan Zigi.id pada Juni 2022, 53% penggemar K-pop  di Indonesia rata-rata menghabiskan sekitar Rp 1,3 juta per tahun untuk menikmati karya atau mendukung idola penggemar. Sementara 3,9% responden menghabiskan lebih dari Rp 10 juta per tahun, sedangkan sisanya mengaku tidak mengeluarkan uang untuk aktivitas tersebut. Pengeluaran ini mencakup pembelian tiket, merchandise, berlangganan aplikasi streaming musik video, dan lainnya.[footnoteRef:8] [8:  Rezza Aji Pratama, “Penggemar K-Drama dan K-Pop Rata-rata habiskan Rp 1,3 Juta Per Tahun” (2022), https://katadata.co.id/lifestyle/gaya-hidup/62dcf75582161/penggemar-k-drama-dan-k-pop-rata-rata-habiskan-rp-1-3-juta-per-tahun?utm_source=chatgpt.com, diakses pada 18 Februari 2025. ] 

Berdasarkan hasil pra-riset yang dilakukan oleh peneliti pada beberapa penggemar K-pop komunitas Antariksa menunjukkan faktor yang mempengaruhi perilaku konsumsi terhadap budaya K-pop. Fokus utama penelitian ini adalah memahami pola konsumsi, faktor pendorong, dan nilai-nilai yang mempengaruhi pengambilan keputusan terkait konsumsi terhadap barang K-pop. Diharapkan hasil pra-riset ini dapat memberikan pijakan dalam tahap penelitian selanjutnya. Pra-riset dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 11 orang yang tergabung dalam komunitas Antariksa.
Gambar 1.1 Hasil Pra-Riset Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi K-popers
           [image: ]
Sumber: Pra-Riset oleh Peneliti
Sebanyak delapan orang menjawab faktor psikologis sebagai alasan melakukan konsumsi barang K-pop. Faktor ini berkaitan dengan psikis seseorang, di mana penggemar melakukan konsumsi karena mendapat persepsi atau gambaran hingga menjadikannya sebagai motivasi atau dorongan untuk melakukan konsumsi. Penggemar belajar dari pengalaman sesorang terkait perubahan setelah melakukan konsumsi dan akan meyakinkan diri untuk melakukan tindakan. Sedangkan sebanyak tiga orang menjawab faktor pribadi menunjukkan bahwa penggemar melakukan konsumsi karena dorongan dari diri sendiri dan dua orang menjawab faktor teman atau komunitas menunjukkan bahwa penggemar terpengaruh oleh kelompok/seseorang yang berinteraksi secara langsung.[footnoteRef:9] [9:  Aldila Septiana, “Analisis Perilaku Konsumsi dalam Islam,” Jurnal DINAR 1, no. 2 (2015): 6–7.] 

Gambar 1.2 Hasil Pra-Riset Frekuensi Pembelian Barang K-pop 
            [image: ]
Sumber: Pra-Riset oleh Peneliti
Hasil pra-riset dengan pertanyaan terkait frekuensi pembelian barang K-pop oleh penggemar K-pop komunitas Antariksa menunjukkan bahwa penggemar tidak pasti dalam melakukan konsumsi. Sebanyak delapan orang memberi jawaban yang berbeda namun intinya sama. Penggemar K-pop Komunitas Antariksa melakukan pembelian terhadap barang K-pop dalam beberapa bulan sekali atau ketika idolanya merilis album baru. Kemudian dua orang secara konsisten membeli barang K-pop setiap satu bulan sekali dan satu orang sudah tidak pernah membeli menandakan adanya sesuatu yang mempengaruhinya. 
Para penggemar K-pop sangat loyal kepada idolanya. Hal ini dimanfaatkan oleh agensi untuk menjual berbagai merchandise yang berkaitan dengan artisnya dan dibanderoli harga yang tidak murah. Kepopuleran K-pop  cukup berpengaruh tehadap bidang industri. Banyak brand-brand ternama bersaing manggandeng artis K-pop sebagai brand ambassador untuk mempromosikan produk penggemar guna mencapai penjualan yang lebih tinggi dan luas. Contohnya adalah e-commerce Tokopedia yang menggandeng BTS sebagai brand ambassador. Di mana saat momentum wawancara, Jungkook yang merupakan salah satu personil boygrup BTS mengonsumsi susu rasa pisang dari merk Indomilk dan membuat banyak penggemar memborong produk tersebut sehingga mengakibatkan habis di mana-mana.[footnoteRef:10] [10:  Salsabiila Baswoko Praundrianagari dan Hendry Cahyono, “Pola Konsumsi Mahasiswa K-popers yang Berhubungan dengan Gaya Hidup K-pop Mahasiswa Surabaya,” Independent: Journal of Economics 1, no. 2 (2021): 35.] 

Penggemar K-pop rela mengeluarkan puluhan hingga ratusan juta untuk membeli album, merchandise, tiket konser, serta barang yang sama dengan milik idolanya, seperti pakaian, sepatu, skincare, dan aksesoris lainnya. Bahkan penggemar juga rela mengeluarkan uang hingga milliaran rupiah untuk mengikuti event yang bisa bertemu dan berfoto langsung dengan artis K-pop. Hal tersebut dilakukan semata-mata untuk memenuhi keinginan dan hobinya. Perilaku seperti inilah yang menyebabkan sifat berlebih-lebihan. Dalam pandangan Akram Khan, perilaku konsumsi harus memperhatikan beberapa hal, salah satunya adalah menghindari pemborosan (extravagance) dan penghamburan (waste),[footnoteRef:11] sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Isra ayat 27: [11:  Muhammad Akram Khan, “Theory of Consumer Behavior: An Islamic Perspective,” MPRA: Munich Personal RePEc Archi, no. 104208 (2020): 6.] 

اِنَّ الْمُبَذِّرِيْنَ كَانُوْٓا اِخْوَانَ الشَّيٰطِيْنِۗ وَكَانَ الشَّيْطٰنُ لِرَبِّهٖ كَفُوْرًا 
Artinya: “Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.”[footnoteRef:12] [12:  Al-Qur’an Indonesia, Q.S. Al-Isra ayat (27).] 

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa perilaku yang boros adalah perilaku yang dilarang oleh Allah SWT dan kita harus menghindarinya. Karena perilaku boros mencerminkan saudara setan yang dilaknat Allah. Sebagai manusia beriman, kita harus berhati-hati dalam bertindak, termasuk dalam melakukan konsumsi. Jangan sampai kelalaian kita menyebabkan kita terjerumus meniru perilaku setan yang buruk dan menjadi saudaranya. Sehingga Islam meminta umat untuk mempergunakan hartanya untuk hal-hal yang bermanfaat. 
Dewasa ini, banyak masyarakat melakukan konsumsi secara berlebih-lebihan tanpa didasari oleh kebutuhan yang diperlukan untuk kesejahteraan di dunia dan akhirat. Karena pasa dasarnya, manusia selalu ingin memuhi hawa nafsu dan menginginkan yang lebih. Sikap individu terhadap pembelian suatu barang terkadang bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan, melainkan didorong karena adanya faktor keinginan yang kurang berguna dengan berbagai alasan lainnya yang dianggap kurang penting. Perilaku konsumsi harus mementingkan aspek spiritual supaya manusia tidak konsumtif.[footnoteRef:13] Sebagai contoh, manusia membeli makanan untuk memenuhi kebutuhan primer dan menghilangkan lapar, juga membeli pakaian untuk melindungi diri serta menutup bagian yang bersifat privasi. Sementara para penggemar K-pop, penggemar membeli berbagai merchandise K-pop sebagai salah satu hal untuk memenuhi keinginan hobi yang disuka. [13:  Sri Fatimah Dalimunthe, Eka Sri Wahyuni, dan Amimah Oktarina, “Analisis Perilaku Konsumsi Penggemar K-Pop Berdasarkan Teori Konsumsi Al-Ghazali,” EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi 1, no. 2 (2022): 284–285.] 

Konsep ekonomi Islam merupakan pemikiran tentang ekonomi yang didasarkan  atas  pandangan  hidup keislaman. Islam melarang melakukan konsumsi dengan barang yang haram dan melukan keseimbangan dalam kegiatan sosial, seperti zakat, infaq, sedekah, dan wakaf.[footnoteRef:14] Dalam agama Islam, ada beberapa hal yang menjadi titik tekan konsumsi. Pertama, konsumsi lebih diarahkan pada aspek maslahah, bukan utilitas. Pencapaian maslahah merupakan tujuan syariat Islam. Kedua, dalam Islam dilarang mengonsumsi barang atau jasa secara berlebihan (israf). Ketiga, dalam Islam menekankan bahwa konsumsi dapat dilakukan sepanjang memperhatikan pihak lain yang tidak mampu. Sehingga ditekankan pada aspek zakat, infaq dan sedekah, sebagaiman firman Allah SWT dalam Q.S. Al – Furqan ayat 67.[footnoteRef:15] [14:  Singgih Muheramtohadi dan Fita Nurotul Faizah, “Pemikiran Ekonomi Karl Marx Menurut Konsep Ekonomi Islam,” Ulumuddi: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman 12, no. 2 (2022): 190.]  [15:  Dalimunthe, et. al., “Analisis Perilaku Konsumsi…” 285.  ] 

وَالَّذِيْنَ اِذَآ اَنْفَقُوْا لَمْ يُسْرِفُوْا وَلَمْ يَقْتُرُوْا وَكَانَ بَيْنَ ذٰلِكَ قَوَامًا
Artinya: “Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir. (Infak penggemar) adalah pertengahan antara keduanya.”[footnoteRef:16] [16:  Al-Qur’an Indonesia, Q.S. Al-Furqan ayat (67).] 

[bookmark: _Hlk184908941]Pandangan Akram Khan mengenai perilaku konsumsi, yaitu, pertama harus moderat atau sederhana. Dalam melakukan konsumsi, konsumen harus ada di antara pemborosan dan bakhil. Maksudnya adalah, tidak mengkonsumsi suatu barang/jasa secara berlebihan, namun juga tidak kikir atau pelit pada diri sendiri. Kedua, harus menghindari pemborosan atau berlebih-lebihan dalam konsumsi. Ketiga, menghindari penghamburan. Melakukan konsumsi secukupnya adalah sebuah keharusan, karena melakukan konsumsi secara berlebihan akan menimbulkan pengahamburan atau membuang-buang barang/jasa yang telah didapat. Keempat, menghindari sifat kebakhilan. Menghindari pemborosan dan berhemat bukan berarti harus kikir terhadap diri sendiri. Lakukan konsumsi secara seimbang sesuai kebutuhan tanpa mengindahkan keinginan yang dipengaruhi oleh hawa nafsu.[footnoteRef:17]  [17:  Khan, “Teori of Consumer…”] 

Setiap individu berusaha untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan primer, sekunder, maupun tersier. Konsumsi merupakan tahap akhir dalam transaksi jual beli, di mana dalam tahap ini, konsumen akan menggunakan barang/jasa yang sudah dibeli untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan penggemar dalam kehidupan sehari-hari atau yang disebut dengan perilaku konsumsi. Perilaku konsumsi adalah suatu tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh konsumen dalam mendapatkan, mengkonsumsi, mengurangi atau menghabiskan nilai guna suatu barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.[footnoteRef:18] Memaksimalkan kepuasan bukanlah suatu dorongan dalam perilaku konsumsi Islam, karena hal itu merupakan norma-norma yang didukung oleh peradaban materialistik. Islam memerintahkan individu untuk memenuhi kebutuhann yang dikehendaki oleh syari’ah. Keinginan muncul dari keinginan naluriah, namun dalam Islam, tidak semua keinginan naluriah bisa menjadi kebutuhan.[footnoteRef:19] Hukum Islam pada dasarnya membolehkan individu untuk melakukan kegiatan konsumsi dalam jumlah banyak dengan syarat kegiatan tersebut bermanfaat, bersih, suci, dan terbebas dari hal-hal yang menimbulkan kemudharatan. [footnoteRef:20] [18:  Edi Elisa, “Perilaku Komsumsi” (2022), https://educhannel.id/blog/artikel/perilaku-konsumsi.html, diakses pada 10 Mei 2024.]  [19:  Arohma Putri Kaharidoni dan Yulia Anggraini, “Analisis Perilaku Konsumsi Penggemar Kpop di Kalangan Mahasiswi Jurusan Ekonomi Syariah IAIN Ponorogo Angkatan 2018 (Perspektif Maqashid Syariah),” Niqosiya: Journal of Economics and Business Research 2, no. 1 (2022): 141.]  [20:  Fita Nurotul Faizah, Ani Nur Khabibah, dan Siti Afidah, “Panic Buying In The Era of Covid-19 Pandemic: Consumer Behavior Perspective of Monzer Khaf,” ISLAMICONOMIC: Jurnal Ekonomi Islam 13, no. 1 (2022): 36.] 

Analisis yang dilakukan oleh Septiana pada tahun 2015 diperoleh kesimpulan bahwa anjuran Islam tentang perilaku konsumsi, yaitu memaksimalkan maslahah. Perilaku konsumsi dalam Islam tidak hanya untuk materi saja, tetapi juga termasuk konsumsi sosial yang terbentuk dalam zakat dan sedekah.[footnoteRef:21] Arohma Putri Kaharidoni dan Yulia Anggraini pada tahun 2022 melakukan penelitian pada mahasiswa penggemar K-pop  Jurusan Ekonomi Syari’ah Angkatan 2018 di IAIN Ponorogo dengan hasil bahwa barang K-pop  bukan termasuk kebutuhan dharuriyah, hajiyat, dan tahsiniyah, tapi termasuk kebutuhan bagi penggemar K-pop  yang merupakan kemaslahatan penggemar untuk menikmati kebahagiaan dengan barang tersebut.[footnoteRef:22] Penelitian oleh Lolonto, et. al. pada tahun 2024 menunjukkan bahwa perilaku konsumen terhadap minat beli merchandise K-pop oleh K-popers Gorontalo sangat dipengaruhi oleh perspeksi pribadi penggema. Selain itu, faktor konsumen juga dipengaruhi berdasarkan faktor budaya, sosial, dan psikologis.[footnoteRef:23] [21:  Septiana, “Analisis Perilaku Konsumsi…”]  [22:  Kaharidoni dan Anggraini, “Analisis Perilaku Konsumsi…”]  [23:  Cynthia Dwi Cahyani Lolonto, et. al.,“Pengaruh Perilaku Konsumen Terhadap Minat Beli Merchandise K-Pop (Studi pada Penggemar K-Pop di Kota Gorontalo” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 1 (2024): 216–223.] 

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perilaku Penggemar K-pop (K-pop ers) Komunitas Antariksa Kota Semarang Perspektif Muhammad Akram Khan”, karena menunjukkan bagaimana budaya Korea Selatan/K-wave/halyu seperti K-pop mempengaruhi seseorang dalam melakukan konsumsi. Selain itu, penting untuk memahami bagaimana pandangan Akram Khan untuk menganalisis perilaku konsumsi penggemar K-pop pada komunitas Antariksa di Kota Semarang. Pendekatan teori konsumsi dari Muhammad Akram Khan digunakan sebagai perspektif utama dalam penelitian ini karena Akram Khan merupakan salah seorang ekonom Islam yang memiliki pandangan bahwa konsumsi harus mempertimbangkan dimensi konsumsi dalam penggunaan sumber daya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pola konsumsi penggemar K-pop, faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta relevansinya dengan perilaku konsumsi perspektif ekonomi Islam, khususnya pandangan Akram Khan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan dan referensi bagi penggemar K-pop dan masyarakat umum untuk memahami pentingnya pengelolaan konsumsi dalam ekonomi Islam.
B. Rumusan Masalah
1. Apa saja faktor yang mempengaruhi penggemar K-pop komunitas Antariksa Kota Semarang melakukan konsumsi terhadap barang-barang K-pop?
2. Bagaimana perilaku konsumsi penggemar K-pop komunitas Antariksa Kota Semarang berdasarkan perspektif Muhammad Akram Khan?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggemar K-pop komunitas Antariksa melakukan konsumsi terhadap barang-barang K-pop.
2. Mengetahui perilaku konsumsi penggemar K-pop komunitas Antariksa Kota Semarang berdasarkan perspektif Muhammad Akram Khan.
D. Manfaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi, khususnya mengenai perilaku konsumsi menurut perspektif Muhammad Akram Khan. Selaian itu, penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan informasi yang bermanfaat untuk membantu pembaca dalam mengambil kebijakan dalam mengonsumsi, khusunya mengonsumsi barang atau jasa yang berkaitan dengan K-pop. Penelitian ini juga diharapkankan berguna untuk dipakai dalam penelitian lain serta menjadi materi referensi untuk penelitian lebih lanjut yang inti pokok masalahnya sama.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi penulis
Penelitian ini merupakan tugas akhir penulis yang menjadi syarat utama untuk kelulusan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menambah ilmu dalam materi konsumsi Islam, khsususnya konsumsi menurut perspektif Muhammad Akram Khan, serta pandangan peneliti dalam mengonsumsi suatu barang atau jasa
b) Bagi penggemar K-pop (K-popers)
	Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan atau pegangan sesorang dalam melakukan konsumsi sesuai syariat Islam, khususnya bagi penggemar K-pop (K-popers) dalam mengonsumsi barang dan/atau jasa yang berkaitan dengan K-pop.
E. Tinjauan Pustaka
Penelitian terdahulu yang serupa dengan peneliti ini tentunya sudah dilakukan. Meskipun sejenis, dalam setiap penelitian yang dilakukan oleh sesorang pasti memiliki perbedaan. Maka dari itu, peneliti menggunakan penelitian terdahulu untuk melihat bagaiman proses dan hasil dalam penelitian penggemar. Lalu dari hal tersebut, bisa diketahui persamaan dan perbedaan dengan peneliti yang bisa dijadikan rujukan atau referensi untuk pengembangan penelitian ini.
Analisis dilakukan oleh Septiana yang berjudul “Analisis Perilaku Konsumsi dalam Islam” pada tahaun 2015. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpulan bahwa pada hakikatnya manusia adalah homo economicum yang merupakan sosok manusia yang rasional dan berkebebasan dalam menentukan pilihan-pilihan yang ada untuk mencapai tujuan tertentu. Anjuran Islam tentang perilaku konsumsi, yaitu memaksimalkan maslahah. Perilaku konsumsi dalam Islam tidak hanya untuk materi saja, tetapi juga termasuk konsumsi sosial yang terbentuk dalam zakat dan sedekah.[footnoteRef:24]  [24:  Septiana, “Analisis Perilaku Konsums…” ] 

Penelitian oleh Putriani dan Shofawati yang berjudul “Pola Perilaku Konsumsi Islami Mahasiswa Muslim Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga Ditinjau dari Tingkat Religiusitas” pada tahun 2015 menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola perilaku konsumsi mahasiswa Universitas Airlangga FEB dalam memilih makanan halal dan thayyib ditinjau dari tingkat religiusitas meskipun penggemar tidak mempelajari konsumsi Islam.[footnoteRef:25] [25:  Yolanda Hani Putriani dan Atina Shofawati, “Pola Perilaku Konsumsi Islami Mahasiswa Muslim Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga Ditinjau Dari TIngkat Religiusitas,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan 2, no. 7 (2015): 570.] 

Penelitian oleh Yuliawan dan Subakti yang berjudul “Pengaruh Fenomena Korean Wave (K-pop dan K-Drama) terhadap Perilaku Konsumtif Penggemarnya Perspektif Islam” menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengakui bahwa perilaku penggemar yang sering membeli merchandise idolanya termasuk dalam perilaku konsumtif. Islam melarang sikap berlebihan dan boros, bahkan mubazir dalam pembelian merchandise. Dalam pembelian merchandise juga perlu dipertimbangkan apakah merchandise tersebut sebuah kebutuhan sehari-hari atau hanya keinginan semata.[footnoteRef:26] [26:  Banowati Azelia Putri Yuliawan dan Ganjar Eka Subakti, “Pengaruh Fenomena Korean Wave (K-Pop dan K-Drama) terhadap Perilaku Konsumtif Penggemarnya Perspektif Islam,” Jurnal Penelitian Keislaman 18, no. 01 (2022): 35–48.] 

Penelitian oleh Kaharidoni dan Anggraini yang berjudul “Analisis Perilaku Konsumsi Penggemar K-pop di Kalangan Mahasiswi Jurusan Ekonomi Syari’ah IAIN Ponorogo Angkatan 2018 (Perspektif Maqashid Syari’ah)” tahun 2022 menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian lapangan (field research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa barang K-pop bukan termasuk kebutuhan dharuriyah, hajiyat, dan tahsiniyah karena bukan merupakan segala sesuatu yang harus ada demi kelangsungan hidup dan juga bukan merupakan barang yang disyariatkan oleh agama Islam. Tapi barang K-pop ini termasuk kebutuhan bagi penggemar K-pop yang merupakan kemaslahatan penggemar untuk menikmati kebahagiaan dengan barang tersebut. Dari konsep maqashid syari’ah berdampak negatif karena merasa puas akan dunia merupakan perilaku yang menyimpang dari syariat Islam (maslahah).[footnoteRef:27] [27:  Kaharidoni dan Anggraini, “Analisis Perilaku Konsumsi...”] 

Penelitian oleh Dalimunthe, et. al. yang berjudul “Analisis Perilaku Konsumsi Penggemar K-pop Berdasarkan Teori Konsumsi Al-Ghazali” menggunakan metode kualitatif jenis lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku konsumsi komunitas K-popers Bengkulu berdasarkan teori konsumsi Al-Ghazali tidak sesuai dan menyimpang. Aktivitas konsumsi K-popers Bengkulu hanya mementingkan keinginan untuk memperoleh kepuasan dan membelanjakan hartanya berlebihan tanpa melihat manfaat barang K-pop yang hanya dijadikan pajangan saja.[footnoteRef:28] [28:  Dalimunthe, et., al., “Analisis Perilaku Konsumsi...”] 

Penelitian oleh Lolonto, et. al. yang berjudul “Pengaruh Perilaku Konsumen terhadap Minat Beli Merchandise K-pop (Studi pada Penggemar K-pop di Kota Gorontalo) pada tahun 2024 menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi penggemar terhadap perilaku konsumen berpengaruh positif pada minat beli merchandise K-pop. Perilaku konsumen pada merchandise K-pop dipengaruhi oleh faktor pribadi, yang dimana penggemar merasa merchandise K-pop memiliki barang yang unik dan lucu, dan ini dapat dilihat dari hasil analisis deskriptif variabel perilaku konsumen dengan skor rata-rata tertinggi, yaitu sebesar (4,31%). Dalam hal ini, penggemar K-pop menganggap bahwa pernyataan dari faktor pribadi tersebut mampu meningkatkan minat beli terhadap merchandise K-pop.[footnoteRef:29] [29:  Lolonto, et. al., “Pengaruh Perilaku Konsumen…”] 

Penelitian oleh Attan dan Natsir yang berjudul “Studi tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi Consumptive Behavior pada Kolektor Merchandise K-pop” menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh negatif terhadap consumptive behavior, self control berdampak positif dan secara nyata terhadap consumptive behavior, sementara income tidak secara nyata dalam memengaruhi consumptive behavior para kolektor merchandise K-pop.[footnoteRef:30] [30:  Michelle Britney Attan dan Khairina Natsir, “Studi tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi Comsumptive Behavior pada Kolektor Merchandise K-Pop,” Jurnal Muara Ilmu Ekonomi dan Bisnis 7, no. 1 (2023): 187–201.] 

Penelitian oleh Miranda Fisa dan Rasipan yang berjudul “Fenomena Perilaku Konsumtif Terhadap Keputusan Pembelian Album Fisik K-Pop pada Penggemar Seventeen” menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pengujian data analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel perilaku konsumtif berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Variabel motivasi dan minat justru negatif dalam mempengaruhi keputusan pembelian.[footnoteRef:31]  [31:  Miranda Fisa, “Fenomena Perilaku Konsumtif Terhadap Keputusan Pembelian Album Fisik KPOP pada Penggemar Seventeen,” MASTER: Jurnal Manajemen Strategik Kewirausahaan 4, no. 2 (2024): 125–134.] 

Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah kesamaan pada topik yang dibahas, yaitu sama-sama mengangkat topik terkait perilaku konsumsi. Beberapa penelitian terdahulu juga membahas tentang perilaku konsumsi penggemar K-pop. Kesamaan lain terletak pada metode dan jenis penelitian yang digunakan. Beberapa peneliti terdahulu juga menggunakan metode penelitian kualitatif deskripsi jenis lapangan (field research).
Sementara perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti terdapat pada subjek dan metode penelitian yang digunakan. Peneliti menggunakan subjek berupa penggemar K-po komunitas Antariksa Kota Semarang, sedangkan peneliti terdahulu menggunakan subjek yang berbeda, namun beberapa juga menggunakan subjek penggemar K-pop. Subjek yang digunakan oleh peneliti terdahulu antara lain mahasiswa Kota Medan, mahasiswi Ekonomi Syari’ah IAIN Ponorogo Angkatan 2018, mahasiswa FEB Universitas Airlangga, serta penggemar K-pop Kota Bengkulu dan Jabodetabek. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif deskriptif jenis lapangan (field research). Peneliti akan menganalisis perilaku konsumsi penggemar K-pop komunitas Antariksa Kota Semarang berdasarkan perspektif Muhammad Akram Khan dalam bentuk narasi. Informasi penelitian didapat langsung dari informan yang sudah dipilih melalui wawancara. Sedangkan terdapat peneliti terdahulu menggunakan metode penelitian kuantitatif, di mana peneliti akan mengolah data berupa numerik yang didapat dari responden kuesioner. 
Topik dan pendekatan yang digunakan dari setiap penelitian terdahulu tidak selalu sama dengan peneliti. Belum ada penelitian terdahulu yang membahas perilaku konsumsi menggunakan perspektif Muhammad Akram Khan. Belum banyak juga penelitian terdahulu yang berfokus pada suatu subjek spesifik. Sehingga yang menjadi orisinil dari penelitian ini adalah penggunaan perspektif Muhammad Akram Khan yang digunakan untuk menganalisis perilaku konsumsi K-popers dan subjek berupa penggemar K-pop komunitas Antariksa Kota Semarang.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, yakni memaparkan jawaban yang didapat dari informan melalui wawancara. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah.[footnoteRef:32] [32:  Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif” 21, no. 1 (2021): 35.] 

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan penggemar K-pop  yang tergabung dalam komunitas Antariksa Kota Semarang. Hasil penelitian akan diuraikan dalam bentuk narasi. Observasi, wawancara, serta dokumentasi langsung menjadi metode utama saat mengumpulkan informasi, memberikan kejelasan, serta menyajikan gambaran yang komprehensif terkait objek ataupun permasalahan yang sedang diteliti. Setelahnya, peneliti akan melangsungkan analisis mendalam saat mengurai hasil penelitian sehingga dapat menyimpulkan temuan yang ditemukan. Pemilihan jenis penelitian lapangan (field research) karena memungkinkan peneliti untuk berinteraksi langsung dengan informan, sehingga dapat memastikan perolehan informasi dan data yang lebih valid.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Kota Semarang. Lokasi penelitian tidak difokuskan pada satu tempat saja karena komunitas Antariksa tidak memiliki tempat khusus atau basecamp untuk berkumpul. Penggemar biasanya akan mengadakan pertemuan di tempat yang berbeda tergantung jenis acara yang diadakan. Karena ketidakpastian lokasi penelitian, maka peneliti akan menghubungi informan atau narasumber dari komunitas penggemar K-pop Antariksa melalui media WhatsApp, Instagram, atau X Twitter supaya lebih mudah dalam menentukan waktu dan lokasi pertemuan yang pasti.
3. Informan Penelitian
Informan adalah subjek penelitian yang dapat memberikan informasi mengenai fenomena/permasalahan yang diangkat dalam penelitian.[footnoteRef:33] Dalam penelitian ini, informan yang diambil dipilih secara purposive, yaitu dipilih dengan sengaja sesuai dengan kriteria yang diperlukan. Adapun kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut: [33:  Ade Heryana, “Informan dan Pemilihan Informan,” n.d: 5.] 

a) Penggemar K-pop (K-popers) baik laki-laki atau perempuan berusia di atas 15 tahun yang bergabung dengan komunitas Antariksa di Kota Semarang atau setidaknya pernah mengikuti kegiatan/perkumpulan komunitas Antariksa minimal satu kali.
b) Aktif atau pernah membeli minimal satu kali barang-barang atau merchandise yang berhubungan dengan K-pop.
c) Beragama Islam.
Jumlah informan yang akan menjadi subjek penelitian oleh peneliti tidak ditentukan jumlahnya secara pasti. Informan dapat dikurangi jika dirasa informasi yang didapat sudah mencukupi. Sebaliknya, informan juga akan ditambah jika peneliti belum cukup mendapatkan informasi terkait penelitian. Informan juga bisa diganti dengan informan lain apabila informan tersebut tidak bisa diajak kerja sama atau tidak koperatif. 
4. Sumber dan Jenis Data
a) Sumber data primer, diperoleh secara langsung dari informan melalui wawancara dan melalui observasi atau pengamatan langsung oleh peneliti.
b) Sumber data skunder, diperoleh secara tidak langsung sebagai data pendukung yang dikumpulkan dari sumber-sumber ada, seperti kepustakaan, buku, dokumentasi, internet, dan media sosial yang berkaitan dengan penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
a) Observasi (Pengamatan)
Observasi berarti mengumpulkan data secara langsung dari lapangan atau lingkungan yang diamati. Menurut Zainal Arifin, observasi adalah suatu proses yang dimulai dengan pengamatan dan kemudian dilakukan pencatatan yang bersifat sistematis, logis, objektif, dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi yang sebenarnya maupusn situasi buatan.[footnoteRef:34] Kegiatan observasi tidak melibatkan komunikasi langsung, melainkan peneliti secara cermat mengamati semua aspek yang terkait dengan topik penelitian. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif, yakni dengan membuat kedekatan secara mendalam dengan dengan lingkungan yang diamati untuk memahami secara natural fenomena serta mendapatkan pemahaman tentang konteks.[footnoteRef:35] [34:  Iryana dan Risky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitati,” n.d: 9.]  [35:  Aully Grashinta, et. al., “Metode Penelitian Kualitatif (Teori & Panduan Praktis Analisis Data Kualitatif)”, Deli Serdang: Penerbit PT. Mifandi Mandiri Digital (2023), cet. ke. 1: 87. ] 

Dalam hal ini, peneliti menempatkan diri sebagai bagian dari objek yang sedang diteliti tersebut. Peneliti melakukan pengamatan secara tidak langsung melalui sosial media yang memiliki topik terkait dengan penelitian. Peneliti juga melakukan pengamatan secara langsung dengan bergabung di beberapa event yang diadakan oleh komunitas Antariksa di Kota Semarang. 
b) Wawancara (Interview)
Wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dengan sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) malalui komunikasi langsung.[footnoteRef:36] Wawancara pada informan dilakukan secara mendalam, yakni kegiatan yang dilakukan untuk mendapat informasi langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber dengan tujuan mendapatkan informasi yang juga mendalam. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara terstruktur dengan mengajukan pertanyaan terkait penelitian yang sebelumnya sudah disusun oleh peneliti untuk kemudian dijawab langsung oleh informan secara lisan di waktu itu juga (real time). Peneliti mengambil sikap netral tanapa menujukkan persetujuan atau ketidaksetujuan atas tanggapan dan tidak menindaklanjuti tanggapan yang tidak biasa, menarik, atau tidak informatif. Wawancara bisa dilakukan secara tatap muka langsung (face to face) atau melalui media komunikasi.[footnoteRef:37] [36:  Kawasati, “Teknik Pengumpulan…,” 4.]  [37:  Grashinta, et. al., “Metode Penelitian…,” 90–91. ] 

Informan yang dibutuhkan dalam penelitian ini berjumlah 16 orang. Demi memastikan hasil wawancara terdokumentasi secara baik dan sebagai bukti pelaksanaan prosedur wawancara terhadap informan ataupun sumber data, diperlukan suatu instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang diterapkan saat wawancara meliputi:
1) Buku catatan untuk mencatat terkait percakapan dengan sumber data atau informan.
2) Handphone untuk mengambil foto ketika peneliti tengah terlibat dalam percakapan atau wawancara, serta untuk penggemarm percakapan peneliti dengan informan.
3) Panduan wawancara disusun secara tidak terstruktur, berfungsi sebagai sumber pertanyaan-pertanyaan.
c) Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melalui peninggalan historis arsip-arsip yang sudah ada sebelum penelitian ini dilakukan, termasuk juga buku-buku, dalil atau hukum, skripsi, jurnal, artikel, thesis, gambar, video, dan sebagainya. Tujuan dari pengumpulan data dengan teknik dokumentasi ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih banyak tentang fenomena yang diteliti. Dokumentasi bukan hanya mengumpulkan dan menyalin data penting, melainkan upaya peneliti untuk memahami permasalahan secara komprehensif untuk melahirkan pendekatan baru atau teori baru.[footnoteRef:38] [38:  Ibid: 93–94. ] 

6. Teknik Analisis Data
a) Keabsahan Data
Keabsahan dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Pada penelitian ini, validitas atau kepercayaan terhadap data dilakukan dengan triangulasi metode dan triangulasi sumber data. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian ini, triangulasi metode digunakan untuk memperoleh kebenaran informasi dari hasil observasi partisipatif, wawancara mendalam dan terstruktur, dan dokumentasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mencari kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Dalam penelitian ini, kebenaran data diperoleh juga melalui perbandingan informasi yang berbeda dari masing-masing informan.[footnoteRef:39]  [39:  Mudjia Rahardjo, ”Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif” (2010), Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif, diakses pada 18 Februari 2025. ] 

b) Narasi Data
Data penelitian yang telah diperoleh, selanjutnya dianalisis dengan teknik deskriptif. Teknik deskriptif menggambarkan sifat atau keadaan yang dijadikan objek dalam penelitian. Teknik deskriptif ini dapat dilakukan dengan tiga tahapan yang disebut dengan analisis data model Miles dan Huberman, antara lain sebagai berikut:
(1) Reduksi Data (Data Reduction)
Setelah data untuk penelitian dikumpukan, langkah selanjutnya adalah mereduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan polanya supaya memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Setelah direduksi, data yang didapat dikategorikan sesuai dengan kebutuhan, misalnya berdasarkan tanggal, tempat/lokasi, karakteristik informan, dan sebagainya.[footnoteRef:40] [40:  Medcom.id, “4 Tahap Analisis Data Kualitatif dalam Penelitian Sosial” (2022), https://www.medcom.id/pendidikan/tips-pendidikan/PNg7190N-4-tahap-analisis-data-kualitatif-dalam-penelitian-sosial, diakses pada 10 Juni 2024.] 

(2) Penyajian Data (Data Disply)
Menurut Miles, display data adalah analisis merancang deretan dan kolom sebuah metriks untuk data kualitatif.[footnoteRef:41] Penyajian data dilakukan dengan mengambil pokok-pokok penelitian namun dijamin kesahihannya.[footnoteRef:42] Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antarkategori, biasanya diuraikan secara naratif. [41:  Ibid]  [42:  Sirajuddin Saleh, S Pd, dan M Pd, “ANALISIS DATA KUALITATIF,” Penerbit Pustaka Ramadhan (2017), cet. ke 1: 87.] 

(3) Conculsing Drawing or Verification (Penarikan Kesimpulan)
Conculsing Drawing or Verification merupakan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang disusun. Kesimpulan harus mencakup informasi-informasi penting yang didapat dari hasil penelitian dengan merujuk pada temuan dari penggemar K-pop komunitas Antariksa. Kesimpulan ditulis dengan singkat, padat, jelas, dan bahasanya mudah dimengerti.
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G. Sistematika Penulisan 
Dalam memudahkan memahami inti peneliti, maka dari itu peneliti membuat ringkasan sistematika penulisan yang perlu ditulis sehingga berguna untuk hasil penelitian, yakni sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II : KAJIAN TEORI
Bab ini berisi tentang pembahasan umum tentang topik atau pokok bahasan yang berkaitan dengan perilaku konsumsi, faktor-faktor yang memepengaruhi konsumsi, biografi Muhammad Akram Khan, serta teori dan dimensi konsumsi perspektif Muhammad Akram Khan. 
BAB III : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian terkait K-pop, budaya K-pop, penggemar K-pop, dan komunitas Antariksa Kota Semarang. Dalam bab ini juga berisi hasil lapangan dari penelitian mengenai topik yang dibahas, baik berdasarkan metode obervasi, dokumentasi, maupun wawancara.
BAB IV : ANALISIS PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang analisis data yang didapat dari penelitian untuk menganalisis perilaku konsumsi penggemar K-pop (K-popers) pada Komunitas Antariksa Kota Semarang berdasarkan perspektif Muhammad Akram Khan.
BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap permasalahan, saran yang dapat dikaji sebagai bahan rekomendasi untuk kajian penelitian lebih lanjut, dan penutup.

BAB II
LANDASAN TEORI

A. Perilaku Konsumsi
1. Definisi Perilaku Konsumsi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan dan konsumsi adalah pemakaian barang hasil produksi (bahan pakaian, makanan, dan sebagianya).[footnoteRef:43] Menurut Sukwiaty, konsumsi adalah penggunaan barang dan jasa yang ditujukan langsung untuk memenuhi kebutuhan hidup.[footnoteRef:44] Secara sederhana, konsumsi dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai pemakaian barang untuk memenuhi kebutuhan secara langsung. Konsumsi yang dimaksud bukan hanya meliputi makan dan minum saja. Konsumsi di sini mencakup semua penggunaan dan pemanfaatan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari manusia.[footnoteRef:45] Istilah "perilaku konsumsi" mengacu pada tindakan untuk mengurangi atau menghabiskan nilai suatu barang. Perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan barang atau jasa melalui proses pengambilan keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan.[footnoteRef:46] Perilaku konsumen, menurut Kotler dan Keller, adalah studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, dan menggunakan barang, jasa, konsep, atau pengalaman untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.[footnoteRef:47] [43:  KBBI: Kamus Besar Bahasa Indonesia.]  [44:  Dias Kanserina, “Pengaruh Literasi Ekonomi dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Undhiksa 2015” Jurnal Jurusan Pendidikan Ekonomi Undhiksa 5, no. 1 (2015): 2.]  [45:  Idri, “Prinsip-prinsip Ekonomi Islam,” Jakarta, Penerbit KENCANA (2023), cet. ke 1: 154. ]  [46:  Aldila Septiana, “Analisis Perilaku Konsumsi dalam Islam,” Jurnal DINAR 1, no. 2 (2015): 5.]  [47:  Nurul Huda, et. al., “Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumsi Produk Halal pada Kalangan Mahasiswa Muslim,” EKUITAS (Jurnal Ekonomi dan Keuangan) 2, no. 2 (2018): 253.] 

Menurut sistem ekonomi Islam, apabila konsumsi dilakukan sesuai dengan aturan-aturan syara’  yang telah ditetapkan tanpa memperturutkan hawa nafsu yang dilarang agama, maka tidak akan menimbulkan masalah. Menurut Yusuf al-Qaradawi, terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam melakukan konsumsi, di antaranya: mengonsumsi barang atau jasa yang baik (halal), tidak berlebihan (berhemat), tidak mengonsumsi barang mewah yang melebihi kewajaran, menghindari hutang, serta mengindari kebakhilan atau kekikiran.[footnoteRef:48] Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah: 168 yang berbunyi: [48:  Idri, “Prinsip-Prinsip....”] 

يٰٓاَيُّهَا النَّاسُ كُلُوْا مِمَّا فِى الْاَرْضِ حَلٰلًا طَيِّبًاۖ وَّلَا تَتَّبِعُوْا خُطُوٰتِ الشَّيْطٰنِۗ اِنَّهٗ لَكُمْ عَدُوٌّ مُّبِيْنٌ
Artinya: “Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nyata.”[footnoteRef:49] [49:  Al-Qur’an Indonesia, Q.S. Al-Baqarah ayat (168).] 

Berkaitan dengan ayat di atas, dijelaskan bahwa manusia dianjurkan untuk mengonsumsi barang dan/atau jasa yang halal dan baik. Halal maksudnya adalah diperbolehkan oleh syariat Islam dan baik maksudnya adalah sehat dan tidak membahayakan (mudharat). Dalam surat tersebut juga dijelaskan bahwa Allah SWT mengingatkan supaya manusia tidak mengikuti langkah-langkah setan yang mencakup segala bentuk perbuatan maksiat, termasuk sesuatu yang haram dan berlebihan.  Karena sejatinya setan adalah musuh yang nyata bagi manusia dan selalu berusaha menyesatkan manusia dari jalan yang benar. 
Konsumsi adalah salah satu aktivitas ekonomi manusia dalam Islam yang bertujuan untuk meningkatkan ibadah dan keimanan kepada Allah SWT dalam rangka mendapatkan kemenangan, kedamaian, dan kesejahteraan dunia dan akhirat (falah). Tujuan ibadah ini bisa dicapai dengan membelanjakan uang atau pendapatannya untuk keperluan diri sendiri atau untuk amal saleh bagi sesamanya. Menurut sistem ekonomi konvensional, maksimalisasi kepuasan (utility) sangat terkait erat dengan konsumsi.[footnoteRef:50] Sir John R. Hicks mengungkapkan bahwa individu berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya melalui aktivitas konsumsi pada tingkat kepuasan yang maksimal menggunakan tingkat pendapatannya (income) sebagai budget constraint. Oleh karena itu, konsumsi dalam sistem ekonomi Islam dan konvensional melibatkan pada pemakaian dan penggunaa barang dan jasa dalam berbagai bentuk dan jenis sesuai dengan standar tertentu. Dalam sisten ekonomi konvensional, fokus standar konsumsi adalah sepenuhnya memenuhi kebutuhan konsumen. Sementara itu, dalam ekonomi Islam, fokus standar konsumsi adalah pemenuhan kebutuhan serta menjaga keseimbangan ekonomi masyarakat.[footnoteRef:51] [50:  Syahrial, “Pandangan Islam tentang Konsumsi (Analisis terhadap Ayat dan Hadist Ekonomi Tentang Konsumsi),” Jurnal An-Nahl: Jurnal Ilmu Syariah 7, no.1 (2020): 18.]  [51:  Idri, “Prinsip-prinsip…,” 152–154.] 

2. Teori Konsumerisme: The Production of Consumption
Kemunculan golongan kapitalis yang diusulkan oleh Karl Marx dipicu oleh budaya konsumerisme ini. Menurut Marx, kapitalisme adalah suatu cara produksi mengenai kepemilikan peribadi. Hal ini bertujuan untuk meraih keuntungan secara besar-besaran oleh golongan kapitalis dengan cara mengeksploitasi para pekerja. Marx menjelaskan bahawa komoditi terdiri dari dua aspek, yaitu, use value dan exchange value. Kegunaan suatu barang untuk memenuhi kebutuhan disebut nilai penggunaan atau nilai utilitas (use value). Sementara nilai tukar yang terkait dengan nilai barang atau jasa di pasar disebut nilai tukar (exchange valuei). Menurut Baudrillard, sebuah objek tidak hanya memiliki use value dan exchange value, tetapi juga memiliki simbolik (symbolic value) dan nilai tanda (sign value). Hal ini menunjukkan bahwa konsumen tidak lagi memilih barang atau jasa berdasarkan nilai utilitas dan nilai tukar, tetapi karena adanya nilai simbolik tertentu.
Konsumerisme memainkan peranan makna berganda. Penggunaan sering kali dapat dilihat sebagai pembelian dan penggunaan barang dan perkhidmatan. Namun, dalam perspektif sosial, penggunaan mencakup lebih dari sekadar membeli dan menggunakan barang. Identitas, status sosial, dan aspek kehidupan sehari-hari seseorang dapat dikaitkan dengan penggunaan, yang menentukan tempat seseorang dalam masyarakat. Kajian sosiologi dalam aspek penggunaan ini membolehkan konsumen untuk melihat lebih lanjut tentang barang dan perkhidmatan, pembelian dan penggunaannya menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Selain itu, penggunaan berbagai jenis barang juga dapat melihat bagaimana kedudukan sosial seseorang. Karl Marx telah membicarakan tentang fetishism commodity yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan sosial dalam penggunaan, bukan hubungan antara orang-orang dalam masyarakat, atau pembeli dan penjual. Sebaliknya hubungan antara uang dan komoditi dalam sistem pasaran dan bagaimana ia ditukar. Max Weber juga membicarakan ide mengenai simbol status. Istilah ini menunjukkan bahwa kedudukan sosial seseorang dalam masyarakat ditentukan oleh jenis barang dan perkhidmatan yang dibeli. Teorinya, yang membeli lebih banyak barang mewah cenderung mempunyai status ekonomi yang lebih tinggi daripada yang cenderung membeli barang untuk memenuhi keperluan asas mereka.[footnoteRef:52] [52:  Norafiqah Shahirah Ayob dan Azlina Abdullah, “Budaya Konsumerisme Dalam Kalangan Penggemar Korea Pop (KPOP)” Jurnal Wacana Sarana 5, no. 3 (2021): 3–4 .] 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsumsi
Banyak sekali faktor yang mendorong seseorang melakukan konsumsi, mulai dari faktor internal hingga eksternal, salah satunya adalah untuk memenuhi kebutuhan karena konsumsi tidak bisa lepas dari kehidupan manusia. Manusia juga membutuhkan konsumsi untuk bertahan hidup dan tinggal dengan layak. Setiap individu memiliki alasan masing-masing yang berbeda dalam melakukan konsumsi. Berikut merupakan faktor-faktor sesorang melakukan konsumsi:[footnoteRef:53] [53:  Septiana, “Analisis Perilaku Konsumsi…,”6–7.] 

a. Faktor Kebudayaan
Perilaku manusia biasanya dipelajari ketika makhluk lain bertindak berdasarkan naluri. Faktor ini menentukan bagaimana sesorang mendapat nilai, persepsi, dan preferensi untuk berkonsumsi. Perilaku manusia dapat ditentukan oleh kebudayaan yang melingkupinya dan pengaruhnya akan selalu berubah sesuai dengan perkembangan zaman. Faktor kebudayaan mencakup dua hal, yaitu:
1) Sub budaya
Sub budaya adalah kelompok orang yang memiliki sistem nilai yang berbeda berdasarkan pengalaman dan situasi kehidupan yang umum. Nasionalitas, agama, kelompok ras, dan lokasi geografis adalah beberapa contoh sub budaya. 
2) Kelas sosial 
Kelas sosial adalah kelompok masyarakat yang relatif homogen, memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang hampir identik satu sama lain.
b. Faktor Sosial
Faktor ini terdiri dari seluruh kelompok yang mempunyai pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang, serta keluarga yang dapat memberikan pengaruh kuat terhadap perilaku pembeli.
1) Kelompok referensi 
Kelompok referensi bagi seseorang adalah kelompok-kelompok yang memberikan pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang, contohnya keluarga, teman sebaya, agama, dan profesi. Kelompok yang memiliki pengaruh secara langsung terhadap seseorang dinamakan kelompok keanggotaan, sedangkan kelompok yang memiliki pengaruh secara tidak langsung dinakaman kelompok aspirasional. 
2) Keluarga
Keluarga merupakan organisasi penting dalam masyarakat dan menjadi kelompok acuan primer yang paling berpengaruh. Bahkan jika pembeli tidak lagi berinterkasi secara mendalam dengan keluarganya, pengaruh keluarga terhadap perilaku pembeli dapat tetap signifikan.[footnoteRef:54] Keluarga yang terdiri dari orang tua memengaruhi perilaku pembeli. Selain itu, satu keluarga yang terdiri dari pasangan dan anak-anaknya juga memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku membeli sehari-hari. [54:  Daniel Teguh Tri Santoso, “Pengaruh Faktor Budaya, Faktor Sosial, Faktor Pribadi, dan Faktor Psikologis Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen dalam Memiliki Produk Operator Seluler Indosat-M3 di Kecamatan Pringapus Kab. Semarang,” Amang Makarti: Jurnal Ekonomi dan Bisnis 6, no. 2 (2013): 116.] 

c. Faktor Pribadi
Faktor ini lebih dilihat secara individual dan mencakup usia dan tahapan siklus hidup seseorang, jenis pekerjaan, keadaan ekonomi, dan gaya hidup.
1) Usia dan tahapan siklus hidup seseorang
Selama hidup seseorang, barang dan jasa yang dibeli akan berubah mengikuti perkembangan zaman.
2) Pekerjaan
Jenis pekerjaan seseorang juga mempengaruhi barang dan jasa yang dibeli. Pekerjaan yang memberi kontribusi tinggi akan membuat seseorang berperilaku berbeda dibandingkan dengan seseorang yang mempunyai pekerjaan dibawahnya.
3) Keadaan ekonomi
Kondisi ekonomi berperan besar pengaruhnya terhadap pilihan produk yang akan dibeli dan frekuensi membeli. Pendapatan atau gaji, tabungan, harta, dan sikap seseorang terhadap pengeluaran adalah faktor yang mempengaruhi keadaan ekonomi saat ini. 
4) Gaya hidup
Gaya hidup yang berbeda akan dipilih oleh individu yang berasal dari kelompok sosial, kelas sosial, atau bahkan pekerjaan yang sama. Pola hidup seorang dalam kehidupan sehari-hari dinyatakan dalam kegiatan, minat, sikap, harapan, dan pendapatan yang relevan.[footnoteRef:55]  [55:  Guruh Taufan Hariyadi, “ Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsumen Berbelanja di Minimarket (Studi pada Indomaret dan Alfamart di Semarang),” Jurnal Penelitan Ekonomi dan Bisnis 1, no. 1 (2017): 20.] 

d. Faktor Psikologis
Self  determination  theory  merupakan  suatu pendekatan terhadap motivasi  dan kepribadian manusia  untuk pengembangan kepribadian perilaku  regulasi  diri. Teori  tentang  self-determination  ini  dapat  dipahami bahwa  motivasi  internal  dapat  tercapai  melalui  pemenuhan  kebutuhan  dasar  individu  yang terdiri dari kemandirian (autonomy), kompetensi (competence), serta keterkaitan (relatedness). Determinasi  diri  ini  dipengaruhi  oleh  dua  hal,  yaitu kontrol dan informasi. Kontrol dapat berupa pernyataan dan derajat tingginya pernyataan orang lain yang mengontrol akan menurunkan  determinasi  diri  seseorang.  Informasi  menunjukkan  adanya  kompetensi pada diri seseorang akan meningkatkan motivasi intrinsik namun jika informasi menunjukkan kompetensi  rendah  maka  akan  menurunkan  motivasi  untuk  mandiri  maupun  determinasi dirinya.[footnoteRef:56] [56:  Kumbang Sigit Priyoaji, “ Gifted Underachiev: Analisis Self-Determination Theory,” Edunomika 08, no. 01 (2023): 4.] 

1) Motivasi
Motivasi merupakan dorongan yang mendorong perilaku dan memberikan arah dan tujuan bagi perilaku seseorang. Seseorang memiliki kebutuhan berupa biogenic, yang berasal dari ketegangan, seperti lapar dan dahaga atau  psychogenic, yang berasal dari emosi, seperti merasa dihargai. Satu kebutuhan menjadi dorongan bila kebutuhan itu muncul hingga mencapai tarif intensitas yang cukup.
2) Persepsi
Persepsi dapat didefinisikan sebagai proses di mana seseorang memilih, mengorganisasi, dan menafsirkan informasi untuk menciptakan gambaran yang relevan tentang dunia. Seseorang merasa termotivasi untuk melakukan sesuatu dipengaruhi oleh cara dia melihat keadaan. 
3) Proses belajar
Belajar menggambarkan perubahan perilaku seseorang berdasarkan pengalaman mereka sendiri atau orang lain. Kebanyakan perilaku seseorang dipengaruhi oleh situasi saling mempengaruhi seperti dorongan, rangsangan, petunjuk-petunjuk jawaban, faktor penguat, dan tanggapan. 
4) Kepercayaan dan sikap terhadap gagasan
Kepercayaan adalah suatu gagasan deskriptif yang dianut oleh seseorang tentang sesuatu. Sebuah sikap menggambarkan penilaian kognitif yang baik maupun tidak baik, perasaan-perasaan emosional, dan kecenderungan berbuat yang bertahan selama waktu tertentu terhadap beberapa objek dan gagasan.[footnoteRef:57] [57:  Hariyadi, “Faktor-faktor…,” 19–20.] 

5) Kepribadian dan konsep diri
Karakteristik psikologis setiap individu memiliki variasi yang beragam, tergantung pada cara pandang, interpretasi, serta persepsi mereka terhadap lingkungan di sekitar mereka, baik itu dari segi fisik, sosial, maupun situasional yang pada akhirnya membentuk pola pikir, sikap, dan respons mereka terhadap berbagai situasi dalam kehidupan sehari-hari, termasuk pengambilan keputusan dalam konsumsi.[footnoteRef:58]  [58:  Septiana, “Analisis Perilaku Konsumsi…” 6–7] 

4. Prinsip-prinsip Konsumsi dalam Islam
Prinsip konsumsi dalam ekonomi Islam berlandaskan pada Al-Quran dan Hadist sebagai landasan muslim dalam melakukan konsumsi. Prinsip-prinsip ini membantu individu mengatur konsumsi agar tidak hanya bermanfaat untuk diri sendiri tetapi untuk masyarakat dan lingkungan sekitar. Islam mendorong konsumsi yang bijak, bertanggung jawab, dan berorientasi pada dunia akhirat. Adapun prinsip-prinsip konsumsi dalam ekonomi Islam antara lain sebagai berikut:[footnoteRef:59] [59:  Idri, “Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam,” Jakarta: Penerbit KENCANA (2023), cet. ke 1: 170–178. ] 

a. Prinsip Keadilan
Prinsip ini mengandung arti ganda mengenai mencari rezeki yang halal dan tidak dilarang oleh syariat Islam. Oleh karena itu, berkonsumsi tidak boleh menimbulkan kezaliman, berada dalam koridor aturan atau hukum Islam, serta menjunjung tinggi kepantasan atau kebaikan. Keadilan yang dimaksud dalam aktivitas konsumsi adalah mengonsumsi sesuatu yang halal, baik, tidak haram, dan tidak membahayakan tubuh. Implikasi ekonomi dari prinsip keadilan ini adalah pelaku konsumsi tidak boleh mengejar keuntungan dan kepuasan pribadi saja.
b. Prinsip Kebersihan
Dalam arti sempit, yang dimaksud dengan bersih adalah bebas dari kotoran, najis, atau penyakit yang dapat merusak fisik, mental, dan selera manusia. Sementara dalam arti luas, bersih adalah bebas dari segala sesuatu yang tidak diridhai oleh Allah SWT. Makna bersih dalam aktivitas ekonomi tidak hanya secara fisik, tetapi juga non-fisik yang berupa kesucian jiwa dan harta manusia sehingga terbebas dari segala bentuk kotoran rohani. Hanya sesuatu yang baik, bersih, halal, dan bermanfaatlah yang boleh dikonsumsi.
c. Prinsip Kesederhanaan
Prinsip ini mengatur manusia agara dalam memnuhi kebutuhan hidupnya tidak terlalu berlebihan. Sikap berlebih-lebihan (israf) mengandung makna melebihi dari kebutuhan yang wajar dan cenderung memperturutkan hawa nafsu. Islam menghendaki kualitas dan kuantitas konsusmsi yang wajar sehingga tercipta pola konsusmi yang efisien dan efektif.
d. Prinsip Kemurahan Hati
Prinsip ini mempunyai dua makna, yaitu kemurahan Allah kepada manusia yang telah rahmat dan nikmat-Nya dan sikap murah hati manusia dengan menafkahkan ebagian hartanya untuk orang lain. 
e. Prinsip Moralitas 
Konsep moralitas dalam mengonsumsi barang atau jasa dalam Islam menunjukkan bahwa terdapat perbedaan mendasar antara seseorang yang hanya memburu kepuasan, kenikmatan, dan kebahagiaan semata tanpa mengindahkan aturan-aturan Islam dengan sesorang yang menerapkan nilai-nilai moral Islam dalam kaitannya dengan konsumsi.
B. Teori Perilaku Konsumsi Perspektif Muhammad Akram Khan
1. Biografi dan Karya-karya Muhammad Akram Khan
Muhammad Akram Khan lahir pada 3 April 1945 di Pakistan. Akram Khan dilahirkan dalam keluarga yang taat beragama dan berkecukupan, sehingga ia tumbuh menjadi sosok yang mempunyai karakter baik. Akram Khan menempuh pendidikan di Punjab University pada 1966 – 1967 dan memperoleh penghargaan berupa medali emas. Bergabung pada Departemen Auditor Jenderal Pakistan pada tahun 1970 sebagai Asisten Comptroller dan naik ke tingkat Deputy General Auditor. Kemudian melanjutkan pendidikannya ke University of Aston, Birmingham (Industrial Administration) UK pada 1971. Mengikuti pelatihan professional pada tahun 1983 – 1984 program satu tahun di Canada Komprehensif Audit Foundation, Otttawa. Tahun 1998 – 2000 Akram Khan mewakili Pakistan di UNCTAD kelompok pakar antar-pemerintah tentang standar internasional akuntansi dan pelaporan (ISAR) di Jenewa.
Akram Khan merupakan pakar ekonomi Islam dari Pakistan sebagaimana mengatakan bahwa ilmu ekonomi bertujuan mempelajari kesejahteraan manusia (falah) yang dicapai dengan mengorganisir sumber-sumber daya bumi atas dasar kerja sama dan partisipasi. Oleh sebab itu, aktivitas ekonomi merupakan bagian dari kehidupan manusia. Setiap perilaku manusia didorong dari keinginannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  Pemikiran tentang ekonomi Islamnya dapat dilihat dari berbagai karya tulisnya, antara lain: Role of Audit In Fighting Corruption ; Management Accountability for Public Financial Management Former Deputy Auditor General of Pakistan ; Social Accountability Sourcebook Chapter 4 participatory Public Expenditure Management at the National Level ; Accounting Concepts and Auditing Standars for Islamic Financial Institutions ; Zakah Accounting and Auditing: Principles, Rules and Experience in Pakistan ; Recent Development in Public Sector and Role of Internal Auditor ; Analysis of Government Financial Statements: The Role of Auditors ; Some Accounting Issue Relating to Zakah ; dan Islamic Economic: The State of the Art.[footnoteRef:60] [60:  Havis Aravik, “Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer,” Depok: Penerbit KENCANA (2017), cet. ke 1: 143. ] 

2. Teori Konsumsi Perspektif Muhammad Akram Khan
Ilmu ekonomi mempelajari perilaku konsumen rasional yang memaksimalkan utilitas di bawah batasan anggaran dan harga pasar. Sebagai contoh, ada kemungkinan bahwa termotivasi oleh keinginan untuk menabung, beberapa konsumen memperoleh kepuasan maksimum dengan membelanjakan sesedikit mungkin uang yang mereka miliki untuk kebutuhan keluarga dan diri mereka sendiri. Perilaku seperti itu dapat disebut sebagai Niggardliness atau bakhil. Namun, teori ekonomi akan menganggapnya rasional karena memaksimalkan utilitas konsumen, meskipun dalam grafik kesejahteraan perilaku ini akan memiliki nilai yang rendah karena merampas berbagai kenyamanan dan fasilitas yang dimiliki konsumen walaupun memiliki sarana untuk menikmatinya. Hal yang sama juga terjadi ketika seseorang memperoleh utilitas dengan membuang-buang sumber daya. Para ekonom menganggap perilaku konsumen yang boros sebagai hal yang rasional dan masuk akal, meskipun manfaat dari konsumsi tersebut lebih rendah daripada jika sumber daya digunakan secara efisien. Singkatnya, ilmu ekonomi mempelajari perilaku konsumen dengan mempertimbangkan rasionalitas konsumen dalam konteks keuangan yang sempit tanpa mempertimbangkan perspektif sosial yang lebih luas dan dampaknya terhadap kesejahteraan dan kebahagiaan.
Pandangan tentang konsumen ini terlepas dari batasan-batasan kehidupan nyata. Sebagian besar individu hidup dalam keluarga dan masyarakat dan berinteraksi dengan kebutuhan dan harapan orang lain serta menghadapi peluang dan tantangan yang muncul. Terlepas dari kepercayaan dan agama, di semua masyarakat, orang tua mengasuh anak setidaknya untuk beberapa tahun pertama. Demikian pula, sebagian besar individu merawat orang tua dalam berbagai tingkatan dan merasakan tanggung jawab terhadap tetangga, rekan kerja, teman, dan keluarga besar. Namun, konsumen ideal dalam buku-buku teks ekonomi tampaknya hanya hidup di tempat kerja atau pasar, tidak memiliki hubungan dengan keluarga, teman, dan masyarakat, sementara faktanya konsumen peduli dengan kesejahteraan dan kebahagiaan mereka. Meskipun utilitas adalah konsep individualistis, kesejahteraan dan kebahagiaan juga memiliki dimensi sosial. Seseorang yang membelanjakan uangnya untuk anak-anak atau anggota keluarga mungkin tidak memaksimalkan utilitasnya sendiri, tetapi merasa puas karena adanya perasaan sejahtera dan bahagia.[footnoteRef:61]  [61:  Muhammad Akram Khan, “Theory of Consumer Behavior: An Islamic Perspective,” MPRA: Munich Personal RePEc Archi, no. 104208 (2020): 1. ] 

Perilaku konsumen dalam ekonomi kapitalis dijelaskan dalam istilah kedaulatan konsumen. Dikatakan bahwa seseorang bebas membeli apa pun yang dia suka tanpa ada pemeriksaan moral. Konsumen terlalu dipengaruhi oleh gempuran iklan. Godaan untuk membeli barang baru dipromosikan sebagai nilai sosial yang menilai pengejaran kebaruan sangat tinggi. Secara psikologis, konsumen dibujuk untuk merasa bangga dengan diri mereka sendiri jika mereka memiliki sesuatu yang baru dibandingkan dengan orang lain dalam lingkaran sosial mereka. Sistem nilai seperti itu cenderung menstigmatisasi semua orang yang gagal mendapatkan hal-hal baru yang dimiliki oleh teman sebaya dan tetangga mereka. Hal ini menciptakan dorongan untuk mengejar dan mengalahkan orang lain yang mengarah pada perlombaan yang tidak pernah berhenti. Perekonomian yang kaya di negara-negara kapitalis telah menjadi masyarakat konsumsi massal dengan banyak membuang-buang konsumsi.
Sumber daya dunia tidak cukup untuk memenuhi gaya hidup yang sama bagi semua orang di bumi ini. Ada kebutuhan besar untuk menahan diri, namun sistem kapitalis tidak memiliki mekanisme untuk menahan orang dari konsumsi yang boros. Sebaliknya, bank, media, perusahaan bisnis, dan pemerintah memiliki kepentingan untuk mendorong konsumsi sehingga tingkat investasi yang tinggi dapat dipertahankan. Alih-alih menghapuskan bunga yang akan menghilangkan rem dari aliran bebas modal ke saluran produktif, pendekatan yang kacau balau untuk meningkatkan konsumsi diadopsi untuk menjaga roda ekonomi tetap bergerak.
Jenis ekonomi yang tampaknya selaras dengan etos Islam adalah ekonomi konsumsi rendah. Pendekatan Islam mengharuskan setiap orang untuk menggunakan sumber daya seintensif mungkin dan tidak menggantinya hingga sumber daya tersebut benar-benar habis masa pakainya. Nabi Muhammad saw sangat mengutamakan hidup sederhana dan melarang orang untuk hidup mewah. Hal ini tidak berarti bahwa Islam menginginkan orang untuk hidup dalam kekurangan dan kesengsaraan bahkan ketika mereka berada dalam posisi yang memungkinkan mereka untuk mendapatkan standar hidup yang lebih tinggi. Pandangan Islam tentang kehidupan akan mengharuskan mereka yang mampu untuk memiliki standar materi yang lebih tinggi harus secara sukarela melepaskan beberapa kenyamanan mereka dan membantu orang lain untuk meningkatkan nasib ekonomi mereka sehingga dapat menikmati gaya hidup yang sama. 
Dalam masyarakat Islam, taqwã (kesadaran akan Tuhan) dianggap sangat tinggi. Semakin seseorang sadar akan Tuhan, semakin tinggi pula ia dihargai dalam masyarakat. Taqwã terdiri dari sekumpulan nilai, seperti keadilan ('adl), kebajikan (ihsān), pengeluaran yang baik di jalan Allah (infak), mengingat Allah (dzikir), dan lain-lain. Seseorang dapat unggul di dalamnya dengan menumbuhkan sejumlah kebajikan dalam dirinya. Dalam jargon ekonomi, dikatakan bahwa taqwã adalah kenyamanan yang memuaskan. Hal ini mengalihkan energi masyarakat dari sifat ingin memiliki menjadi upaya berkelanjutan yang bertujuan untuk memperkaya diri secara spiritual dan perbaikan sosial.[footnoteRef:62] [62:  Muhammad Akram Khan, “An Introduction to Islamic Economics,” Pakistan: The International Institute of Islamic Thought and Institute of Policy Studies, Islamabad (1994): 14.] 

3. Dimensi Perilaku Konsumsi Perspektif Muhammad Akram Khan
Al-Qur'an menunjukkan empat dimensi dalam perilaku konsumsi, yaitu Moderation (kesederhanaan), extravadance (pemborosan), Waste (membuang-buang), dan neggardliness (kelalaian). Tidak ada definisi yang objektif tentang dimensi-dimensi ini dalam literatur ekonomi Islam. Faktor yang menyulitkan adalah konteks konsumsi yang dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori besar: (a) konteks individu sebagai respons terhadap pilihan pribadi; (b) konteks sosial di mana keluarga, teman, dan komunitas berpartisipasi; dan (c) konteks sektor publik.[footnoteRef:63] [63:  Muhammad Akram Khan, “Theory of Consumer Behavior: An Islamic Perspective,” MPRA: Munich Personal RePEc Archi, no. 104208 (2020). 
] 

a) Moderation (Kesederhanaan)
Moderation menyarankan untuk mengambil jalan tengah antara pemborosan dan kikir. Namun, penjelasan ini tidak membantu dalam mendefinisikan konsep ini secara objektif. Sebagai contoh, penjelasan ini tidak menjelaskan apakah pengeluaran seseorang untuk makanan, pakaian, kesehatan, dan lain-lain pada suatu waktu, mengindikasikan Moderation atau pemborosan. Definisi Moderation harus mempertimbangkan persepsi strata sosial serta pemanfaatan barang dan jasa yang diperoleh. Dengan mempertimbangkan kedua faktor ini, Moderation dalam konteks yang berbeda dapat didefinisikan sebagai berikut:
· Konsumsi individu dan sosial
Moderation dalam konsumsi individu dan sosial mengacu pada tingkat pengeluaran yang dianggap moderat oleh lapisan sosial yang relevan dan barang dan jasa digunakan untuk tujuan yang diperoleh.
· Pengeluaran publik
Moderation dalam pengeluaran publik mengacu pada tingkat pengeluaran yang sesuai dengan anggaran yang telah disetujui dan barang dan jasa yang digunakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Definisi yang objektif dan terukur untuk setiap konteks akan muncul dengan melakukan survei terhadap konsumen di lapisan sosial masing-masing. Fokus survei adalah untuk mengidentifikasi perilaku individu rata-rata yang dianggap moderat dalam strata sosial dan relevan terkait pengeluaran untuk barang-barang, seperti makanan, pakaian, perumahan, transportasi, kesehatan, pendidikan, dan lain-lain. Setiap kategori pengeluaran utama, persepsi rata-rata dari strata sosial akan menentukan tingkat moderasi. Survei semacam itu akan membutuhkan revisi setiap beberapa tahun sekali karena persepsi dan kecenderungan psikologis orang berubah. Melakukan survei tersebut, harus menjadi kegiatan yang berkelanjutan. Survei adalah proses yang memakan waktu. Lalu melakukan adopsi sebagai proksi dan ukuran sementara, kecenderungan marjinal untuk mengkonsumsi pada setiap lapisan sosial sebagai tingkat moderasi. Data yang ada tentang kecenderungan marjinal untuk mengkonsumsi dalam suatu perekonomian adalah agregat dari keseluruhan perekonomian. 
Al-Qur'an melarang monastisisme dan mendorong sikap moderat serta menikmati hal-hal yang baik dalam hidup. Hal ini menyiratkan bahwa manusia harus bersikap moderat dalam memperoleh dan mengkonsumsi pendapatan dan kekayaan. Asad (1980) mengatakan, “In tune with its oft-repeated call to Moderation in every aspect of life, the Qur’an exhorts the believers not to place too great an emphasis on the physical and material aspects of their lives, but postulates, at the same time, that man’s urges and desires relating to ‘the life of flesh’ are Godwilled and, therefore, legitimate…” Al-Qur'an menganjurkan sikap moderat bahkan dalam hal filantropi yang merupakan kebajikan tertinggi. Asad (1980) berpikir bahwa ayat Al-Qur'an adalah panggilan untuk bermurah hati dan pada saat yang sama untuk bersikap moderat. Ini berarti bahwa meskipun seseorang harus bermurah hati dalam membelanjakan uangnya untuk orang lain, ia tidak boleh melupakan hak-hak dirinya sendiri dan orang-orang yang menjadi tanggungannya. Dengan demikian, Moderation harus menjadi prinsip panduan bahkan dalam filantropi.[footnoteRef:64] [64:  Ibid: 7.] 

b) Extravagance (Pemborosan)
Arti umum dari pemborosan adalah membelanjakan uang secara berlebihan. Namun, istilah ini masih samar-samar hingga dikaitkan dengan pendapatan, kekayaan, harga, dan penggunaan seseorang. Seperti halnya moderasi, pemborosan memiliki tiga kontek, yaitu individu, sosial, dan publik. Pada tingkat individu, seseorang yang membelanjakan lebih dari pendapatannya secara teratur, meminjam untuk memenuhi kebutuhan tanpa memperhatikan cara untuk melunasi hutang, membeli sesuatu dengan harga yang lebih tinggi dari harga yang berlaku, atau membeli sesuatu tetapi tidak menggunakannya dengan tepat akan dianggap boros. Pemborosan yang terus-menerus pada tingkat individu dapat menyebabkan hidup di luar kemampuan, kesulitan keuangan, hutang, kemiskinan, dan kelaparan. Pengecualian adalah orang-orang yang sangat miskin yang tidak dapat memenuhi kedua hal tersebut. Pengeluaran di luar pendapatan yang dapat dibelanjakan oleh mereka jelas tidak dapat dianggap sebagai pemborosan. Di tingkat sosial, pengeluaran berlebihan yang berasal dari adat istiadat, kewajiban agama, peniruan, atau keinginan untuk mendapatkan pengakuan dapat menjadi pemborosan. Dalam pengeluaran publik, akuisisi yang tidak ekonomis, pemanfaatan yang tidak efisien, atau pengelolaan sumber daya publik yang tidak efektif merupakan pemborosan. Menurut Bagader, et. al. pemborosan juga dapat diterapkan pada perilaku yang menyebabkan kerusakan pada lingkungan, manusia, hewan, dan tumbuhan. 
Seperti halnya moderasi, pemborosan memiliki dua aspek yang berkaitan dengan barang dan jasa yang diperoleh, yaittu persepsi terhadap strata sosial dan pemanfaatan barang dan jasa yang diperoleh. Definisi berikut ini mempertimbangkan kedua aspek tersebut:
· Konsumsi individu dan sosial
Pemborosan dalam konsumsi individu dan sosial berarti pengeluaran yang dianggap lebih tinggi dari batas kewajaran oleh strata sosial atau tingkat pemanfaatannya dianggap tidak memadai oleh strata sosial. Barang dan jasa yang digunakan sebagian akan menjadi pemborosan hanya jika lapisan sosial menganggapnya demikian. Sebagai contoh, jika seseorang membeli mesin olahraga namun hanya menggunakannya sesekali, maka hal tersebut merupakan pemborosan, hanya jika strata sosial menganggapnya sebagai pemborosan. Jika, misalnya, dalam sebuah pesta pernikahan, ada makanan yang tidak terpakai, hal itu bisa jadi merupakan pemborosan jika strata sosial menganggapnya demikian.
· Pengeluaran sektor publik
Pemborosan dalam belanja publik berarti rasio input dan output yang tidak optimal, di mana secara teknis lebih banyak output yang dapat dihasilkan dari input yang sama atau lebih sedikit input yang diperlukan untuk menghasilkan output tertentu. Contoh pemborosan dalam pengeluaran publik adalah perlengkapan dan perabotan untuk gedung-gedung publik yang lebih mahal daripada yang seharusnya; mempekerjakan staf dan tidak menggunakannya secara maksimal, membeli persediaan yang melebihi kebutuhan, yang hampir tidak pernah digunakan dan akhirnya dibuang, dan lain-lain.
Al-Qur'an tidak menyetujui pemborosan dalam konsumsi, namun tidak membatasi pada hal tersebut. Al-Qur'an menggunakan istilah israf dan turunannya dalam arti umum, yaitu melampaui batas. Sebagai contoh, Al-Qur'an menganggapnya sebagai pemborosan jika seseorang melampaui batas-batas etika, seperti kesabaran, kerendahan hati, dan rasa syukur. Demikian pula, ketika menuntut pembalasan atas pembunuhan yang salah, Al-Qur'an memperlakukan kekejaman sebagai pemborosan. Para wali anak yatim dinasihati untuk tidak membelanjakan harta anak yatim secara boros dengan tujuan untuk merampas harta mereka ketika mereka dewasa. Keangkuhan dan kesombongan Firaun dan Qarun adalah bentuk-bentuk pemborosan. Keangkuhan, kesombongan, dan self-piety dalam doa adalah contoh-contoh yang melampaui batas perilaku yang diinginkan. Al-Qur'an juga menerapkan ungkapan pemborosan pada homoseksualitas kaum Nabi Luth.
Beberapa Masalah yang Berkaitan dengan Pemborosan atau Extravagance
(1) Apakah pemborosan termasuk konsumsi yang mencolok?
Dalam ilmu ekonomi, konsep Extravagance dan Waste dibahas dalam satu istilah 'konsumerisme', yang menurut Wikipedia adalah pengumpulan produk secara egois dan sembrono. Konsumen tidak memiliki alasan rasional untuk membelanjakan uangnya untuk hal-hal tertentu kecuali untuk mengikuti gaya hidup. Banyak orang terlibat dalam konsumsi yang mencolok untuk mengungguli lingkaran sosial mereka, meniru orang lain, mencari persetujuan sosial, menginginkan variasi, dan menghasilkan kesombongan. Dalam ekonomi kapitalis, peniruan semacam itu dimaklumi atas nama utilitas yang diperoleh konsumen. Namun, secara substantif, utilitas dari pengeluaran ini hampir tidak memuaskan kebutuhan seseorang. Dalam beberapa kasus, hal ini dapat berimplikasi negatif. Sebagai contoh, hal ini dapat membuat seseorang untuk meningkatkan pendapatan dengan cara yang tidak adil hanya untuk tetap mengikuti model psikologis seseorang. Selain itu, hal ini juga dapat menimbulkan tekanan dan ketidakpuasan yang mengarah pada ketidakbahagiaan. Orang yang memanjakan diri dalam pemborosan cenderung sombong, berlebihan, pamer, dan acuh tak acuh terhadap orang lain. Hal ini menundukkan rasa kemanusiaan dan kerendahan hati serta memicu ketidakadilan dan kebencian terhadap orang lain. Di zaman sekarang, konsumsi yang mencolok menciptakan klaim yang berlebihan tetapi dapat dihindari pada sumber daya yang dapat habis dan dapat digunakan untuk penggunaan alternatif yang lebih baik.
Seorang konsumen yang rasional, menurut Al-Qur'an, tidak boleh meniru orang lain dan harus tetap puas dengan apa yang telah diberikan Allah melalui cara-cara yang sah. Implikasinya adalah bahwa konsumen harus membelanjakan sumber daya hanya pada hal-hal yang mereka perlukan. Bergantung pada sejauh mana seseorang mematuhi ajaran Islam, perilaku konsumen akan dipengaruhi oleh faktor 'peniruan' ini. Pencarian status dapat dilakukan dengan berbagai cara, ada yang lebih baik, ada pula yang lebih buruk dalam hal kegunaannya bagi masyarakat. Al-Qur'an menampilkan kepuasan sebagai kebajikan sosial yang berbeda dengan peniruan sosial. Nabi Muhammad (saw) bersabda: “Look at those who stand at a lower level and not toward those who are at a higher level than you, for this would make the favors conferred upon you by God insignificant in your eyes.”
Timbul sebuah pertanyaan: Apakah konsumsi yang mencolok merupakan pemborosan? Beberapa ekonom Islam menganggapnya demikian Namun, Akram Khan menyatakan bahwa hal tersebut tidak akan menjadi pemborosan sampai persepsi dominan dari strata sosial di mana seorang konsumen berada menganggapnya demikian. Keinginan untuk unggul, lebih unggul, dan mencari pengakuan sosial adalah hal yang wajar. Demikian pula variasi dan kebaruan memiliki daya tarik alami. Orang-orang dari strata sosial terendah juga mendapatkan kepuasan dari konsumsi yang mencolok. Mereka, terkadang merasa wajib untuk bertahan dalam lingkaran sosial mereka masing-masing, meskipun hal itu boros. Pengeluaran untuk memuaskan kecenderungan alamiah ini tidak bisa disebut sebagai pemborosan. Namun, konsumsi yang mencolok mungkin tidak diinginkan karena alasan etika lainnya. Sebagai contoh, secara moral tidak diinginkan jika seorang konsumen terlibat dalam pembelanjaan untuk gengsi yang mengarah pada kesombongan, mendorong perilaku korupsi, terjebak dalam utang yang tidak berkelanjutan, membuang barang-barang yang berguna hanya demi perubahan dan variasi, atau memamerkan kesalehan dan ketakwaan.
(2) Apakah pemborosan termasuk belanja sembarangan?
Idealnya, konsumen yang rasional hanya berbelanja dengan hati-hati, membeli sesuai kebutuhan, dan dengan harga yang kompetitif. Namun, jika seorang konsumen melakukan belanja sembarangan, membeli secara sembrono dalam jumlah yang berlebihan, dan dengan harga yang lebih tinggi dari harga yang berlaku, apakah hal ini dapat dianggap sebagai pemborosan? Pada awalnya, sulit untuk menyebut belanja seperti itu sebagai pemborosan karena tidak ada kriteria objektif untuk menentukan apakah belanja tersebut ceroboh atau tidak. Namun, jenis pengeluaran ini dapat disebut sebagai pemborosan jika konsumen tidak menggunakan barang dengan benar dan membuangnya tanpa manfaat yang masuk akal. Namun sekali lagi, kriteria untuk menentukan apa yang dimaksud dengan penggunaan yang tepat dan manfaat yang wajar adalah subjektif. Oleh karena itu, pada analisis terakhir, belanja sembarangan tidak dapat dianggap sebagai pemborosan karena sifatnya yang subjektif. Karena itu, karena belanja sembarangan dapat menjadi sumber pemborosan, masyarakat perlu mengatur perilaku tersebut melalui pendidikan dan keharusan moral.
(3) Apakah pemborosan termasuk pembelian barang mewah?
Al-Qur'an mengutuk kehidupan yang mewah, mudah, berlimpah, dan menyenangkan yang mengabaikan tanggung jawab seseorang terhadap keluarga, komunitas, dan masyarakat. Para cendekiawan Islam belum menentukan secara pasti sifat barang mewah dan membedakannya dari barang yang dapat dianggap sebagai karunia atau berkah ilahi. Beberapa ahli ekonomi Islam telah mencoba berargumen bahwa menahan diri dari pemborosan menyiratkan bahwa Islam melarang penggunaan barang mewah. Generalisasi semacam itu berbahaya. Pertama, sulit untuk mendefinisikan kemewahan secara jelas dan objektif karena batas antara kebutuhan dan kemewahan cukup kabur. Barang-barang mewah sekarang juga diproduksi untuk kelas menengah yang mengaburkan konsep kemewahan dan kebutuhan. Untuk setiap strata sosial, persepsi kemewahan dan kebutuhan tetap berbeda. Kedua, masyarakat berevolusi dari waktu ke waktu. Apa yang merupakan kemewahan beberapa dekade yang lalu kini telah menjadi kebutuhan bagi sebagian besar masyarakat. Ketiga, kecenderungan untuk membeli barang mewah merupakan hal yang alamiah dalam diri manusia. Orang cenderung membeli lebih banyak barang mewah ketika pendapatan mereka meningkat. Keempat, beberapa dukungan dalam Al-Qur'an yang mengizinkan penggunaan perhiasan duniawi sebagai tanda berkat Tuhan dan kesempatan untuk bersyukur. Kelima, beberapa bukti dalam literatur hadits bahwa terkadang, bahkan Nabi Muhammad saw sendiri menikmati beberapa kemewahan seperti parfum atau pakaian yang dihias ketika menerima tamu istimewa. Jika barang mewah dilarang, maka tidak akan menemukan contoh seperti itu dalam kehidupan Nabi. Al-Quran mengindikasikan bahwa orang yang hidup dalam kemewahan cenderung sombong dan tidak rasional karena mereka asik dengan kenikmatan materi dan tidak peduli dengan prinsip-prinsip etika. Penggunaan kemewahan pada dasarnya tidak termasuk dalam kategori pemborosan. Namun, jika hal tersebut mengarah pada kesombongan atau perilaku yang tidak etis, maka hal tersebut tidak diinginkan, namun bukan karena kemewahannya, melainkan karena implikasinya yang tidak etis harus dipahami dalam kerangka hirarki sosial yang lebih luas. Bagi setiap lapisan sosial, konsep kemewahan harus diukur secara terpisah. 
(4) Apakah kebalikan dari kemewahan berarti hidup sederhana, pertapaan, dan menyangkal kenyamanan?
Perintah Islam untuk tidak boros tidak berarti bahwa konsumen harus menjauhkan diri dari kehidupan yang nyaman. Kebiasaan rutin dalam hidup dan konsumsi lambat laun menjadi kenyamanan dan akan merasa sulit untuk hidup tanpanya. Seseorang dapat memberikan kenyamanan kepada orang lain sebagai anggota keluarga, sebagai rekan kerja, tetangga, dan warga negara. Tidak ada dalam Al-Qur'an yang memerintahkan untuk menjauhkan diri dari kenyamanan hidup. Bahkan, Al-Qur'an memperlakukan rezeki dan barang-barang yang bermanfaat sebagai karunia Allah dan mendorong untuk menikmatinya. Al-Qur'an tidak menyetujui praktik sekte-sekte Kristen tertentu yang mengadopsi monastisisme sebagai sarana keselamatan. Pada saat yang sama, ia mendorong orang-orang beriman untuk mengadopsi perhiasan kehidupan. Kehidupan Nabi Muhammad saw, meskipun sederhana, bukanlah kehidupan yang penuh dengan kesederhanaan. Meskipun memiliki tanggung jawab yang berat sebagai Utusan Allah, beliau menikmati kehidupan keluarga yang utuh dan mencurahkan waktu untuk kegiatan rumah tangganya juga. Beliau tidak segan-segan untuk menikmati kenyamanan jika memang mampu. Persepsi beberapa ekonom Islam bahwa Islam menetapkan kehidupan asketisme dan kesederhanaan yang dipaksakan, terlepas dari kenyataan bahwa seseorang mampu untuk hidup dengan nyaman, tidak mendapat dukungan dari sumber-sumber utama Islam. Gaya hidup seperti ini dipopulerkan oleh para mistikus dan sufi dan mungkin dipengaruhi oleh kecenderungan puritan dan Calvinis di kalangan umat Kristen. Namun, hal ini tidak memiliki dasar dalam Al-Qur'an. Hal ini tidak berarti bahwa hidup sederhana harus ditinggalkan demi kehidupan yang mewah. Jika seseorang menemukan hidup sederhana itu menarik, tidak ada yang salah di dalamnya. Tetapi tidak perlu memperluas makna kemewahan untuk menjadikan hidup sederhana sebagai sesuatu yang wajib, menurut Islam.
(5) Apakah kemurahan hati melibatkan pemborosan?
Kemurahan hati mengacu pada pemenuhan kewajiban bisnis atau sosial yang melebihi ekspektasi atau kontrak. Contoh dalam bisnis adalah diskon, perpanjangan tenggat waktu pembayaran dan pemberian layanan, serta memberikan kualitas yang lebih tinggi dari yang telah disepakati. Al-Qur'an memvisualisasikan sebuah masyarakat di mana orang-orang bermurah hati dalam urusan sosial dan ekonomi. Sebagai contoh, mendorong penangguhan pembayaran utang kepada orang yang sedang dalam kesulitan jika utangnya tidak dapat dimaafkan sama sekali. Suami dan istri yang terasing harus menyelesaikan masalah dengan kemurahan hati. Dalam pertemuan sosial, menciptakan ruang fisik bagi orang lain juga dianggap sebagai tindakan kedermawanan, Al-Qur'an mengapresiasi penduduk Madinah yang dengan murah hati menyambut para pendatang dari Mekah meskipun mereka sendiri adalah orang miskin. Al-Qur'an mendorong kemurahan hati terhadap non-Muslim yang tidak berperang dengan Muslim. Nabi Muhammad saw memerintahkan untuk membayar utangnya berupa seekor unta yang usianya lebih muda dengan unta yang usianya lebih tua yang ia pinjam, dan berkata, "Best men are those who are best in paying of their debts". Singkatnya, kedermawanan berbeda dengan pemborosan dalam hal tujuan dan dampaknya.[footnoteRef:65] [65:  Ibid: 9.] 

c) Waste (Membuang-buang atau Penghamburan)
Arti umum dari Waste adalah membuang-buang, menyia-nyiakan dan menghabiskan sumber daya untuk tujuan yang ilegal, tidak etis, atau tidak diinginkan secara sosial. Pengeluaran akan menjadi sia-sia jika tujuannya ilegal seperti penyuapan, tidak etis seperti prostitusi, atau tidak diinginkan secara sosial seperti sisa makanan. Akuisisi suatu produk dapat menjadi penghamburan jika manfaatnya kurang proporsional dari yang diharapkan. Sebagai contoh, sebuah konsumen membeli mesin olahraga dengan harga yang kompetitif tetapi jarang menggunakannya. Pengeluarannya tidak rasional, sembrono, atau mewah, ini adalah Waste atau membuang-buang. Contoh umum dari Waste adalah membajak tanaman yang sudah matang tanpa memanennya, membuang buah atau sayuran di kebun dan ladang untuk mengendalikan harga pasar, membuang makanan yang tersisa atau tidak terpakai sebagai sampah, menyajikan piring yang terlalu besar di restoran, pengemasan yang tidak sesuai dengan ukuran yang seharusnya oleh peritel, pemborosan energi untuk lampu dan peralatan listrik, membiarkan air mengalir melalui keran yang tidak tertutup, membiarkan ruangan yang tidak terpakai di gedung-gedung publik, mendirikan monumen yang tidak berguna, dan lain-lain.
Seperti halnya Extravagance, Waste memiliki tiga konteks, yaitu individu, sosial, dan publik. Hal ini memiliki dua aspek yang terdiri dari persepsi strata sosial dan pemanfaatan barang atau jasa yang diperoleh. Definisi berikut ini mempertimbangkan konteks dan aspek-aspek tersebut:
· Waste dalam konsumsi individu dan sosial
Waste dalam konsumsi individu dan sosial berarti pengeluaran untuk barang dan jasa yang dianggap oleh lapisan sosial sebagai ilegal, tidak etis, tidak diinginkan secara sosial, atau tidak pernah digunakan.
· Waste dalam pengeluaran publik
Waste dalam pengeluaran publik berarti pengeluaran yang ilegal seperti tanpa ketentuan dalam anggaran, tidak etis seperti propaganda palsu terhadap negara lain, tidak diinginkan secara sosial seperti diskriminasi rasial, atau aset dan layanan yang diperoleh tidak pernah digunakan.
Al-Qur'an mengutuk penghamburan dan pemborosan sumber daya dan menyamakannya dengan perbuatan jahat manusia yang dilakukan oleh setan yang merupakan simbol kesombongan, kemunafikan, egoisme, tidak tahu berterima kasih, ketidakadilan, dan lain-lain. Dalam Islam, Waste sama dengan tabzir yang berarti membelanjakan kekayaan selain haknya, dan pengeluaran dalam apa yang seharusnya tidak dibelanjakan. Tabzir biasa disebut “mubazir”, yang berarti membuang-buang sesuatu tanpa ada manfaat yang jelas. Asad mengatakan: “… the term Waste does not relate to the quantity but, rather, to the purpose of one’s spending. Thus, Ibn Abbas and Ibn Mas’ud (both of them quoted by Tabari) defined Waste as “spending without a righteous purpose” or “in a frivolous (batil) cause”: and Mujahid reported (ibid), “If a man were to spend all that he possesses in a righteous cause, it could not be termed squandering: but if he spends even a small amount in a frivolous cause, it is squandering.” 
Beberapa Masalah yang Berkaitan dengan Waste
(1) Membandingkan Extravagance dan Waste
Pengahamburan melibatkan perilaku sosial di mana seseorang mengeluarkan sumber daya secara tidak masuk akal hanya untuk pamer atau menyombongkan diri dengan kekuatan materi dan Al-Qur'an mengutuk hal tersebut. Dalam kasus pemborosan, mungkin ada beberapa manfaat yang diperoleh tetapi tidak sebanding dengan jumlah sumber daya yang dihabiskan, yaitu pengeluaran yang tidak ekonomis dan tidak efisien. Perbedaan lainnya berkaitan dengan tingkat pemanfaatan. Jika barang dan jasa digunakan sebagian, pengeluaran tersebut merupakan pemborosan. Namun, jika barang dan jasa tersebut tidak pernah digunakan, maka akan menjadi penghamburan.
(2) Implikasi ekonomi dari Waste
· Planchenstainer mengatakan bahwa sampah sisa makanan merupakan ancaman bagi lingkungan jika sampah tersebut tidak diolah dengan baik.
· Porpino mengatakan bahwa di dunia yang sedang menghadapi perubahan iklim, kelangkaan sumber daya alam seperti air, dan kelaparan di negara-negara miskin, limbah sisa makanan merupakan sumber daya potensial untuk memerangi kemiskinan dengan biaya marjinal yang minimal.
· Salah satu alasan pelarangan pembelanjaan yang sembrono oleh Al-Qur'an adalah untuk mendorong budaya berhemat sehingga sumber daya yang ada dapat disisihkan untuk keluarga, kerabat, orang yang membutuhkan, atau musafir.
· Al-Qur'an mengutuk pembangunan monumen-monumen yang tidak berguna bagi manusia. Semua itu adalah manifestasi dari keinginan sia-sia orang-orang kaya untuk menjadi abadi. Dalam prosesnya, sumber daya ekonomi yang berharga terikat pada monumen-monumen ini. Al-Qur'an mengingatkan bahwa alih-alih membangun monumen-monumen yang tidak berguna, sumber daya seharusnya digunakan untuk kesejahteraan manusia. Al-Qur'an menyamakan pemborosan dengan kehancuran dan korupsi. Merujuk pada pembangunan istana dan tempat tinggal dengan memahat gunung-gunung sebagai dorongan untuk korupsi dan kekacauan sosial.
(3) Perbedaan antara kemewahan dan penghamburan
Beberapa ekonom Islam mencoba menyamakan kemewahan dengan penghamburan. Namun, menurut Akram Khan, ada perbedaan yang jelas antara keduanya. Dalam kasus kemewahan, konsumen menikmati pengeluarannya. Waste adalah penghamburan sumber daya, yang manfaatnya tidak diperoleh oleh siapa pun atau manfaat yang diperoleh secara signifikan lebih rendah daripada sumber daya yang dikeluarkan. Meskipun demikian, beberapa bentuk kemewahan bisa jadi sangat dekat dengan penghamburan jika, misalnya, mengkonsumsi sumber daya yang dapat habis secara berlebihan yang dapat digunakan dengan keuntungan sosial-ekonomi yang lebih tinggi secara agregat. Sebagai contoh, di negara miskin seperti Kongo atau Sudan Selatan, pembangunan arena balap mobil untuk orang kaya raya dapat membaurkan batas-batas antara penghamburan dan kemewahan.[footnoteRef:66] [66:  Ibid: 12.] 

d) Niggardliness (Kebakhilan)
Makna umum dari Niggardliness adalah ketamakan dan keserakahan. Secara teknis, ini mengacu pada perilaku konsumen yang karena kecintaannya pada kekayaan, mengabaikan pengeluaran minimum untuk kebutuhan, kenyamanan, dan kesejahteraan keluarga yang menjadi tanggungannya dan dirinya sendiri. Dalam kasus Muslim, hal ini disebut dengan menahan sedekah wajib. Contoh-contoh dari pantangan terhadap pengeluaran minimum untuk kebutuhan adalah sebagai berikut:
· Pengabaian makanan, pakaian, tempat tinggal, kesehatan, dan kesejahteraan fisik diri sendiri serta tanggungan
· Tidak melakukan filantropi wajib
· Tidak berpartisipasi dalam kegiatan kesejahteraan yang berkaitan dengan masyarakat
· Tidak bekerja sama dengan kerabat dan teman untuk menghemat pengeluaran
Seperti halnya moderasi, Extravagance, dan Waste, kebakhilan memiliki dua aspek, yaitu persepsi terhadap strata sosial dan pemanfaatan sumber daya yang tersedia. Ini memiliki tiga konteks yang terdiri dari individu, sosial, dan publik. Berdasarkan pemahaman ini, kebakhilan dapat didefinisikan sebagai berikut:
· Kebakhilan dalam konsumsi individu dan sosial
Kebakhilan dalam konsumsi individu dan sosial berarti pengeluaran yang dianggap oleh lapisan sosial yang relevan sebagai lebih rendah dari tingkat moderat atau barang dan jasa yang diperoleh kurang dimanfaatkan.
· Kebakhilan terhadap belanja publik
Kebakhilan dalam pengeluaran publik berarti pengeluaran yang menyisakan surplus pendapatan pajak, yaitu tidak disediakan dalam anggaran, anggaran tidak dibelanjakan, atau barang dan jasa yang diperoleh kurang dimanfaatkan. Dalam pengeluaran publik, organisasi sektor publik akan dianggap bakhil jika mereka mengumpulkan pajak tetapi tidak menyediakan anggaran untuk pengeluarannya atau membiarkan anggaran tersebut tidak terpakai.
Al-Quran mengutuk sikap bakhil dan memberikan peringatan keras kepada mereka yang bakhil dalam membayar zakat dan filantropi wajib karena keserakahan dan kecintaan terhadap harta. Al-Qur'an mendorong untuk memberi kepada orang lain karena cinta kepada Allah. Al-Qur'an menceritakan sebuah perumpamaan tentang pemilik kebun yang bersumpah untuk memanen buahnya sebelum orang-orang miskin datang mengemis. Namun, Allah menghancurkan hasil panen mereka dalam sebuah kunjungan yang tidak terduga. Perumpamaan ini mengutuk sikap bakhil yang ditunjukkan oleh pemilik kebun.
Beberapa Masalah yang Berkaitan dengan Kebakhilan
(1) Apakah kesederhanaan secara sukarela berarti kebakhilan?
Saat ini terdapat gerakan yang mendukung kesederhanaan secara sukarela yang berfokus pada pengurangan waktu dan upaya untuk memperoleh barang dan jasa material dan meluangkan waktu untuk keluarga, teman, dan komunitas. Ide dasarnya adalah untuk menjadi lebih tidak materialistis dan mengurangi konsumsi dan dengan demikian menciptakan makna dan tujuan yang lebih besar dalam hidup daripada sekadar memperoleh harta benda. Motivasi untuk kesederhanaan secara sukarela berasal dari pertimbangan etika dan lingkungan, serta dampak sosial dari konsumsi. Pola konsumsi saat ini tidak mendukung masa depan yang berkelanjutan. Gerakan kesederhanaan sukarela mendukung konsumsi seperti menggunakan peralatan hemat energi, mendaur ulang, mengisi ulang, menggunakan kembali, berbagi peralatan rumah tangga, bersepeda, berbagi mobil, mencuci pakaian bersama, berkebun di dapur, tinggal di rumah yang lebih kecil karena kebutuhan menyusut, dan lain-lain.
Ada perbedaan tipis antara kesederhanaan sukarela dan kebakhilan. Dalam kasus kebakhilan, konsumen menahan diri untuk tidak membelanjakan uangnya untuk keluarga dan diri sendiri dan mengadopsi gaya hidup yang dapat disebut sebagai kesulitan dan kekurangan. Sebagai contoh, orang seperti itu mungkin memilih untuk menderita karena sakit tetapi tidak mencari perawatan medis. Selain itu, orang yang kikir menahan diri untuk tidak berbagi sumber daya dengan orang lain, karena takut kekurangan untuk dirinya sendiri. Dibandingkan dengan hal ini, seseorang yang mempraktikkan kesederhanaan sukarela tidak akan memilih untuk menderita tetapi akan memenuhi kebutuhan dengan baik. Konsumen seperti ini akan berbagi sumber daya dengan orang lain di tingkat sosial.
(2)  Kebakhilan dan keserakahan
Kebakhilan dan keserakahan adalah aspek yang berkaitan erat dengan perilaku konsumen. Kebakhilan mengacu pada kebakhilan untuk membelanjakan uang untuk tujuan yang diperlukan dengan sah. Keserakahan biasanya merupakan motif di balik perilaku tersebut. Orang yang serakah suka mengumpulkan kekayaan dengan cara apa pun. Keserakahan mengejar kepentingan pribadi secara ekstrem, mengabaikan perbedaan antara yang etis dan tidak etis, atau yang sah dan tidak sah. Keserakahan untuk mengumpulkan kekayaan masuk ke dalam jiwa seseorang melalui keegoisan yang mencolok dan membuka jalan untuk eksploitasi, ketidakjujuran, dan kebobrokan moral. Hal ini mendorong individu untuk bersikap acuh tak acuh dan lalai terhadap kewajiban sosial. Masyarakat kapitalis saat ini telah mengurangi kohesi sosial, sebagian karena keserakahan yang berlebihan dari para pelaku ekonominya. Hal ini juga berlaku untuk beberapa negara kaya di Timur Tengah. Orang yang serakah mengumpulkan kekayaan, sedangkan orang yang tidak serakah berusaha melindunginya. Keduanya memiliki tujuan yang sama, namun, seseorang bisa saja serakah tetapi tidak serakah. Demikian pula, orang yang tidak serakah mungkin tidak serakah. Namun, orang yang serakah bisa saja tidak serakah dan boros. Demikian pula, orang yang tidak peduli bisa menjadi serakah tetapi puas. Penilaian akhir dari perilaku masing-masing dapat dilakukan ketika mereka mengkonsumsi sumber daya mereka.
Karena keserakahan dan kebakhilan memiliki tujuan yang sama, yaitu akumulasi sumber daya material, Al-Quran mengutuk perilaku ini dan menyatakan bahwa mereka yang menahan diri dari keserakahan akan menjalani kehidupan yang bahagia. Dapat disimpulkan bahwa mereka yang menjauhkan diri dari sifat tamak juga akan berada di jalan kebahagiaan. Friedman dan Gerstein menyebutkan Erich Fromm, seorang psikoanalis terkemuka, yang menyimpulkan bahwa keserakahan hanya mengarah pada kekosongan batin, kebosanan, kesepian, dan depresi.[footnoteRef:67] [67:  Ibid: 14. ] 





BAB III
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Korean Pop (K-pop)
1. K-pop (Korean Pop) 
Bila dulu Korea Selatan dikenal dengan industri mobil dan produk elektroniknya yang diimpor ke berbagai negara, kini Korea Selatan tak lagi mengimpor barang-barang tersebut, tetatpi musik dan film. Fenomena menjamurnya budaya dan hiburan asal Korea di berbagai belahan dunia ini sering kali disebut sebagai Korean Wave atau Hallyu. Istilah ini terdiri dari dua bagian, yaitu 한 “han” yang merujuk pada orang Korea dan 류 ”ryu” yang mengacu pada ombak atau gelombang. Seperti arti dari namanya, fenomena ini seperti ombak yang mengalir dari Korea Selatan ke berbagai negara, menciptakan tren dan pengaruh besar dalam industri hiburan. Kim Chang Nam, mengatakan bahwa K-pop merupakan singkatan dari Korean Popular Musik atau musik populer Korea. Sebutan ini mulai digunakan di Jepang pada awal tahun 2000-an saat K-pop mulai merambah di negeri Asia Timur. Dalam buku K-POP: A New Force in Pop Musik, K-pop merupakan singkatan dari Korean Pop. Istilah ini mulai digunakan saat popularitas musik Korea mulai terkenal di negara lain pada pertengahan 1990-an yang ditandai dengan kemunculan idol grup alias boyband dan girlband dan menjadikan anak muda sebagai target pasarnya.
Musik populer Korea tidak hanya terbatas pada pop. Ballad, rock, R&B, hip-hop, soul, bahkan electronic dan dance adalah bagian dari musik populer Korea. Musik pop memiliki chorus yang repetitive atau berulang dan tarian yang dinamis mengikuti irama lagu. Selain itu, lirik yang dikombinasikan dengan Bahasa Inggris mampu membuat pendengar dapat dengan mudah ikut menikmati atau memahami inti lagu tersebut. K-pop tidak hanya girlband dan boyband, tetapi jugaterdapat penyanyi solo dan duo. Musik yang mengombinasikan hentakan (beat) dengan irama yang unik ini diminati oleh remaja dari China, Jepang, Thailand, Indonesia, dan negara-negara lain di Asia Tenggara bahkan separuh dunia.[footnoteRef:68] [68:  Hendri Yulius, All About K-pop. Jakarta: Penerbit Gramedia Widiasarana Indonesia (2013): 8.] 

K-pop juga memberikan konten berupa acara hiburan khusus untuk penggemarnya melalui platform Vlive, Weverse, dan YouTube. Ada berbagai jenis acara yang ditawarkan, mulai dari reality show seperti BTS in the Soop, variety show seperti EXO Showtime, dan beragam acara lainnya. Bagi grupband K-pop yang baru debut biasanya akan hadir sebagai bintang tamu di acara televisi nasional Korea Selatan, seperti “Running Man” atau “2 Days 1 Night”. Acara-acara ini biasanya digunakan sebagai kesempatan mempromosikan tempat menarik dan groupband K-pop yang baru debut. Meskipun acara tersebut disiarkan di televisi nasional Korea Selatan, penggemar internasional dapat menontonnya melalui televisi digital, seperti VIU dan Hulu yang memiliki terjemah dalam berbagai bahasa.[footnoteRef:69] [69:  Elita Ulinnuha Uzlifatul Jannah dan Istyakara Muslichah, “Faktor-faktor yang Memotivasi Penggemar K-pop untuk Mengunjungi Korea Selatan: K-pop, Kedekatan Budaya, dan Keterlibatan Jangka Panjang,” Selekta Manajemen: Jurnal Mahasiswa Bisnis dan Manajemen 01, no. 01 (2022): 38.] 

H.O.T., BoA, TVXQ, Girls’ Generation, Big Bang, 2PM, dan U-Kiss adalah contoh groupband Korea Selatan generasi pertama (2000 – 2009) yang telah berkiprah di dunia mencanegara, seperti Jepang, China, bahkan Amerika. Sejalan dengan perkembangannya, daftar groupband K-pop  semakin banyak. Sejak tahun 2010 – 2019 yang merupakan generasi kedua K-pop, groupband K-pop semakin banyak bermunculan, seperti Super Junior, EXO, BTS, Red Velvet, DAY6, Monsta X, TWICE,  BLACKPINK, NCT, THE BOYZ, The Rose, dan masih banyak lagi. Gelombang K-pop masih terus berlanjut hingga generasi ketiga (2020 – sekarang), misalnya aespa, ENHYPEN, Weekly, IVE, NewJeans, Zerobaseone, dan lain-lain.[footnoteRef:70]  [70:  Wikipedia.] 

2. Sejarah dan Perkembangan K-pop 
Berdasarkan tulisan dari Prof. Kim Chang Nam dari Universitas Sungkonghoe dan Kim Pil ho dari Universitas Wisconsin-Madison yang dikembangkan oleh Hendri Yulius, perkembangan K-pop dapat dibagi menjadi beberapa periode sebagai berikut:[footnoteRef:71] [71:  Yulius, “All About…,” 14.] 

a) Periode Kolonialisme Jepang hingga awal tahun 1950
Pada tahun 1910, Jepang dengan resmi menduduki Korea hingga tahun 1945. Selama masa penjajahan, media massa berkembang di Korea. Di sisi lain, musik jazz yang berasal dari Negeri Paman Sam mulai masuk ke Korea dan menjadi populer. Pada tahun 1925, album K-pop pertama dengan judul “Yi Punjgjin Sewol (This Tumultous Time)” oleh Park Chae Seon dan Lee Ryu Saek rilis. Album ini merupakan koleksi lagu Jepang yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Korea. Salah satu judul lagu dari album tersebut adalah “Praise of Death”. Pada tahun 1926, lagu ini menjadi populer, sehingga pada tahun ini disebut sebagai cikal bakal musik pop Korea. Sementara itu, lagu pop Korea asli pertama adalah “Fallen Blossoms on Running Water” yang dibawakan oleh Lee Jeong Suk pada tahun 1929. Potensi perkembangan musik populer Korea semakin berkembang saat tahun 1933 dengan didirikannya perusahaan rekaman lokal Korea pertama bernama Okeh Record.
Perkembangan musik pop Korea pada masa ini juga ditandai dengan munculnya musik trot. Musik trot dipengaruhi oleh musik enka asal Jepang dengan irama pentatonik. Lagu yang menjadi penanda perkembangan musik trot di tahun 1930-an adalah “The Old Castle”. Lirik musik trot menggambarkan perasaan yang berbau tragedi dan kesedihan. Hal ini disebut sebagai sinpa-mood atau new wave yang merupakan perasaan sentimentalisme dari ekspresi atas realitas kolonialisme Jepang yang penuh penderitaa, namun iramanya terdengar riang. Selain itu, musik jazz asal Negeri Columbus juga ikut populer pada tahun 1938 yang ditandai dengam kemunculan lagu hit berjudul “The Youth Class” dan “A Blue Dream in Tea House”, serta banyak penyanyi Korea bergabung dalam orkestra.
b) Periode Pembebasan dari Kolonialisme dan Perang Korea pada tahun 1950-an
Setelah bebas dari kolonialisme Jepang, perusahaan rekaman lokal semakin menjamur dan Korea terbagi menjadi dua, yaitu Korea Utara dan Korea Selatan. Pembagian ini terjadi karena perbedaan ideologi, di mana Korea Selatan diduduki oleh Amerika Serikat. Pada era ini, banyak musisi jazz lokal tampil di klub-klub yang sering didatangi oleh tantara militer Amerika serta belajar dan meniru musik-musik jazz yang diimpor dari Amerika. Musik jazz semakin berkembang saat penyanyi jazz Park Sung Yeon membuka klub jazz yang diberi nama “Janus Jazz Club”. Irama pentatonik yang diambil dari pengaruh musik Jepang mulai ditinggalkan dan beralih pada irama dari musik kontemporer Barat. Sementara  musik trot masih tetap populer.[footnoteRef:72] [72:  Ibid: 25–38. ] 

c) Periode Musik Populer Korea era 1960-an
Pada periode ini, berbagai stasiun televisi lokal mulai berdiri, misalnya Korean Broadcasting System (KBS) dan Munhwa Broadcasting Company (MBC) memebuat para penyanyi lokal yang dulunya tampil untuk menghibur tantara Amerika berlomba-lomba untuk tampil dalam layer televisi. Pada zaman inilah musik pop Korea benar-benar menunjukkan berbagai aliran musik dan menggunakan standar musik yang berasal dari  Barat, seperti pop, jazz, slow-rock, blues, dan soul. Sedangkan musik trot yang iramanya bertentangan dengan irama musik Barat mulai tersingkirkan.[footnoteRef:73]  [73:  Ibid: 44. ] 

d) Periode Musik Folk dan Gerakan Anak Muda pada era 1970-an
Pada periode ini, terjadi pemberontakan oleh anak muda melalui musik folk karena pemerintahan Park Chung Hee yang memperketat sensor dan melarang beberapa lagu. Para musisi folk ini berasal dari kaum elit di universitas ternama. Namun pada tahun 1975-an, banyak penyanyi dan musisi yang tertangkap karena penyalahgunaan mariyuana dan menyebabkan industri musik folk berkurang. Hal ini menyababkan musik trot yang dulu sempat tenggelam kembali berjaya dengan irama yang lebih segar, yakni menggabungkan irama disko dari Barat.[footnoteRef:74] [74:  Ibid: 54.] 

e) Periode Musik Dance Anak Muda pada era 1980-an
Kemunculan televisi dan kemajuan ekonomi Korea mendorong munculnya kelompok konsumen baru, yaitu anak muda yang kemudian berdirilah industri agensi musik Korea pertama yang didirikan oleh Lee Soo Man pada tahun 1989 bernama SM Entertainment. Kehadiran televisi mengharuskan penyanyi tampil prima di sana. Musik berirama dance yang menyuguhkan penampilan tari dinamis pun perlahan-lahan menjadi populer di Korea. Bahkan istilah oppa budae mulai dipopulerkan yang mengacu pada fans perempuan yang fanatik terhadap idolanya. Selain dance, Korea juga memiliki musik pop-ballad yang berbeda dengan pop-ballad dari Barat. Lagu-lagu  berirama slow juga cukup populer pada era ini.[footnoteRef:75]  [75:  Ibid: 62. ] 

f) Periode Musik Populer dengan Idol Group (Tahun 1990-an)
Berdirinya SM Entertainment membuat kemunculan industri hiburan yang lain. Pada tahun 1997 berdirilah JYP Entertainment, tahun 1998 YG Entertainment, serta DSP Entertainment. Sebelumnya, pada tahun 1992, Seo Tai Ji and The Boys merilis debutnya dengan musik berirama dance yang dipadu dengan rap. Albumnya menjadi best-seller dengan mencapai empat juta kopi. Eksperimen Tai Ji berhasil meraup kesuksesan musik nasional di Korea dan album penggemar selalu berhasil mendapat perhatian public dari tahun 1992 – 1995 sebelum akhirnya memutuskan untuk bubar dan bersolo karier.
Suksesnya Seo Tai ji and The Boys memicu semakin banyaknya idol group yang dilahirkan dari industri hiburan lokal. SM Entertainment menelurkan H.O.T (High Five Teenagers) (1996), S.E.S (Shoo, Eugene, Sea) (1997), dan Shinhwa (1998). Lee Soo Man selaku pendiri SM Entertainment mencoba untuk mengulang kesuksesan Seo Tai Ji and The Boys dengan mengumpulkan para bakat muda, melatih, dan memasarkan musik penggemar untuk menarik pasar musik lokal dan internasional. Selain itu, DSP Entertainent juga merilis grup idol Fin.K.L dan Sech Kies, JYP Entertainment merilis grup G.O.D (Groove Over Dose), dan YG Entertainment merilis duo hip-hop bernama Jinusean.[footnoteRef:76] Pada era ini, film Korea juga mempengaruhi populernya K-pop karean penggunaan lagu-lagu atau soundtrack pada film Korea yang ditayangkan sampai berbagai negara di Asia. [76:  Ibid: 68–74. ] 

g) Periode Milenium saat K-pop  Mendunia (Tahun 2000-an)
Berkembangnya internet dan media sosial mendorong popularitas K-pop di mancanegara, bahkan pada tahun 2000-an musik K-pop semakin banyak bermunculan. Kekuatan internet dapat dilihat dari YG Entertainment yang membuat siaran live YouTube tentang album “GD&TOP” yang terdiri dari G-Dragon dan Top. Acara ini bahkan ditonton oleh 390.000 orang di seluruh dunia. Para bintang idol group Korea tidak hanya sekadar menghasilkan lagu saja, tetapi penggemar diharuskan untuk memiliki berbagai kemampuan yang dibutuhkan untuk merebut pasaran global, seperti menari, berbahasa asing, juga nge-rap. K-pop menjadi sebuah fenomena lintas kultural yang dinikmati banyak orang tanpa memandang perbedaan ras dan budaya. Beberapa artis K-pop yang sukses menembus pasar internasional pada tahun 2000-an adalah Rain, BoA, BigBang, Super Junior, Girls Generation, dan sebagainya. Hingga saat ini, K-pop semakin luas memasuki dunia dan memberikan pengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi Korea Selatan.[footnoteRef:77]  [77:  Ibid: 81–83. ] 

3. Budaya K-pop Masuk Indonesia
Piala Dunia Korea-Jepang 2002, yang menghasilkan Korea sebagai kekuatan empat besar dunia dalam persepakbolaan, membawa fenomena budaya pop Korea ke Indonesia. Kesuksesan Korea semakin meningkatkan reputasi negara di mata dunia. Setelah itu, selama dan setelah Piala Dunia, beberapa stasiun televisi swasta di tanah air bersaing menayangkan musik, film, atau drama Korea yang menarik.[footnoteRef:78] Indosiar dan RCTI adalah saluran televisi Indonesia yang menayangkan program Korea dan berperan penting dalam memperkenalkan K-pop kepada masyarakat. Pada awal tahun 2000-an, Indosiar mulai menayangkan drama Korea populer seperti "Endless Love" dan "Winter Sonata", yang sangat disukai penonton. Selain itu, untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap budaya Korea, Trans TV dan Trans7 juga berpartisipasi dan menayangkan drama Korea. Lagu-lagu K-pop sering muncul di soundtrack serial televisi ini, sehingga memperkenalkan genre musik tersebut kepada khalayak yang lebih luas. Program televisi nasional memungkinkan masuknya K-pop dan memperkenalkan pemirsa Indonesia pada berbagai aspek budaya Korea. [78:  Eka Wenats Wuryanta, “Di antara Pusaran Gelombang Korea (Menyimak Fenomena K-Pop di Indonesia),” Jurnal ULTIMA Comm 4, no. 2 (2012): 79.] 

K-pop mulai muncul di Indonesia saat lagu-lagu Korea menyebar melalui internet. Fenomena ini muncul ketika grup musik seperti BoA, TVXQ, dan Super Junior menemukan penggemar di Indonesia melalui situs streaming musik online. Pada pertengahan tahun 2000-an, K-pop semakin populer di Indonesia karena munculnya grup idola seperti Girls' Generation, 2PM, dan BigBang. Artis K-pop sering tampil di program musik dan hiburan televisi Indonesia, menawarkan penonton pada musik dan tarian baru.[footnoteRef:79] Budaya pop Korea, juga dikenal sebagai "gelombang Korea" atau "hallyu" telah mengalami dampak yang signifikan terhadap masyarakat. Mulai dari drama, film, lagu, fashion, hingga produk industri, produk budaya Korea menghiasi kehidupan orang di berbagai belahan dunia, bahkan di Amerika Serikat dan Eropa. Penyebaran gelombang Korea ini tidak dapat dilepaskan dari peran media massa, yang secara sadar atau tidak sadar berkontribusi pada pembentukan aliran budaya ini.[footnoteRef:80] [79:  Husnun Nabila Putri Wiwoho, et., al., “Fenomena K-Pop di Indonesia serta Implikasinya terhadap Penguatan Rasa Cinta Tanah Air  Gen-Z ,” Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 2, no. 5 (2024): 215.]  [80:  Wuryanta, “Di antara…,” 80. ] 

Pada tahun 2010-an, K-pop sangat populer di Indonesia. Grup seperti EXO, BTS, dan BLACKPINK telah berkembang menjadi ikon internasional yang dicintai oleh jutaan penggemar di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Konser K-pop di Indonesia selalu sukses besar, dengan tiket terjual habis dalam waktu singkat dan penggemar yang antusias membanjiri stadion. Industri hiburan lokal Indonesia melihat peningkatan popularitas K-pop selain konser. Banyak remaja Indonesia terinspirasi dari musik dan gaya pakaian Korea. Hal ini menyebabkan munculnya grup musik dan penyanyi solo Indonesia yang terinspirasi dari budaya pop Korea, menciptakan gelombang baru di belantika musik Indonesia dan memperluas spektrum musik domestik. Hingga saat ini, K-pop telah menjadi bagian penting dari budaya populer Indonesia. Seiring dengan pertumbuhan pengaruhnya, K-pop terus menarik minat dan membangun komunitas penggemar yang kuat di Indonesia, memperkaya keragaman budaya, dan memperluas cakrawala musik di tanah air.[footnoteRef:81] [81:  Wiwoho, et., al., “Fenomena…,” 214. ] 

4. Penggemar K-pop 
Penggemar adalah seseorang yang sangat menyukai sesuatu, dan sejumlah penggemar secara kolektif akan berkumpul untuk membentuk kelompok yang disebut fandom. Fandom digunakan untuk berkomunikasi dengan anggota dan berbagi informasi tentang idola penggemar.[footnoteRef:82] Istilah "fandom" digunakan untuk menggambarkan sebuah subkultur, berbagai hal, dan aktivitas yang disukai oleh penggemar. Komunitas penggemar ini dibagi menjadi fandom-fandom tergantung pada grup band idolanya. Beberapa nama fandom, seperti EXO-L yang merupakan nama fandom dari boygroup EXO, ARMY untuk penggemar BTS, NCTZen untuk penggemar NCT,  BLINK untuk penggemar BLACKPINK, Reveluv untuk penggemar Red Velved, dan lain-lain. [82:  Jeanette Mihardja dan Sinta Paramita, “Makna Idola Dalam Pandangan Penggemar (Studi Komparasi Interaksi Parasosial Fanboy dan Fangirl ARMY Terhadap BTS),” Koneksi 2, no. 2 (2019): 393.] 

Fangirling adalah sebutan yang digunakan untuk mendeskripsikan kegembiraan berlebih atau ekstrem terhadap fandom tertentu. Penggemar K-pop  juga dikenal selalu loyal terhadap idolanya. Penggemar tak segan-segan untuk mengeluarkan dana yang tidak sedikit untuk membeli segala macam pernak-pernik tentang idolanya, seperti album saat idolanya merilis album baru, merchandise, dan tiket konser yang harganya terbilang tidak murah.[footnoteRef:83] Penggemar K-pop sangat berperan dalam keberhasilan idolanya. Penggemar tidak hanya membeli album dan merchandise untuk mendukung idola penggemar, tetapi penggemar juga terlibat aktif dalam promosi di media sosial dan mengatur berbagai acara untuk mendukung idola penggemar. Fandom ini merupakan komponen yang membuat K-pop sangat dinamis dan berkembang biak.[footnoteRef:84]  [83:  Jenni Eliani, M. Salis Yuniardi, dan Alifah Nabilah Masturah, “Fanatisme dan Perilaku Agresif Verbal di Media Sosial pada Penggemar Idola K-Pop,” Psikohumaniora: Jurnal Penelitian Psikologi 3, no. 1 (2018): 63.]  [84:  Aisah Nurhasanah, “Definisi K-pop Menurut Para Ahli,” Definisi K-Pop Menurut Para Ahli - RedaSamudera.id, diakses pada 30 Desember 2024. ] 
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Sumber: Ktown4u



     


Gambar 3.3 Official Lighstick K-Pop Group
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Sumber: Website Ktown4u[footnoteRef:85] [85:  Ktown4, https://www.ktown4u.com/, diakses pada 12 Januari 2024. ] 


Penggemar muncul sebagai bagian dari mengkonsumsi suatu budaya. Penggemar K-pop menikmati musik dan membeli barang-barang yang berkaitan dengan idolanya. Penggemar biasanya juga disebut sebagai fans. Fans merujuk pada seseorang yang sangat menyukai sesuatu. Fans berasal dari Bahasa Inggris "fanatic", yang berarti "orang yang  tergila-gila". Walaupun penggemar kontemporer kadang-kadang menunjukkan perilaku yang penggemar sukai yang tidak rasional dan tidak kritis, sebagian besar tidak mau disebut fanatik karena anggapan tersebut berkonotasi negatif.[footnoteRef:86] [86:  Araminta Samara Rusdi, et. al., “Perilaku Konsumtif Kalangan Remaja Penggemar Korean Pop (K-Pop) di Bogor,” Jurnal Interaksi Sosiologi 3, no. 1 (2023): 17. ] 

B. Penggemar K-pop Komunitas Antariksa Kota Semarang
1. Sejarah Terbentuknya Komunitas Antariksa
Komunitas Antariksa terbentuk bermula ketika sang owner atau pendiri tergabung dalam salah satu fandom K-pop dan menjadi admin di sana. Namun, karena adanya ketidakcocokan antara admin dan anggota membuat owner komunitas Antariksa yang kerap disapa Kiki ini mengundurkan diri dan keluar dari fandom tersebut.setelah adanya kejadian tersebut, Kiki secara individu membuat acara kecil-kecilan dengan mengatasnamakan username twitternya seperti perayaan ulang tahun idola atau grup yang disukainya, yaitu NCT dan Day6 sejak tahun 2018. Tak disangka, acara yang diadakan oleh Kiki menarik banyak peminat dan di antara para partisipannya mengusulkan permintaan untuk mengadakan acara perayaan pada grup lain juga membuat Kiki merasa senang dan semangat. Selain itu, pengalaman owner ketika pulang dari Yogyakarta dan memesan freebies K-pop (hadiah gratis) juga menjadi pendorong didirikannya komunitas Antariksa. Komunitas-komunitas K-pop di Yogyakarta memiliki ekosistem dan komunitas base yang baik, di mana para anggota atau K-popers komunitas Yogyakarta saling akur, saling mendukung, dan tidak membeda-bedakan antar fandom K-pop yang dapat menyebabka war (perang antar K-pop ers). Sedangkan di Kota Semarang, komunitas antar fandom saat itu masih belum ada dan hanya ada antar fandom individu.
Fenomena dan pengalaman yang dialami oleh Kiki membuat dirinya memberanikan diri membuat komunitas antar fandom K-pop yang diberi nama “Antariksa K-Project” pada bulan Oktober 2020 bertepatan dengan ulang tahun Chen, salah satu member EXO. Saat itu, event atau acara yang pertama diadakan adalah projek ulang tahun Chen EXO. Meskipun Kiki tidak mengidolakan EXO, namun ia ingin para penggemar lain ikut merasakan dan berpartisipasi dalam event dari idolanya penggemar. Sistem birthday project adalah dengan menitipkan freebies (hadiah gratis) sesuai idola yang ulang tahun dan mendekorasi kafe-kafe di Kota Semarang yang digunakan, karena saat itu Indonesia sedang dilanda pandemic COVID-19. Melihat banyaknya peminat dari berbagai penggemar atau fandom K-pop, bahkan sampai ada yang order lewat ojek online, Antariksa K-Project memutuskan untuk mengadakan pertemuan langsung ketika mengadakan acara-acara setelah pandemi COVID-19 mulai menghilang. 
2. Gambaran umum Komunitas Antariksa 
Komunitas K-pooers Antariksa Kota Semarang lahir karena ide dari seorang owner bernama Rizki Mardiani atau yang kerap disapa Kiki. Dimulai dari event-event kecil yang diadakan secara pribadi dengan bermodalkan akun twitter, kini komunitas Antariksa atau Antariksa K-Project semakin berkembang dan banyak anggota atau partisipan yang bergabung. Antariksa K-Project dibentuk untuk menampung seluruh fandom K-pop  di Kota Semarang dan sekitarnya secara universal tanpa membeda-bedakan antar fandom. Dalam mengelola komunitas, Kiki dibantu oleh tiga (3) admin lainnya yang bertugas dalam pengelolaan media sosial, dekorasi, serta mengurus event.
Acara atau event yang rutin diadakan oleh Antariksa K-Project cukup bervariasi, mulai dari birthday project, nonton bersama konser online atau movie, noraebang (karaoke bersama), random play dance, workshop, talkshow, dan lain-lain. Acara yang diadakan juga dapat saling dikolaborasikan, seperti birthday project disertai dengan talkshow. Birthday project merupakan acara yang diadakan untuk merayakan ulang tahun member atau idola K-pop yang sedang berulang tahun. Kegiatannya juga cukup variatif, misalnya dengan memasang foto member di space atau banner iklan pinggir jalan, mendekorasi sebuah kafe, membuat freebies, mengadakan photobooth, dan sebagainya.
Noraebang adalah ruang untuk bernyanyi. Di Korea Selatan, istilah ini biasnaya digambarkan untuk melakukan karaoke. Noraebang merupakan salah satu event yang diadakan oleh Antariksa K-Project. Dalam kegiatan ini, biasanya menyewa tempat yang luas untuk tempat berkumpul para penggemar K-pop dan bernyanyi bersama dengan lagu-lagu K-pop tentunya. Noraebang biasanya juga disertai dengan random play dance, di mana para peserta akan melakukan dance sesuai dengan lagu K-pop  yang diputar. Sedangkan untuk nonton bareng merupakan kegiatan menonton konser K-pop yang disiarkan secara online atau menonton movie dari dibalik layar perjuangan K-pop idol ketika konser word tour.[footnoteRef:87]  [87:  Rizki Mardiani, Komunitas Antariksa Kota Semarang, Wawancara pada tanggal 6 Januari 2024.] 

	Gambar 3.4 Pamflet Talkshow Pemilu Disertai Random Play Dance
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Sumber: Instagram Antariksa K-Project[footnoteRef:88] [88:  Antariksa Kproject, Sumber Instagram https://www.instagram.com/antariksa.kproject?igsh=amI2bGR1MzI2enAx, diakses pada 7 Januari 2025.] 
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Selain event-event di atas, Antariksa K-Project juga membuka media partner. Biasanya fandom-fandom K-pop  akan mengadakan acara sendiri sesuai fandomnya dan meminta Antarika K-Project untuk menjadi media partner. Selain itu, ada juga acara galang dana oleh K-popers Kota Semarang, Antariksa K-Project akan bersedia menjadi media partner. Selain Instagram, komunitas ini juga terjalin melalui whatsapp group dengan jumlah anggota 430 orang. Sejak tahun 2020 hingga sekarang, komunitas Antariksa yang berbasis di Kota Semarang ini berkembang cukup pesat sebagi wadah tempat bertemunya sesama penggemar K-pop.
C. [bookmark: _Hlk196223762]Perilaku Konsumsi Penggemar K-Pop Komunitas Antariksa 
1. Gambaran Umum Informan
Penelitian ini dilaksanakan diberbagai tempat karena Komunitas Antariksa tidak memiliki base camp atau tempat berkumpul tertentu. Tempat pertama dilakukan di Flevor Café & Eatery Semarang Selatan dengan tujuh informan. Wawancara dilakukan ketika komunitas mengadakan acara poca date bareng Wardah Semarang dengan suasanya yang seru. Tempat kedua, dilaksanakan di KFC dan Tea House DP Mall Semarang Tengah dengan menikmati makan malam. Tempat ketiga berada di Kampus 3 UIN Walisongo Ngaliyan ketika informan selesai melaksanakn kegiatan perkuliahan dan kegiatan organisasi. Tempat selanjutnya ada di K3Mart Semarang Timur, Waroeng Steak & Shake Ngaliyan, dan La Cerise Semarang Tengah dengan menikmati makan malam. Satu informan melakukan wawancara secara online malalui WhatsApp karena kondisi kesehatan informan yang tidak memungkinkan untuk bertemu secara langsung. 
Gambar 3.6
Informan Penelitian
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Di antara para informan, terdapat informan yang sudah bekerja dan masih di jenjang pendidikan, sehingga membuat pengeluaran yang dikeluarkan memiliki perbedaa. Penggemar/informan yang sudah memiliki pekerjaan dan gaji tetap dapat membeli barang K-pop dengan jumlah dan frekuensi yang lebih banyak daripada penggemar yang menganggur dan masih di jenjang pendidikan karena masih mengandalkan uang dari orang tuanya. Penggemar yang sudah bekerja di antaranya adalah Mila, Dilla, Mitzi, Mastiani, Indah, dan Ira. Sementara informan Lala, saat ini sedang menganggur namun sudah tidak berada di jenjang pendidikan lagi. Sedangkan penggemar yang masih berada di jenjang pendidikan di antaranya adalah Jiaa (mahasiswi semester dua), Tazkiya (mahasiswi semester empat), Aliya Dana (mahasiswi semester 10), Salma Shafira Fatya Ardani, Nisaul Khasanah, Fika Sahala, dan Ina (mahasiswi semester 8), serta Amira Nadhifa (mahasiswi semester 6).
2. Bentuk Konsumsi Penggemar K-Pop Komunitas Antariksa
[bookmark: _Hlk196311192]Hasil pengamatan oleh penulis menunjukkan bahwa bentuk konsumsi penggemar K-pop di komunitas Antariksa sangat beragam. Beberapa bentuk konsumsi yang paling umum antara lain pembelian album, photocard, lightstick, tiket konser, dan merchandise, baik official maupun unofficial. Bentuk konsumsi yang dilakukan oleh penggemar K-pop komunitas Antariksa tidak hanya berbentuk pembelian terhadap barang-barang yang berkaitan dengan idolanya, tetapi juga terdapat kategori konsumsi lainnya. Hadirnya komunitas Antariksa ini membantu penggemar K-pop melakukan konsumsi secara bersama-sama supaya bisa mendapatkan teman yang sehobi dan harga yang lebih murah.
Pada hasil wawancara oleh informan, sebagian besar penggemar mengatakan bentuk konsumsi yang penggemar lakukan adalah pembelian terhadap barang fisik K-pop, seperti album dan merchandise. Seperti halnya yang dikatakan oleh Ina (21), Jiaa (27), dan Mitzi (26). 
Ina (21) mengatakan: “Konsumsi K-pop aku dari dulu sampe sekarang itu photocard, terus album, terus ada lighstick itu yang official. Kalo yang non official itu ada gantungan kunci, merch-merch-nya penggemar, sticker, dan lain-lain. Ada juga ini, kayak bonekanya penggemar atau sesuatu yang menggambarkan penggemar banyak banget.” Jiaa (27) mengatakan: “Aku album, photocard, sama merchandise official.” Dan Mitzi (26) mengatakan: “Aku ada album, photocard, dan printilan-printilan gitu.”[footnoteRef:89] [89:  Ina, Jiaa, dan Mitzi, wawancara pada tanggal 23 Februari dan 3 Maret 2025.] 

Album K-pop merupakan bentuk fisik dari hasil photoshoot idol K-pop yang dijilid seperti buku. Selain foto para idol K-pop, dalam album K-pop juga berisi lirik lagu dari album yang dirilis, serta printilan lainnya. Merchandise K-pop terdiri dari berbagai bentuk barang atau produk, seperti photocard, lighstick, gantungan kunci, kaos, poster, stiker, acrylic stand, dan lain-lain. Penggemar K-pop komunitas Antariksa melakukan konsumsi terhadap album dan merchandice K-pop ketika idola penggemar merilis atau comeback album dan merchandise baru, biasanya enam bulan atau satu tahun sekali. Penggemar juga akan mempertimbangkan konsep dan tema album sebelum membelinya. Seperti yang dikatakan oleh informan Mila (27), Ira (24), Nova (21), dan Aliya (23).
Mila (27) mengatakan: “Kalo untuk sering itu belum tentu kan biasanya tergantung dari comeback artisnya. Ya mungkin kalo album bisa setahun dua kali.” Ira (24) mengatakan: “Gak begitu sering sih. Misal pas idolku comeback, penggemar promosi barang apa gitu aku beli. Tapi kalo intensitasnya sebulan sekali gitu belum tentu.” Nova (21) mengatakan: “Bisa dibilang jarang sih, cuma kalo ada photocard atau merch yang pengen banget aku beli, baru aku beli.” Dan Aliya (23) mengatakan: “Buat frekuensinya gak terlalu sering, karena kalo misal beli kayak album itu juga kadang kalo tertarik sama tema atau konsepnya gitu. Kalo konsepnya kurang menarik ya nggak beli.”[footnoteRef:90] [90:  Mila, Ira, Nova, dan Aliya, wawancara pada tanggal 23 – 25 Februari 2025. ] 

Beberapa informan yang memiliki dan lebih juga melakukan konsumsi selain bentuk barang fisik, yaitu menonton konser, baik offline maupun online.
Mila (27) mengatakan: “Okay kalo untuk K-pop saya biasanya ada album, beli photocard, nonton bareng, dan konser.” “Konser belum tentu juga, kemarin saya setahun tiga kali,” lanjut Mila. Dilla (24) mengatakan: “Terus beberapa kali konser, nobar, dan fanmeet gitu.” Amira (20) mengatakan: “Jarang sih, cuma beberapa kali atau kadang-kadang lah. Konser baru sekali dan nobar mungkin empat kali.” Dan Indah (24) mengatakan: “Terus kalo konser kalo pas penggemar ke sini aja, setahun sekali biasanya.”[footnoteRef:91] [91:  Dilla, Mila, Amira, dan Indah, wawancara pada tanggal 23, 25, dan 28 Februari 2025. ] 

Penggemar K-pop yang memiliki uang lebih akan membeli tiket konser ketika idolnya melakukan konser di Indonesia. Selain konser offline, agensi K-pop juga akan menyiarkan konser secara online bagi penggemar yang tidak bisa menonton konser offline. Konser online disiarkan pada aplikasi atau website khusus yang dibuat oleh agensi dengan harga lebih murah dibandingkan konser offline. Hadirnya komunitas Antariksa membantu sesama anggota yang ingin menonton konser secara bersama-sama. Selain konser, agensi juga merilis movie yang bercerita tentang perjuangan artis penggemar dibalik konser dan ditanyangkan melalui bioskop sedunia. 
Menurut pengamatan penulis, selain menonton konser, konsumsi dalam kategori digital ini juga termasuk voting untuk penghargaan dan streaming digital oleh penggemar K-pop pada YouTube, Spotify, Apple Music, MNET, Weverse dan konten eksklusif lainnya, baik yang berbayar maupun gratis. Voting dilakukan dalam masa promosi album baru idol K-pop supaya idolanya memenangkan pengahargaan dalam berbagai kategori. Sedangkan streaming dilakukan supaya idolanya mendapat banyak viewers dan sebagai bentuk menghibur diri. 
Selain hal yang dikeluarkan oleh agensi, menurut pengamatan penulis, penggemar K-pop komunitas Antariksa juga melakukan konsumsi yang berkaitan dengan kontran idol K-pop. Konsumsi ini biasanya akan berkaitan dengan idola dan gaya hidup penggemar. Penggemar melakukan konsumsi terhadap trend makanan dan fashion sesuai dengan idola penggemar. Misalnya, membeli makanan dan minuman yang pernah dikonsumsi oleh idolanya. Penggemar juga membeli pakaian dan aksesoris lainnya yang sama seperti yang dikenakan idolanya, baik dari brand original ataupun barang tiruan dan mirror. Selain itu, penggemar juga membeli skincare dan make up seperti yang digunakan atau di-brand ambassador-i oleh idolanya ketika mempu membelinya. 
Misalnya, ketika ada produk skincare, baik lokal maupun luar yang diperjualbelikan di Indonesia berkolaborasi dengan grup K-pop, seperti Nature Republic x NCT 127, atau brand makanan dan minuman lokal yang berkolaborasi dengan grup K-pop, seperti Lemonilo dan Tostos x NCT Dream, serta Ultramilk x aespa dan Stray Kidz. Penggemar membeli produk yang diiklankan oleh idolanya karena selain kegunaannya, penggemar mengincar photocard K-pop di dalamnya. Penggemar akan melakukan pembelian berulang hingga mendapatkan photocard sesuai idola penggemar. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh informan Ina (21), Salma (21), dan Ira (24). 
Ina (21) mengatakan: “Kalo misal idol aku jadi BA, kalo sekiranya aku bisa makan dan make itu beli. Misalnya itu kalo Treasure kan ada jadi BA-nya man:you itu skincare Korea. Penggemarnya itu pada beli, tapi karena aku ngerasa gak cocok sama skincare-nya aku gak beli. Tapi kalo misalnya kayak NCT atau Stray Kidz dan lain sebagainya, yang misalnya makanan kayak pilus, susu itu pasti aku beli.”  Salma (21) mengatakan: “Beli makanan, aku gak tau bakal dapat photocard-nya siapa. Tapi karena gak dapat photocard bias-ku otomatis kan akan beli lagi, beli lagi tanpa disadari.” Dan Ira (24) mengatakan: “Kalo idol aku pake barang apa, brand apa, kalo harganya masih terjangkau buat aku ya beli, kalo enggak ya skip aja.”[footnoteRef:92] [92:  Ira, Salma, dan Ina, wawancara pada tanggal 25 Februari dan 4 Maret 2025. ] 

3. [bookmark: _Hlk196314051][bookmark: _Hlk196719067]Alasan dan Motivasi Konsumsi Penggemar K-pop Komunitas Antariksa 
Berdasarkan pengamatan oleh peneliti, penggemar K-pop komunitas Antariksa memiliki berbagai alasan dalam mengkonsumsi barang K-pop. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penggemar membeli barang K-pop karena adanya persepsi bahwa K-pop menjadi motivasi untuk dirinya. Penggemar merasa ketika mengkonsumsi barang K-pop akan membuat dirinya bahagia karena sebagai bentuk self rewards atau self healing. Penggemar yang memiliki ekonomi stabil, tentunya akan lebih banyak melakukan konsumsi meskipun tanpa mempertimbangkan harga dan manfaat. Hasil wawancara menunjukkan motivasi utama konsumsi penggemar K-pop dalam komunitas Antariksa dapat dikategorikan ke dalam tiga faktor. Pertama adalah faktor psikologis, di mana konsumsi dianggap sebagai bentuk self rewards, pelampiasan stres, dan sumber kebahagiaan pribadi. Kedua, faktor sosial yang berkaitan dengan pengaruh dari teman, komunitas, atau lingkungan sekitar yang sering kali memicu keinginan untuk membeli barang yang sama atau mengikuti tren. Ketiga adalah faktor ekonomi, di mana sebagian besar informan menyatakan bahwa penggemar tetap memperhitungkan harga barang dan kemampuan keuangan pribadi sebelum memutuskan untuk membeli.
a. Faktor Internal
Faktor psikologis menjadi pertimbangan penting bagi penggemar dalam melakukan konsumsi karena ini menyangkut psikis seseorang. Faktor ini meliputi motivasi, persepsi, proses belajar, kepercayaan terhadap sikap atau gagasan yang mendorong konsumen pada arah tujuan konsumsi. Setiap orang memiliki cara yang berbeda untuk mengontrol psikisnya, termasuk dalam konsumsi. Seperti halnya penggemar K-pop yang mendapat kebahagian dari kesenangannya, termasuk untuk mengkonsumsi barang K-pop. Oleh karena itu, penggemar membeli barang yang sesuai hobi penggemar dengan tujuan memenuhi kesenangan dan memotivasi diri sendiri. Sebagaimana yang disampaikan oleh beberapa informan.
Salma (21) mengatakan: “Faktor psikologis. Karena aku merasa ketika beli barangnya tuh kayak ok ini me time atau award aku karena aku udah, misalnya kemarin udah rilis jurnal jadi aku nonton konser.” Indah (24) mengatakan: “Aku ya masuk faktor psikologis sih, menyenangkan diri sendiri. Kayak mau beli ini tuh rasanya seneng. Kalo misal barang sama yang dipake idolnya tuh kayak wah sama gituu.” Ina (21) mengatakan: “Lebih ke psikologis sama sosial sih. Kalo faktor psikologis karena aku merasa K-pop  itu apalagi idol yang aku suka memberi semangat tersendiri gitu.”[footnoteRef:93] [93:  Salma, Indah, dan Ina, wawancara pada tanggal 25 Februari dan 3 Maret 2025. ] 

Beberapa penggemar komunitas Antariksa melakukan konsumsi terhadap barang K-pop karena faktor keuangan. Faktor ini berkaitan dengan umur, pekerjaan, keadaan ekonomi, dan gaya hidup penggemar. Penggemar yang sudah dewasa, memiliki pekerjaan, serta keadaan ekonomi yang stabil dan berkecupan akan melakukan pembelian terhadap barang K-pop lebih banyak dibandingkan dengan penggemar yang masih sekolah/kuliah dan mengandalkan uang dari orang tua. 
Dilla (24) mengatakan: “Dari diri sendiri, kadang kan lihat lucu gitu jadi pengen beli. Atau konser gitu kalo ada rezekinya ya nonton, dan faktor sosial, lingkungan, dan teman.” Mitzi (26) mengatakan: “Karena keinginan pribadi aja sih, karena lucu-lucu gitu aja.” Ira (24) mengatakan: “Kalo aku kebanyakan dominan faktor pribadi ya, kalo misalnya aku suka ya bolehlah dibeli, jadi aku beli.” Fika (21) juga mengatakan: “Lebih ke faktor pribadi ya. Secara personal pengen aja gitu, kayak beli. Kalo menurutku itu buat support aja ya gitu lah. Kalo harga pasti dipertimbangkan, karena ada beberapa merch yang harganya tinggi. Jadi kalo album mungkin cukup satu atau dua. Kalo manfaat pasti ada dari brand yang kerja sama. ”[footnoteRef:94] [94:  Dilla, Mitzi, Ira, dan Fika, wawancara pada tanggal 23, 25 Februari, dan 3 Maret 2025. ] 

Selain untuk kesenangan pribadi, mengoleksi barang K-pop merupakan salah satu bentuk dukungan terhadap idol penggemar. Perilaku konsumsi penggemar sangat dipengaruhi oleh dorongan internal terkait minat, selera, dan kepuasan emosional.
Guna memenuhi konsumsi penggemar, penggemar menyisihkan uang untuk membeli barang K-pop tersendiri supaya tidak menganggu pengeluaran sehari-hari. Pertimbangan harga dan manfaat juga sangat berpangaruh pada keputusan pembelian. Seperti halnya yang dikatakan oleh informan, penggemar yang sudah bekerja menyisihkan sebagian gajinya untuk konsumsi barang K-pop. Sedangkan bagi penggemar yang masih di jenjang pendidikan, akan menyisihkan sebagian dari uang saku penggemar untuk ditabung mengkonsumsi barang K-pop. 
Mila (27) mengatakan: “Karena saya sudah bekerja kan, dari gaji berarti.” Dilla (24) mengatakan: “Kalo dulu masih sekolah kuliah gitu dari ngumpulin duit jajan kan, nabung gitu. Tapi karena sekarang udah bekerja jadi dari gaji. Dan tentunya sangat mempertimbangkan harganya” Tazkiya (18) mengatakan: “Karena saya masih kuliah jadinya dari jajan bulanan jadi saya sisihkan uangnya.” Aliya (23) mengatakan: “Kalo aku, karena masih belum kerja ya, jadi kalo orang tua ngasih jatah aku sisihin seperlunya. Jadi aku bener-bener nabung, jadi misal akua da keinginan nih, aku tabung berapa hari perberapa ribu gitu, gak langsung brek.”[footnoteRef:95] [95:  Mila, Dilla, Tazkiya, dan Aliya, wawancara pada tanggal 23 dan 25 Februari 2025.  ] 

b. Faktor Eksternal
Adanya pengaruh sosial mempengaruhi penggemar dalam hal gaya hidup. Penggemar terpengaruh dari kelompok referensial yang berhubungan langsung dengan penggemar, seperti keluarga, teman, dan komunitas. Kelompok referensi merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh terhadap konsumsi seseorang. Hal ini biasa disangkutkan dengan FoMO (Fear of Missing Out) yang merupakan kecemasan dan ketakutan yang dialami oleh individu ketika orang lain mengalami pengalaman atau kejadian menarik, sementara individu tersebut tidak mengikuti kejadian tersebut. Fear of Missing Out merupakan jenis kecemasan yang umum dirasakan oleh generasi Z. Dimana FoMO kondisi seseorang takut dikatakan tidak update, tidak gaul, dan takut ketinggalan berita yang sedang santer atau kekinian.[footnoteRef:96] Seperti yang dikatakan oleh informan bahwa penggemar melakukan konsumsi terhadap barang K-pop karena adanya pengaruh dari orang lain yang suka pada K-pop juga meskipun tetap dibentengi oleh diri sendiri. [96:  Imaddudin Imaddudin, “Fear of Missing Out (FoMO) dan Konsep Diri Generasi-Z: Ditinjau Dari Aspek Komunikasi,” Journalism, Public Relation and Media Communication Studies Journal (JPRMEDCOM) 2, no. 1 (30 Juni 2020): 26.] 

Mastiani (26) mengatakan: “Awalnya sih karena diracuni sama temen terus lihat video di tiktok kok lucu-lucu. Aku mulai tanya, dari situ aku mulai suka.” Amira (20) mengatakan: “Lebih ke faktor sosial ya, karena dari temen-temenku saling support sesama K-popers juga. Jadi tiap ada kegiatan tuh kita bareng-bareng ke sanannya gitu. Saling minta pendapat juga satu sama lain buat beli barang K-pop. Ira (24) mengatakan: “Kalo aku kebanyakan dominan faktor pribadi ya. Ada juga faktor sosial, misalnya temen-temen pada beli, eh kok pada beli, fomo gitu jadi pengen ikutan beli.” Ina (21) mengatakan: “Lebih ke psikologis sama sosial sih. Karena keluargaku ada salah satu, kakakku itu K-popers juga aku terpengaruh gitu dari kecil.”[footnoteRef:97] [97:  Mastiani, Ira, Amira, dan Ina, wawancara pada tanggal 23, 25, 28 Februari, dan 4 Maret 2025.] 

4. Pengaruh Komunitas Antariksa dan Media Sosial
Komunitas dan media sosial merupakan faktor eksternal yang turut mempengaruhi penggemar dalam melakukan konsumsi terhadap barang K-pop. Komunitas Antariksa merupakan salah satu komunitas atau wadah perkumpulan para K-popers atau penggemar K-pop yang berbasis di Kota Semarang. Meskipun berbasis di Kota Semarang, para penggemar yang tergabung dalam komunitas ini tidak hanya berasal dari Kota Semarang, tetapi juga dari luar Kota Semarang. Berdasarkan pengamatan penulis, adanya pertemuan sesama K-popers dalam komunitas ini juga memiliki pengaruh terhadap konsumsi penggemar K-pop karena ketika penggemar saling bertemu dan berteman juga akan bertukar cerita tentang barang K-pop yang penggemar miliki. Misalnya, ketika komunitas Antariksa mengadakan suatu event, para penggemar K-pop atau anggota yang datang akan membawa barang K-pop yang dimiliki, seperti photocard, keychain, doll, atau lighstick. Perbedaan barang yang dibawa terkadang membuat K-pop ers satu ingin membeli juga barang K-pop yang dimiliki temannya.
Ina (21) mengatakan: “Mempengaruhi banget sih. Karna di komunitas antariksa kita jadi punya banyak temen nih. Kebanyakan tuh anak-anak yang suka mengkonsumsi di komunitas antariksa itu tuh bener-bener mempengaruhi, kayak suka sharing-sharing. Aku jadi lebih sering beli karena komunitas antariksa.” Nova (22) mengatakan: “Sangat mempengaruhi, lebih jadi sering beli kan ketemu sama para kpopers lain yang punya koleksi kpop lain.” Sementara Nisa (21) menambahkan: “Sebenernya bisa jadi iya. Karena kan jadi kumpulannya lebih banyak. Misalnya penggemar mau nonton konser, kitanya jadi tertekan pengen ikut, terus kalo dia pengen beli apa jadi pengen ikut.”[footnoteRef:98] [98:  Nova, Nisa, dan Ina, wawancara pada tanggal 24 Februari, 1 dan 4 Maret 2025. ] 

	Gambar 3.7 Event Poca Date Wardah Semarang x Antariksa K-Project

	Gambar 3.8 Poca Date Individu
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Meskipun komunitas Antariksa memiliki pengaruh dalam konsumsi K-popers, namun pengaruhnya tidak yang sangat besar. Karena apapun pengaruhnya, keputusan akhir dari iya atau tidaknya melakukan konsumsi kembali kepada pribadi masing-masing. Kondisi keuangan dan tingkat fomo (fear of missing out) seseorang juga mempengaruhi para K-popers dalam mengambil keputusan, pembelian mengingat harga barang-barang K-pop yang tidak murah dan tidak bisa dibeli oleh semua penggemar. 
Aliya (23) mengatakan: “Untuk komunitas atau temen itu sebernya tergantung orangnya, fomo atau enggak. Tapi kebanyakan temen-temenku sih enggak sih, lebih ke pribadi aja. Kan barang itu ada merchandise ada yang official sama yang gak official, jadi biasanya yang kayak terpengaruh itu yang non official karena harganya lebih terjangkau.” Fika Sahala (21) mengatakan: “Biasa aja sih, karena itu persepsi masing-masing, jadi ya semampunya aja. Kemampuan orang juga berbeda-beda. Jadi sejauh ini amanlah gak mempengaruhi, masih kayak biasanya.” Dilla (24) mengatakan: “Enggak ya, karena ya itu keputusan tetep balik ke diri sendiri, yang membentengi ya diri sendiri.” [footnoteRef:99] [99:  Dilla, Aliya, Fika, wawancara pada tanggal 23, 25 Februari, dan 3 Maret 2025. ] 

Namun, di antara faktor-faktor yang berpengaruh, media sosial merupakan faktor yang sangat besar mempengaruhi penggemar K-pop komunitas Antariksa dalam melakukan konsumsi. Sosial media memberikan informasi yang sangat lengkap mengenai berbagai hal idol K-pop. Menurut pengamatan penulis, penggemar semakin tertarik dengan barang K-pop ketika penggemar melihat konsep terbaru yang dirilis oleh agensi dan review dari orang lain yang sudah membelinya terlebih dahulu. Seperti yang disampaikan oleh Ina (21) dan Ira (24) bahwa rilisnya konsep pengeluaran terbaru barang K-pop sangat mendorong dirinya untuk membeli barang tersebut.
Ina (21) mengatakan: “Karena dari media sosial kan kita bisa melihat updatenya kpop idol kita terus kita juga bisa tau barang-barang apa yang baru, keluaran terbaru. Jadi kalo ada pengeluaran terbaru, merch terbaru terus lucu tuh bener-bener kek harus dibeli.” Ira (24) menyampaikan: “Misal idol kita ngeluarin merch nih, karena kita tahunya dari media sosial, oh ini tipenya kayak apa-apa, jadi kayak oh bolehlah ini worth it dibeli. Kalo misalnya mau dibeli ya aku beli. Jadi sangat berpengaruh sekali.”
Ina (21) dan Ira (24) menyatakan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang besar terhadap pembelian penggemar terhadap barang K-pop. Adanya media sosial membuat penggemar menjadi update tentang idol-idol penggemar dan barang-barang K-pop terbaru yang diluncurkan oleh perusahaan/agensi K-pop. Ketika konsep barangnya keluar/rilis, penggemar menjadi lebih akan cenderung membelinya karena dianggap bagus, lucu, dan menarik. Sebaliknya, penggemar tidak akan membeli barang tersebut ketika penggemar tidak menyukai konsep atau tema barang yang baru diluncurkan. Sebagai bahan pendukung terhadap keputusan pembelian penggemar Kpop , penggemar akan melihat review dari orang lain terlebih dahulu. Karena ketika konsep barang baru rilis, akan diperlihatkan sebagian saja dengan jelas, sebagian besarnya akan diblur dan tidak diperlihatkan, seperti pada gambar berikut:
	Gambar 3.9 [UIQ] [RIIZE] Biome Remedy Calming Spot Patch SET

	Gambar 3.10 NCT Dream – 4th Album [DREAMSCAPE] (REAL CITY Ver.)
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Ketika orang lain melakukan review, akan terlihat detail barang yang dibeli dengan jelas sehingga sangat mempengaruhi konsumen K-pop. Penggemar K-pop akan tertarik dengan barang yang sudah direview ketika penggemar merasa menyukai konsepnya dan mencari tau detail pemesanannya. Bahkan yang awalnya penggemar merasa kurang suka sama tema barangnya dan tidak berniat untuk membeli malah jadi berubah pikiran ketika penggemar sudah melihat keseluruhan detail barang dari review sehingga ingin membelinya, begitupun sebaliknya. Dalam membeli barang K-pop, penggemar tidak hanya harus membeli barang baru melalui website resmi. Penggemar juga bisa melakukan pembelian melalui second hand atau barang second yang berkeliaran di sosial media. 
Amira Nadhifa (20) menyampaikan: “Kalo dirate 1-10 sih 9 ya, besar banget. Kadang ada yang udah unboxing di sosmed gitu jadi mempengaruhi keputusan aku buat beli atau enggak.” Aliya (23) menyampaikan: “Sangat mempengaruhi, terutama di tiktok sama twitter x, karena ngelihat wah bagus ternyata, lebih bagus direview sama orang yang sudah membeli daripada awalnya. Pertama awalnya gak suka nih, tapi kok lucu pas direview orang lain, akhirnya ada keinginan untuk membeli.” Dan Nova (22) menyampaikan: “Sangat mempengaruhi, khususnya x twitter itu banyak banget yang jual-jual merch atau photocard.” 










	Gambar 3.11 Unboxing Album NCT Dream di Tiktok

	Gambar 3.12 Review Album NCT 2020 di Tiktok
	Gambar 3.13 Penjualan Photocard Oleh Penggemar di X Twitter
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Gambar di atas merupakan dokumentasi bahwa sosial media sangat mempengaruhi konsumsi K-popers. Pada gambar 3.11, merupakan video unboxing album NCT Dream oleh salah satu penggemar. Ketika video tersebut rame, para penggemar lainnya berbondong-bondong melemparkan pertanyaan terkait album tersebut kepada pemilik video, seperti bertanya terkait harga dan tempat pembelian. Gambar 3.12 merupakan video review album NCT 2020. Para penggemar memberikan komentar berupa pertanyaan tempat penjualan album tersebut karena albumnya sudah langka dan tidak diproduksi lagi, namun memiliki konsep yang unik sehingga menarik perhatian penggemar yang belum memiliki albumnya. Gambar 3.13 merupakan foto photocard koleksi pribadi pemilik akun X Twitter yang dijual second namun tetap laku dan banyak penggemar yang berminat membeli.  
5. [bookmark: _Hlk196341866]Perilaku Konsumsi Penggemar K-pop Komunitas Antariksa 
Perilaku konsumsi penggemar K-pop, khususnya anggota komunitas Antariksa Kota Semarang, memiliki ciri khas yang menarik untuk dianalisis. Menurut pengamatan penulis, dalam melakukan konsumsi terhadap barang K-pop, penggemar membelinya dengan uang yang disisihkan tersendiri khusus untuk memenuhi hobinya tanpa mengabaikan kebutuhan sehari-hari. Penggemar juga mempertimbangkan keuangan atau pendapatan sebelum melakukan konsumsi. Penggemar yang sudah bekerja menggunakan sebagian gajinya untuk memenuhi hobinya. Sedangkan bagi penggemar yang masih sekolah atau kuliah, penggemar mengandalkan uang dari orang tuanya dengan menyisihkan sebagaian uang sakunya.
Sebagian besar informan mempertimbangkan pendapatan, kebutuhan primer, serta membatasi konsumsi berdasarkan kemampuan finansial. Informan Mila (27) dan Ira (24) menyebutkan bahwa meskipun memiliki keinginan untuk membeli barang K-pop, penggemar selalu mengutamakan kebutuhan pokok terlebih dahulu dan menahan diri apabila tidak ada anggaran yang cukup. Karena kebutuhan pokok harus dipenuhi saat itu juga tanpa ditunda-tunda, sebab bisa membuat kehancuran hidup manusia. Sedangkan barang K-pop masih bisa dikonsumsi di kemudian hari ketika memiliki budget yang lebih untuk memenuhi keinginan dari hobi. 
Mila (27) mengatakan: "Meskipun saya sudah bekerja, tetap kebutuhan sehari-hari dulu dan harus mind full juga. Jadi kalo misalnya kayak konser saya ambil yang sekiranya mampu tidak melebihi budget saya sendiri."​ Ira (24) mengatakan: “Mengutamakan kebutuhan sehari-hari dulu. Misal pengeluaran buat skincare, transport, atau jajan, itu aku lebih utamakan dibanding kpop. Karena itu butuh harus kali ini dan kalo habis susah juga, kalo barang kpop kan masih bsesok-besok lagi.” “Tetep aku tahan kalo misal gaada uangnya. Contohnya saat ini idolku lagi pada comeback dan sangat menggiurkan. Tapi mikir duit segini mending aku tabung buat konser, buat sehari-hari, jadi aku tahan sekuat-kuatnya,” lanjut Ira (24).
Bahkan beberapa informan memiliki strategi, misalnya menyisihkan tabungan khusus untuk hobi dan memantau pengeluaran melalui pencatatan supaya tidak menganggu pengeluaran sehari-hari, seperti yang dikatakan informan Salma (21).
Salma (21) mengatakan: “Kalo aku tipe yang punya dua tabungan, jadi tabungan yang bener-bener buat aku jajan sehari-hari sama tabungan buat kebutuhan itu beda. Dan aku tiap bulan itu buat exel, di mana pemasukan dan pengeluaranku tiap hari itu aku data, jadi ya enak lah uang ini nanti buat apa dan seterusnya. Karena emang dibagi-bagi tabungannya.”[footnoteRef:100] [100:  Mila, Ira, dan Salma, wawancara pada tanggal 23, dan 25 Februari 2025.] 

Menurut pengamatan penulis, sebagian besar penggemar K-pop komunitas Antariksa lebih memilih barang official karena memiliki kualitas bahan dan pola yang unik dan sebagai cara mendukung idolanya. Meskipun demikian, penggemar juga membeli barang unofficial sebagai bahan pengganti yang harganya lebih murah dan memiliki desain bervariasi. Selain itu, harga, manfaat dan kegunaan jangka panjang juga menjadi pertimbangan dalam mengkonsumsi barang K-pop. Hal ini berkaitan dengan yang dikatakan oleh informan.
Mila (27) mengatakan: “Beli kebanyakan yang official sih, yang unofficial paling kaos gitu. Menurut saya yang bisa digunakan dan jangka panjang itu lighstick. Tentu, sangat dipertimbangkan harganya. Jadi dari beberapa toko saya pertimbangkan dulu dan manfaat jangka panjangnya, misalnya di k-pop kan bisa kalo bosen bisa dijual lagi gitu atau enggak.” Fika (21) mengatakan: “Kalo harga pasti sih. Karena kan emang banyak juga merch yang emang mahal. Dan kalo manfaatnya pasti ada. Sepengalamanku ya, kalo untuk beli album mungkin ya cukup satu atau dua, karena ya udah, kita beli, kita lihat, yaudah. Terus kalo barang dari brand kerja sama gitu kan pasti kepakenya, entah lipstick, moist, toner. Jadi lebih memilih beli barang-barang yang kerja sama gitu sih.”[footnoteRef:101] [101:  Mila dan Fika, wawancara pada tanggal 23 Februari dan 3 Maret 2025. ] 

Namun, konsumsi penggemar K-pop seringkali disebut sebagai perilaku impulsif. Hal ini dikarenakana kejadian penggemar yang melakukan konsumsi dengan tidak memperhatikan keuangan sehingga menghabiskan banyak uang atau membeli secara terburu-buru hanya karena khawatir tidak mendapatkan barang yang dicari. Bahakan beberapa penggemara mengaku membeli barang yang ssama atau berulang kali demi mendapat photocard eksklusif. Sehingga konsumsi ini menjadi pemborosan karena barang yang dikonsumsi tidak dapat digunakan dalam jangka panjang. Sebagaiamana yang dikatakan oleh informan.
Indah (24) mengatakan: “Kalo beli album sering. Misalnya sekali comeback, idolnya kan ngeluarin beberapa versi, misal keluarnya 3 versi, kadang belinya sampai tujuh.” Salma (21) mengatakan: “Contoh beli makanan, aku gak tau bakal dapat photocardnya siapa. Tapi karena gak dapat photocard bias-ku otomatis kan akan beli lagi, beli lagi tanpa disadari.” “Lebih ke impulsif sih, kalo photocardnya bukan bias-ku tetap beli lagi. Kalo nggak ya barter atau tukeran sama orang lain,” lanjut Salma. Tazkia (19) mengatakan: “Kalo aku bisa mengurangi jatah uang buat makanku. Waktu itu pernah impulsif beli kiring-kiring sampai 750rb terus jadinya terpaksa ngurangin jatah makan.” Tazkiya melanjutkan: “Saya tipe yang impulsife beli. Ada sesuatu yang lucu biasanya ambil aja ga peduli harganya berapa. Kalo kiring gak termasuk yang fungsional banget ya, cuma buat estetika aja.” [footnoteRef:102] [102:  Tazkiya, Indah, dan Salma, wawancara pada tanggal 23 dan 25 Februari 2025. ] 

Beberapa informan membeli barang K-pop tanpa mempertimbangkan efisiensi barang. Penggemar membeli karena konsep barangnya yang lucu dan disukai olehnya sehingga penggemar mendapat persepsi untuk membeli dan memiliki barang tersebut. Penggemar tidak memikirnya fungsi jangka panjang barang yang dikonsumsi dan hanya sekedar mengoleksi untuk estetika saja. Penggemar yang sudah terlanjur memiliki banyak konsumsi membuat penggemar bosan dan tidak menyukai lagi barang tersebut. Sehingga, barang-barang tersebut hanya dibiarkan di tempat penyimpanan tanpa digunakan lagi, seperti yang dikatakan Ira (24):
“Aku gak pernah ngasih ke seseorang atau buang barang-barangnya sih. Masih tetap aku simpen. Buat kenang-kenangan pas udah tua, waktu aku masih muda suka sama ini. Karena aku bukan tipe orang yang udah gasuka terus pindah tangan atau buang.”[footnoteRef:103] [103:  Ira, wawancara pada tanggal 25 Februari 2025] 

Namun, di samping adanya sikap penghamburan, beberapa informan juga berusaha untuk menghindari sikap tersebut. Hasil pengamatan oleh penulis juga menunjukkan bahwa sebagian penggemar K-pop komunitas Antariksa melakukan penjualan kembali barang yang sudah tidak terpakai atau disukai lagi, meskipun memiliki harga yang berbeda dari harga beli. Beberapa penggemar juga memberikan barang yang sudah tidak disukai kepada saudara, teman, atau dijadikan give away pada penggemar lain yang memiliki hobi yang sama.
Ina (21) mengatakan: “Aku biasanya bakal bikin preloved kan banyak sih kpopers-kpopers baru awal, penggemar terus mencari barang yang official yang mungkin under price gitu kan. Di situ aku bisa menjual barang-barangku yang lama dan aku udah gak membutuhkan dengan harga yang lebih murah.” Nova (22) mengatakan: “Biasanya aku jual lagi, atau aku kasih ke orang lain.”[footnoteRef:104] [104:  Nova dan Ina, wawancara pada tanggal 23 – 24 Februari dan 4 Maret 2025. ] 

Sebagian besar informan tetap menjaga keseimbangan antara konsumsi K-pop dan kewajiban agama. Penggemar membedakan dengan jelas antara aktivitas keagamaan dan hobi. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran spiritual yang tetap terjaga meskipun aktif dalam konsumsi budaya populer. Penggemar memiliki loyalitas yang tinggi pada idolanya, hal ini membuat penggemar tidak mengabaikan diri sendiri dan sekitar. Meskipun melakukan konsumsi terhadap barang K-pop, penggemar teteap memprioritaskan konsumsinya dengan kebutuhan sehari-hari juga kegiatan sosial. Sebagian besar informan tetap menyisihkan dana untuk kegiatan sosial seperti zakat, sedekah, dan infak. Informan juga menyebutkan bahwa kegiatan ibadah dan sosial tidak terganggu oleh hobi penggemar.
Salma (21) mengatakan: “Alhamdulillah itu juga lancar. Karena aku sendiri basicnya jadi bem, dulu pernah jadi Menteri sosmas. Di mana tiap ada bencana, kegiatan-kegiatan sosial entah itu pengajaran ke anak kecil, itu aku always ikut. Dan itu secara gak langsung juga ikun infak.” Ira (24) mengatakan: “Harus sebisa mungkin seimbang, misalnya kita sembodo buat kpop, harus sembodo buat ibadah juga gitu. Karena ibadah itu wajib dan ada porsinya sendiri, k-pop juga ada porsinya sendiri.”[footnoteRef:105] [105:  Salma dan Ira, wawancara pada tanggal 25 Februari 2025.] 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa penggema K-pop komunitas Antariksa dalam melakukan konsumsi mempertimbangkan kebutuhan dan keinginan. Meskipun dikenal dengan perilaku impulsif, penggemar tetap menyeimbangkan kebutuhannya. Penggemar melakukan pembelian barang K-pop dengan mempertimbangkan kondisi keuangan, harga, manfaat, dan kegunaan jangka panjang supaya bisa digunakan berkelai-kali. Meski begitu, penggemar K-pop komunitas Antariksa yang beragama Islam tetap memprioritaskan agama, seperti membuat keuangan khusus kegiatan sosial. 

BAB IV
ANALISIS PEMBAHASAN

Budaya K-pop telah menjadi fenomena yang mendunia dalam era globalisasi ini dan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk perilaku konsumsi. Fenomena ini semakin terlihat di Kota Semarang, khususnya di kalangan anggota komunitas Antariksa. Penggemar K-pop tidak hanya mengkonsumsi musik, namun sangat beragam, meliputi konsumsi fisik seperti album, photocard, dan merchandise, serta konsumsi digital, pengalaman dan gaya hidup. Konsumsi fisik menjadi yang paling dominan, dengan pembelian barang-barang K-pop baik official maupun unofficial. Selain itu, konsumsi pengalaman seperti konser dan nonton bareng juga menjadi bagian penting, meski tidak rutin dilakukan oleh semua penggemar. Bentuk konsumsi digital, seperti streaming dan voting, menjadi sarana dukungan aktif bagi idola penggemar. Menariknya, konsumsi juga mencakup aspek gaya hidup. Penggemar meniru kebiasaan makan, fashion, hingga skincare idolanya. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi penggemar bersifat emosional dan simbolik, bukan sekadar materi.
A. Faktor yang Mempengaruhi Penggemar K-pop Komunitas Antariksa Kota Semarang Melakukan Konsumsi terhadap Barang K-pop
Dalam memahami bagaimana penggemar K-pop komunitas Antariksa mengonsumsi barang K-pop, terdapat berbagai faktor yang mempengaruhinya. Para penggemar mengonsumsi barang K-pop karena berbagai faktor internal dan eksternal. Pengaruh sosial, budaya populer, dorongan pribadi, kondisi ekonomi, dan adanya motivasi adalah beberapa dari faktor-faktor tersebut. Setiap komponen ini memengaruhi cara anggota komunitas berpikir, memilih, dan mengonsumsi barang K-pop. Faktor-faktor tersebut di antaranya sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk196748392]Faktor Psikologi
Faktor psikologis memainkan peran yang sangat penting dalam perilaku konsumsi penggemar K-pop, terutama dalam hal bagaimana motivasi, persepsi, proses belajar, kepercayaan, dan sikap terhadap suatu gagasan mempengaruhi keputusan penggemar untuk membeli barang-barang terkait dengan K-pop. Setiap penggemar memiliki pengalaman emosional yang berbeda terkait dengan konsumsi barang-barang K-pop dan pengalaman ini cenderung membentuk pola perilaku konsumsi penggemar. Berdasarkan penelitian, sejumlah informan menyatakan bahwa alasan utama penggemar untuk membeli barang-barang K-pop adalah karena faktor psikologis. Dalam hal ini, motivasi berasal dari keinginan yang kuat untuk mendukung idola penggemar, sementara persepsi yang dihasilkan dari pengalaman dan interaksi sosial mendorong persepsi penggemar. Penggemar melakukan konsumsi terhadap barang K-pop karena adanya motivasi sebagai bagian dari merayakan diri sendiri. Sebagaimana yang dikatakan oleh beberapa informan, seperti Salma (21), Indah (24), dan Ina (21). Penggemar menyatakan bahwa mengkonsumsi barang K-pop dapat memberikan semangat tersendiri, melepas stress, dan sebagi penghargaan terhadap diri sendiri. Bahkan Indah (24) menyatakan bahwa mengkonsumsi barang K-pop bisa menjadi suatu kebanggaan karena memiliki barang yang berkaitan dengan idolanya. Beberapa aspek psikologis yang memengaruhi perilaku ini antara lain,
a. Motivasi 
Motivasi menjadi faktor utama yang mendorong penggemar K-pop  untuk membeli barang-barang idolanya. Motivasi ini tidak hanya berasal dari keinginan untuk memiliki barang fisik, tetapi juga dari dorongan emosional yang kuat untuk mendukung idola penggemar. Penggemar merasa bahwa membeli album, merchandise, atau barang K-pop lainnya adalah bentuk ekspresi loyalitas dan dukungan terhadap idola yang penggemar kagumi. Selain itu, motivasi ini sering kali dipicu oleh keinginan untuk merasa lebih terhubung dengan idola penggemar atau merasa bagian dari komunitas penggemar. Hal ini sejalan dengan pandangan psikologi konsumsi, di mana pembelian barang tidak selalu bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar, tetapi lebih pada pemenuhan kebutuhan emosional dan sosial. Motivasi juga berkaitan dengan keinginan untuk merayakan diri sendiri dengan mengonsumsi barang K-pop, merasa bangga, serta merasa terhubung dengan sesame fans dan idola. Dalam konteks ini, peneliti merujuk pada teori motivasi psikologis, yaitu teori motivasi diri (Self-Determination Theory), yang menjelaskan bagaimana penggemar K-pop memenuhi kebutuhan untuk terhubung dengan idola penggemar dan dengan komunitas yang lebih besar. 
b. Persepsi Terhadap Barang K-pop 
Persepsi penggemar terhadap barang K-pop  berperan besar dalam keputusan penggemar untuk membeli produk-produk tersebut. Persepsi ini terbentuk dari pengalaman pribadi penggemar dan juga dari interaksi sosial dengan sesama penggemar. Misalnya, penggemar dapat memiliki persepsi positif terhadap album atau merchandise tertentu berdasarkan kesan yang penggemar dapatkan dari acara komunitas, review produk, atau rekomendasi teman. Persepsi ini juga dipengaruhi oleh citra visual yang kuat yang sering dipromosikan dalam dunia K-pop, seperti desain album yang menarik, kualitas merchandise, dan citra estetika yang dipresentasikan oleh idol-idol K-pop. Penggemar yang memiliki pengalaman positif dengan produk K-pop akan cenderung memiliki persepsi yang lebih tinggi terhadap nilai dan kualitas barang tersebut, yang pada gilirannya memengaruhi keputusan penggemar untuk melakukan pembelian kembali. 
c. Proses Belajar 
Proses belajar juga memainkan peran dalam perilaku konsumsi penggemar K-pop. Banyak penggemar yang belajar tentang budaya K-pop dan produk-produk terkait melalui pengalaman penggemar sendiri atau dari penggemar lainnya. Penggemar dapat mempelajari berbagai produk dan merchandise yang ada di pasaran, serta mengenal lebih jauh tentang idola-idola K-pop melalui acara, wawancara, atau media sosial. Proses ini membuat penggemar semakin paham tentang apa yang diinginkan dan dibutuhkan dalam penggemar. Misalnya, penggemar mungkin belajar bahwa album edisi terbatas atau photocard eksklusif sangat dihargai, menjadi pendorong penggemar untuk membeli barang-barang tersebut agar dianggap sebagai penggemar yang memiliki koleksi rare. Interaksi sosial dalam komunitas K-popers menjadi sarana penting dalam pembentukan perilaku konsumsi. Penggemar yang bergabung dalam komunitas seperti Komunitas Antariksa Kota Semarang sering kali terlibat dalam diskusi atau berbagi informasi mengenai barang-barang K-pop yang baru rilis, kelebihan atau kekurangan produk tertentu. 
d. Kepercayaan 
Kepercayaan terhadap kualitas produk dan kredibilitas sumber informasi juga mempengaruhi perilaku konsumsi penggemar K-pop. Barang official yang dirilis resmi oleh agensi akan membuat penggemar cenderung membeli karena percaya akan kualitas dan keasliannya. Kepercayaan ini juga berhubungan dengan rasa aman dan kepuasan emosional yang penggemar rasakan setelah membeli barang K-pop. Selain itu, kepercayaan terhadap idola penggemar juga memotivasi penggemar untuk mendukung idola penggemar dengan membeli barang-barang yang berkaitan dengan grup atau artis yang penggemar kagumi, meskipun harga barang tersebut tidak murah. Peneliti juga menemukan bahwa penggemar yang memiliki kepercayaan yang lebih tinggi terhadap idola penggemar dan produk yang penggemar keluarkan akan lebih mudah menerima harga yang lebih tinggi, meskipun produk tersebut mungkin tidak sepenuhnya bisa digunakan dalam waktu yang panjang. 
e. Sikap Terhadap Gagasan
Sikap penggemar terhadap gagasan atau nilai-nilai yang terkandung dalam barang-barang K-pop juga berperan dalam konsumsi penggemar. Misalnya, banyak penggemar yang melihat membeli barang K-pop sebagai cara untuk menunjukkan afiliasi penggemar terhadap budaya Korea Selatan dan menunjukkan identitas sebagai penggemar dalam suatu fandom. Sikap ini diperkuat oleh pengaruh media sosial dan budaya populer yang terus berkembang, di mana penggemar merasa perlu mengikuti tren dan memiliki barang-barang yang relevan dengan idola penggemar. Sikap positif terhadap ideologi dan estetika K-pop yang penggemar terima juga mendasari konsumsi barang K-pop. Pembelian barang K-pop lebih dari sekadar aktivitas konsumsi, melainkan juga sebuah bentuk afiliasi budaya yang lebih luas. Sikap ini menciptakan rasa kebersamaan dan kebanggaan atas afiliasi penggemar dengan fandom tersebut.
Menurut hemat penulis, konsumsi penggemar K-pop komunitas Antariksa tidak hanya berkaitan dengan aspek material, melainkan juga emosional dan mental. Konsumsi barang K-pop dipandang sebagai aktivitas yang menyeimbangkan emosi dan memperkuat identitas diri sebagai penggemar. Penulis memandang perilaku konsumsi penggemar ini dari sudut pandang positif dan apresiatif, dengan memahami konsumsi sebagai bagian dari dinamika psikologis dan sosial yang kompleks, bukan sekadar tindakan membeli barang. Penulis cenderung pro terhadap perilaku konsumsi ini dengan penekanan pada bagaimana konsumsi barang K-pop dipandang sebagai bentuk ekspresi diri, perayaan diri, dan dukungan emosional terhadap idola. Perilaku konsumsi ini efektif dalam memenuhi kebutuhan psikologis penggemar karena dapat memberikan efek tersendiri, seperti penghilang stress dan self reward pada diri sendiri. Sebagaiman yang dikatakan oleh informan Tazkiya (19) bahwa mengonsumsi barang K-pop termasuk investasi bahagia jangka panjang, karena masing-masing pribadi, termasuk penggemar K-pop memiliki cara tersendiri dalam memenuhi kebutuhan emosional.
Bagi penggemar, agar lebih mengenali kondisi psikologis diri dan memahami batas dalam memberi penghargaan terhadap diri sendiri. Konsumsi sebagai bentuk self reward atau healing perlu diiringi dengan kesadaran akan kebutuhan yang lebih prioritas. Maka dari itu, disarankan agar penggemar membuat anggaran khusus untuk kebutuhan hiburan, termasuk konsumsi K-pop, agar tetap terkontrol secara emosional dan finansial. Selain itu, penting pula untuk mencari alternatif hiburan yang bisa memberikan dampak psikologis positif tanpa harus selalu mengeluarkan dana. Faktor psikologis yang mencakup berbagai elemen yang saling berhubungan dalam mempengaruhi keputusan penggemar K-pop komunitas Antariksa untuk mengonsumsi barang-barang yang berkaitan dengan idola penggemar, membentuk perilaku konsumsi yang sangat dipengaruhi oleh aspek emosional, identitas, dan afiliasi sosial.
2. [bookmark: _Hlk196758943]Faktor pribadi 
Faktor pribadi merupakan salah satu dimensi penting dalam menganalisis perilaku konsumsi penggemar K-pop di Komunitas Antariksa Kota Semarang. Faktor ini mencakup berbagai aspek yang berkaitan langsung dengan individu, seperti usia, jenis pekerjaan, kondisi ekonomi, dan gaya hidup. Penggemar yang sudah bekerja dan memiliki penghasilan tetap cenderung lebih bebas dalam membeli barang-barang K-pop dibandingkan dengan penggemar yang masih bergantung pada uang saku orang tua. Gaya hidup modern yang dipengaruhi oleh media sosial dan budaya populer juga mendorong keinginan penggemar untuk memiliki barang tertentu. Konsumsi dalam situasi ini menjadi bagian dari identitas dan simbol status sosial, bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan dasar. Sebagaimana yang dikatakan oleh Dilla (24) dan Mitzi (26) bahwa penggemar membeli barang K-pop karena lucu. Berikut akan dijabarkan terkait faktor-faktornya: 
a. Usia dan Siklus Hidup 
Penggemar K-pop yang berada pada tahap usia remaja atau dewasa muda cenderung memiliki pola konsumsi yang lebih impulsif, terutama dalam membeli barang-barang yang berkaitan dengan idola penggemar. Penggemar lebih cenderung untuk membeli merchandise K-pop sebagai bentuk ekspresi diri dan untuk memenuhi kebutuhan emosional yang bersifat hiburan. Sebaliknya, penggemar yang lebih tua lebih berhati-hati dalam pengeluaran penggemar, mengingat prioritas kebutuhan lain yang lebih mendesak. Oleh karena itu, tahapan dalam siklus hidup mempengaruhi seberapa besar penggemar tersebut bersedia mengeluarkan uang untuk membeli barang-barang yang berkaitan dengan K-pop. Perbedaan ini mengindikasikan adanya segmentasi pasar yang jelas berdasarkan usia yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku industri kreatif dalam merancang strategi pemasaran yang relevan.
b. Jenis Pekerjaan
Jenis pekerjaan atau profesi juga berperan penting dalam memengaruhi perilaku konsumsi. Penggemar K-pop yang memiliki pekerjaan tetap dengan pendapatan stabil cenderung lebih leluasa dalam mengalokasikan sebagian dari pendapatannya untuk membeli barang-barang K-pop. Sebaliknya, penggemar yang masih berada dalam jenjang pendidikan atau memiliki pekerjaan dengan penghasilan terbatas akan lebih selektif dalam memilih barang yang akan dibeli. Penggemar cenderung memprioritaskan barang yang penggemar anggap paling bernilai atau yang paling terkait langsung dengan idola penggemar. Dalam hal ini, pekerjaan bukan hanya sumber pendapatan, tetapi juga elemen yang memediasi hubungan antara identitas diri dan kapabilitas konsumsi.
c. Kondisi ekonomi
Kondisi ekonomi pribadi sangat memengaruhi keputusan penggemar K-pop dalam melakukan konsumsi. Penggemar dengan pendapatan yang lebih tinggi memiliki kecenderungan untuk membeli lebih banyak produk terkait K-pop, baik itu album, merchandise, atau tiket konser. Di sisi lain, penggemar dengan kondisi ekonomi terbatas mungkin lebih berhati-hati dalam pengeluaran penggemar dan lebih memilih untuk membeli barang-barang K-pop yang lebih terjangkau atau hanya membeli barang tertentu. Kondisi ekonomi dapat mempengaruhi frekuensi pembelian, di mana penggemar dengan pendapatan lebih rendah cenderung membeli barang K-pop dalam interval yang lebih panjang atau hanya saat ada diskon, ketika idolanya comeback, atau justru membeli barang second hand. Kondisi ekonomi menjadi variabel pengendali dalam perilaku konsumsi yang membentuk keputusan pembelian melalui mekanisme kontrol internal terhadap preferensi dan nilai barang. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku konsumsi penggemar tidak semata-mata emosional, tetapi juga rasional sesuai daya beli yang dimiliki.
c. Gaya Hidup
Gaya hidup penggemar K-pop sangat dipengaruhi oleh budaya populer yang berkembang pesat melalui media sosial dan internet. Penggemar yang sangat terlibat dalam dunia K-pop cenderung memiliki gaya hidup yang berorientasi pada tren dan pergaulan sosial dengan sesama penggemar. Penggemar sering kali mengikuti perkembangan terbaru mengenai K-pop dan menjadikan konsumsi barang-barang K-pop sebagai bagian dari identitas sosial penggemar. Gaya hidup ini tercermin dalam pola konsumsi yang lebih berbasis pada keinginan untuk memiliki barang-barang yang menjadi simbol status di komunitas penggemar, seperti photocard, fanlight, dan merchandise lainnya. Gaya hidup juga dapat dilihat dari seberapa aktif penggemar dalam mengikuti acara-acara komunitas, seperti nonton bareng atau nonton konser. Dalam konteks ini, gaya hidup penggemar K-pop bukan hanya mencerminkan kebutuhan pribadi, tetapi juga tekanan sosial yang ada dalam kelompok penggemar. 
Menurut hemat penulis, pertimbangan harga dan manfaat menjadi pertimbangan rasional dalam konsumsi. Beberapa dari penggemar bahkan secara rutin menyisihkan sebagian penghasilan atau uang jajan khusus untuk membeli barang K-pop sebagai bentuk manajemen keuangan pribadi yang terencana. Penggemar menyatakan bahwa meskipun tertarik, penggemar tetap memilih barang yang sesuai dengan kemampuan finansial, sebagaimana yang dikatakan Fika (21) bahwa ia cukup dengan satu atau dua album saja karena harganya yang cukup mahal. Selain itu, pembelian terhadap barang kolaborasi, seperti skincare lebih penting karena bermanfaat untuk dirinya. Penulis setuju bahwa faktor pribadi, seperti usia, jenis pekerjaan, kondisi ekonomi, dan gaya hidup sangat berpengaruh terhadap perilaku penggemar. Setiap aspek ini saling berkaitan dalam membentuk pola konsumsi yang lebih kompleks, yang tidak hanya didorong oleh kebutuhan material, tetapi juga oleh faktor emosional dan sosial yang lebih dalam.
Namun penulis kurang sependapat dengan konsumsi penggemar yang dikatakan sepenuhnya rasional. Berdasarkan realita, banyak penggemar yang melakukan konsumsi impulsif karena tren tanpa mempertimbangkan kebutuhan atau kondisi finansial penggemar. Dengan demikian, pentingnya menguedukasi diri supaya tidak mudah terbawa arus tren budaya. Selektif dan strategis merupakan hal yang penting untuk mengontrol diri terhadap perilaku konsumtif, meskipun memiliki ekonomi yang stabil. Sangat disarankan bagi penggemar untuk menerapkan sistem tabungan yang terencana dan tidak mengganggu kebutuhan pokok lainnya. Bagi penggemar yang masih berada di usia sekolah atau kuliah, mulailah dengan belajar membuat skala prioritas dan menghindari perilaku konsumtif yang didasari oleh keinginan sesaat. Baiknya, sebelum mengonsumsi barang K-pop, perlu adanya pertimbangan harga, manfaat, dan kegunaan jangka panjangnya. 
3. [bookmark: _Hlk196771663]Faktor sosial 
[bookmark: _Hlk196771713]Faktor sosial memegang peranan yang sangat signifikan dalam membentuk perilaku konsumsi penggemar K-pop di Komunitas Antariksa Kota Semarang. Aspek sosial yang paling mempengaruhi adalah pengaruh teman sebaya dan kelompok referensi, seperti komunitas Antariksa. Dalam mengikuti tren dan menunjukkan loyalitas terhadap idola penggemar, penggemar biasanya terdorong untuk berpartisipasi dalam acara komunitas atau membeli barang secara kolektif. Penggemar membuat orang lebih termotivasi untuk membeli sesuatu karena terpengaruh dari barang yang dimiliki penggemar lain. Sebagaimana halnya yang dikatakan Mastiani (26) yang mulai melakukan pembelian terhadap barang K-pop karena dipengaruhi oleh temn-temannya dan berakhir mencari tau lebih lanjut di internet. Keinginan untuk tidak tertinggal dalam tren atau fenomena sosial yang sering disebut dengan istilah FoMO (Fear of Missing Out) sangat memengaruhi perilaku konsumsi para penggemar. Interaksi dalam lingkaran sosial yang intens memunculkan dorongan untuk membeli barang yang sama dengan yang dimiliki teman atau yang sedang ramai dibicarakan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ira (24) yang ingin membeli barang seperti punya temannya ketika tertarik.
a. Pengaruh teman sebaya
Dalam konteks ini, penggemar K-pop cenderung merasa terdorong untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang diadakan oleh komunitas penggemar, seperti event menonton bareng, konser, atau kegiatan sosial lainnya. Aktivitas sosial yang dilakukan bersama ini memperkuat ikatan sosial antar penggemar, sehingga penggemar semakin termotivasi untuk membeli barang-barang K-pop. Kegiatan kolektif ini menumbuhkan rasa kebersamaan dan loyalitas terhadap idola penggemar yang tercermin dalam keputusan penggemar untuk membeli barang-barang yang juga dimiliki oleh penggemar lain. Pembelian produk-produk K-pop, seperti photocard atau merchandise edisi terbatas, sering kali dipengaruhi oleh adanya norma sosial dalam kelompok. Fenomena ini menegaskan pentingnya peran teman sebaya dalam membentuk pola konsumsi dalam komunitas penggemar K-pop.
b. Kelompok referensi 
Dimensi kolektif dari konsumsi ini juga sangat terlihat dalam pengaruh yang ditimbulkan oleh kelompok referensi, seperti teman dekat, sesama anggota komunitas dan keluarga. Ketika anggota komunitas lain membeli barang-barang K-pop tertentu, seperti merchandise eksklusif atau album edisi terbatas, hal ini sering kali menjadi faktor pendorong bagi penggemar lainnya untuk mengikuti jejak yang sama. Partisipasi dalam tren kolektif ini menunjukkan bahwa konsumsi barang K-pop juga merupakan bentuk interaksi sosial yang berkelanjutan, yang memperkuat hubungan antar penggemar dan mengukuhkan loyalitas penggemar terhadap idola. Penggemar yang membeli barang-barang K-pop setelah melihat teman-teman atau anggota komunitas membeli barang serupa merasakan suatu kepuasan sosial dan emosional. 
Menurut hemat penulis, teralalu besar adanya tekanan sosial bisa memicu konsumsi berlebihan. Meskipun tetap dibentengi oleh diri sendiri, tidak dipungkiri faktor sosial memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap keputusan pembelian. Konsumsi dengan tekanan sosial ini cenderung tidak efeisien karena membeli barang hanya karena mengikuti tren atau FoMO. Hal ini tentunya tidak efektif sebab membeli barang bukan karena kebutuhan pribadi, melainkan karena adanya norma kelompok hingga terjadilah kurang kontrol diri dalam konsumsi. Penggemar sebaiknya memperkuat prinsip dan sikap kritis terhadap pengaruh sosial di sekitarnya. Selain itu, memiliki kemampuan memilah mana pengaruh yang positif dan mana yang sekadar ikut-ikutan atau didorong oleh FoMO supaya lebih baik dalam mengontrol diri. Sebagai sesama penggemar juga bisa saling mengingatkan dan memberikan nasehat kepada temannya untuk tidak selalu ikut-ikutan dalam konsumsi K-pop. 
4. [bookmark: _Hlk196774530]Faktor budaya 
Faktor budaya juga memainkan peran yang tak kalah penting dalam membentuk pola konsumsi penggemar K-pop. Salah satu faktor budaya utama yang mempengaruhi penggemar K-pop di Komunitas Antariksa adalah fenomena globalisasi Korean Wave (Hallyu), yang telah membawa budaya Korea Selatan, ke berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Penggemar merasa terdorong untuk membeli barang-barang yang terkait dengan K-pop, seperti album, merchandise, dan photocard, sebagai cara untuk menjadi bagian dari tren global ini. Selain itu, beberapa penggemar juga mengonsumsi barang seperti yang dikenakan oleh idolanya, seperti makanan, skincare, fashion, dan sebagainya. Dalam hal ini, konsumsi barang K-pop tidak hanya dilihat sebagai tindakan individu untuk memperoleh hiburan. Globalisasi Hallyu menciptakan sebuah subkultur yang mendorong penggemar untuk mengonsumsi produk K-pop sebagai bagian dari identitas penggemar yang terhubung dengan fenomena budaya berkembang 
Subkultur fandom K-pop juga memainkan peran penting dalam mempengaruhi pola konsumsi penggemar. Fandom K-pop membentuk nilai-nilai baru dalam konsumsi, di mana barang-barang tertentu seperti photocard, fanlight, dan merchandise menjadi sangat penting dalam menentukan identitas seorang penggemar. Nilai-nilai ini tidak hanya mencerminkan afiliasi penggemar terhadap idola, tetapi juga sebagai simbol status dalam komunitas penggemar. Selain itu, fandom K-pop juga menciptakan rasa persaingan di antara penggemar untuk memiliki barang-barang langka atau edisi terbatas, yang semakin memperkuat motivasi penggemar untuk membeli lebih banyak produk K-pop. Oleh karena itu, subkultur fandom ini tidak hanya memengaruhi keputusan konsumsi berdasarkan preferensi pribadi, tetapi juga mendorong penggemar untuk mengikuti nilai-nilai kolektif yang berkembang dalam kelompok penggemar K-pop.
Faktor kebudayaan memainkan peran besar dalam membentuk perilaku konsumsi penggemar. Globalisasi K-pop membuka peluang identitas global bagi penggemar lokal untuk merasa terhubung secara internasional​. Namun, terlalu kuatnya pengaruh budaya luar ini berisiko melemahkan identitas budaya lokal. Lebih parahnya, penggemar mungkin lebih mengenal budaya Korea Selatan daripada budaya sendiri. Ironisnya, penggemar dihadapkan pada situasi di mana identitas penggemar diukur dari kepemilikan terhadap barang K-pop. Hal ini mengarah pada konsumsi berlebihan dan kompetisi tidak sehat. Oleh karena itu, perlu komunitas Antariksa sebagai tempat berkumpulnya K-popers bisa mengadakan kegiatan yang menggabungkan apresiasi budaya lokal dan global supaya penggemar tidak melupakan budayanya sendiri. Penggemar juga bisa menunjukkan loyalitas melalui kreativitas, partisipasi sosial, atau kontribusi lainnya tanpa bergantung pada pembelian barang K-pop.
5. Pengaruh Media Sosial
[bookmark: _Hlk196775305]Faktor kelima dan yang paling dominan menurut penulis adalah media sosial, yang menjadi saluran informasi utama tentang idol, produk, dan tren K-pop. Media sosial seperti TikTok, Twitter, dan Instagram memberikan eksposur tinggi terhadap produk baru, konten unboxing, dan review pengguna lain. Visualisasi produk melalui media sosial mendorong penggemar untuk merasa perlu membeli, terutama jika konsep dan desain produk dianggap menarik. Sebagaiman yang disampaikan oleh Aliya (23) dan Amira (20). Aliya dan Amira menyampaikan bahwa keputusan pembelian penggemar terhadap barang K-pop diperkuat dengan adanya review dan unboxing di media sosial supaya bisa melihat detail barangnya dengan jelas. Media sosial juga memudahkan akses pembelian, baik dari toko resmi maupun second-hand, yang memperluas pilihan dan kesempatan bagi penggemar untuk berbelanja. 
Media sosial memang sangat efektif sebagai saluran informasi dan pemasaran barang K-pop. Review dan unboxing juga membantu penggemar membuat keputusan lebih terinformasi sebelum membeli produk​. Namun, arus informasi yang berlebihan bisa menyebabkan perilaku konsumsi impulsif. Penggemar akan terdorong membeli hanya karena visualisasi menarik, bukan kebutuhan nyata sehingga terjadi pembelian tidak terencana. Pada kenyataannya, semua informasi dari media sosial tidak selalu akurat. Tidak semua review dilakukan dengan jujur, banyak konten atau promosi terselubung yang bisa menyesatkan penggemar. Disarankan bagi penggemar untuk tidak menjadikan media sosial sebagai satu-satunya sumber referensi konsumsi, melainkan menggabungkannya dengan pertimbangan rasional dan kebutuhan pribadi. Penggemar juga bisa berkontribusi dengan membagikan review jujur dan edukatif, sehingga membantu sesama penggemar mengambil keputusan yang bijak.
Penulis sependapat dengan pernyataan penggemar mengenai berbagai alasan atau faktor yang mendorong penggemar K-pop komunitas Antariksa dalam melakukan konsumsi terhadap barang K-pop. Penulis sependapat bahwa konsumsi penggemar K-pop komunitas Antariksa tidak selalu bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar atau digunakan secara fungsional. Penggemar melakukan konsumsi lebih pada pemenuhan emosional dan sosial. Seperti halnya membeli barang K-pop hanya untuk mendukung idolanya, sebagai bentuk self healing, atau bahkan untuk mendapat pengakuan sebagai bagian dari suatu fandom tertentu dan budaya hallyu yang sedang populer. Hal ini sesuai dengan Self-Determination theory yang menjelaskan bagaimana penggemar memenuhi kebutuhan untuk terhubung dengan idola penggemar dan komunitas tertentu. Selain itu, hal ini juga sesuai dengan teori konsumerisme: the production of consumption yang menjelaskan bagaiman penggemar melakukan konsumsi untuk memperoleh pengakuan sosial, membentuk identitas sebagai bagian dari suatu fandom, dan menunjukkan loyalitas pada idola penggemar. Konsumsi dalam hal ini juga mempertimbangkan adanya tanda dan simbol tertentu sebelum menentukan keputusan (sign value & symbolic value). Namun perlu dikekankan bagi penggemar K-pop untuk tidak melakukan konsumsi secara emosional dan sosial secara berlebihan karena dapat menimbulkan dampak negatife, seperti kecanduan sehingga mengabiskan banyak uang dan mengesampingkan kebutuhan dasar.
Beberapa informan mengakui bahwa penggemar membeli barang K-pop bukan untuk digunakan secara fungsional, melainkan sebagai koleksi. Hal ini menunjukkan adanya dimensi psychological dan sosial yang kuat sebagaimana ditunjukkan dalam pra-riset dan diperkuat oleh penelitian Lolonto et al. (2024), yang menyebut bahwa persepsi pribadi dan faktor sosial sangat memengaruhi minat beli merchandise K-pop. Dari kacamata Akram Khan, perilaku ini bisa jadi melanggar prinsip moderation apabila dilakukan secara terus-menerus tanpa memperhatikan keseimbangan antara keinginan dan kebutuhan riil. Lebih lanjut, perilaku konsumsi yang impulsif dan emosional memperlihatkan adanya dorongan kuat yang tidak rasional. Ini bertentangan dengan pandangan Akram Khan tentang perlunya rasionalitas spiritual dalam konsumsi. Hal ini juga dialami oleh penelit Attan dan Natsir yang menyebutkan bahwa self-control sangat berpengaruh terhadap consumptive behavior, yang dalam konteks Islam perlu dibingkai dengan nilai-nilai moderasi dan penghindaran dari keborosan.
B. [bookmark: _Hlk196341750][bookmark: _Hlk196821903]Perilaku Konsumsi Penggemar K-pop Komunitas Antariksa Kota Semarang Perspektif Muhammad Akram Khan
Perilaku konsumsi penggemar K-pop Komunitas Antariksa Kota Semarang dapat dianalisis melalui perspektif Muhammad Akram Khan, yang menekankan pentingnya konsumsi yang moderat, tidak boros, tidak membuang-buang, dan menghindari kebakhilan. Fakta bahwa banyak anggota komunitas menghabiskan uang dalam jumlah besar untuk membeli berbagai hal, seperti album, merchandise, lightstick, dan tiket konser, telah terungkap melalui wawancara dan pengamatan oleh penulis. Penggemar melakukan hal ini sebagai cara untuk mendukung idola penggemar. Namun, menurut Akram Khan, perilaku seperti ini dapat dianggap sebagai pemborosan atau extravagance jika melebihi batas kewajaran sesuai strata sosialnya. Berikut akan dipaparkan penjelasan mengenai dimensi konsumsi perspektif Muhammad Akram Khan dalam menilai perilaku konsumsi penggemar K-pop komunitas Antariksa.
1. Moderation
[bookmark: _Hlk196812598]Dalam perspektif Muhammad Akram Khan, perilaku konsumsi ideal adalah konsumsi yang bersifat moderat, yaitu berada di tengah antara sikap boros (israf) dan kikir (bakhil). Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar informan dari Komunitas Antariksa Kota Semarang menunjukkan adanya kecenderungan untuk menjaga keseimbangan dalam konsumsi barang-barang K-pop. Penggemar menyatakan bahwa tidak selalu membeli setiap merchandise atau album yang dirilis, tetapi lebih memilih produk yang paling disukai konsepnya. Moderation dalam konsumsi juga ditunjukkan oleh adanya pertimbangan kebutuhan dan keinginan dalam pengambilan keputusan pembelian. Beberapa informan menyebutkan bahwa penggemar akan melakukan konsumsi hanya pada saat kondisi keuangan mencukupi dan mempertimbangka nilai gunanya. Sikap ini sesuai dengan pandangan Akram Khan bahwa konsumsi moderat harus mempertimbangkan pemanfaatan barang atau jasa dan sesuai dengan tingkat sosial ekonomi konsumen.
Konsumsi yang Islami tidak hanya memikirkan kesenangan atau keinginan, tetapi juga memperhatikan kebutuhan dan prinsip efisiensi. Hal ini tercermin dalam perilaku sebagian besar informan komunitas Antariksa. Seperti Ira (24) dan Mila (27), penggemar menahan diri untuk tidak membeli barang K-pop ketika kebutuhan primer belum terpenuhi. Ini menunjukkan bahwa konsumsi dilakukan secara sadar dan bertanggung jawab, sesuai dengan prinsip moderation atau keseimbangan dalam ajaran Islam. Perilaku seperti ini juga mencerminkan prinsip konsumsi kesederhaan dengan tidak berlebihan dalam melakukan konsumsi. Beberapa informan seperti Salma (21) menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai efisiensi dan perencanaan dalam konsumsi. Ia memisahkan antara tabungan harian dan hobi, serta mencatat pengeluaran secara rinci. Ini sesuai dengan prinsip accountability dan prudence yang menekankan pentingnya perencanaan dan tanggung jawab dalam membelanjakan harta agar tidak jatuh ke dalam pemborosan atau israf. Perencanaan keuangan yang matang mencerminkan sikap moderat yang sesuai dengan pandangan Akram Khan bahwa pengeluaran yang besar belum tentu dianggap sebagai pemborosan selama barang tersebut digunakan secara optimal dan sesuai dengan tujuan yang sah. Perilaku penggemar yang menyadari pentingnya membatasi konsumsi barang K-pop dan memprioritaskan kebutuhan ini mencerminkan perilaku konsumsi Islam, yaitu kesederhanaan dan keseimbangan. 
Namun, tidak semua informan menunjukkan sikap konsumsi yang sepenuhnya moderat. Beberapa di antaranya mengaku pernah mengalami masa di mana penggemar melakukan konsumsi secara impulsif. Penggemar merasa harus mendukung secara finansial melalui pembelian merchandise ketika idolanya melakukan comeback. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan sosial dari komunitas dan budaya fandom terkadang masih memengaruhi pola konsumsi penggemar. Berdasarkan penelitian, sebagian besar penggemar K-pop komunitas Antarsiksa menunjukkan adanya perencanaan yang matang dalam konsumsi dan selaras dengan nilai moderasi. Dari temuan di lapangan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penggemar telah memiliki pemahaman dan praktik yang mencerminkan prinsip moderation dalam konsumsi, meskipun tidak sepenuhnya konsisten. Ada keseimbangan antara keinginan mendukung idola dan keterbatasan kondisi finansial. 
2. Extravagance
Dalam perspektif Muhammad Akram Khan, extravagance atau pemborosan merupakan perilaku konsumsi yang melampaui batas kewajaran, baik dalam jumlah pengeluaran maupun dalam pemanfaatan barang yang dibeli. Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggemar K-pop Komunitas Antariksa Kota Semarang, ditemukan bahwa beberapa informan memiliki pengalaman konsumsi yang dapat dikategorikan sebagai boros. Penggemar mengaku pernah menghabiskan uang dalam jumlah besar untuk membeli album yang sama lebih dari satu kali, hanya demi mendapatkan photocard tertentu. Beberapa penggemar juga mengaku melakukan pembelian barang-barang yang berkaitan dengan idolanya secara berulang kali demi mendapatkan photocard yang diinginkan. Penggemar akan melakukan pembelian ulang secara terus menerus hingga mendapatkan photocard yang diingin atau melakukan barter dengan penggemar lain.
Sebagaimana yang dikatakan oleh beberapa informan. Indah (24) mengaku sering mebeli album dengan jumlah lebih dari satu pada setiap versinya ketika grup favoritnya comeback. Dalam waktu satu minggu, Indah bahkan sering membeli photocard dari penggemar luar Indonesia melalui grup order. Salma (21) dan Nisa (21) juga mengaku pernah membeli makanan yang di-brand-ambassador-i oleh idolanya secara berulang kali hingga mendapatkan photocard yang diinginkan. Beberapa penggemar juga pernah membeli tiket konser offline dua hari berturut-turut atau satu tahun sampai tiga kali. Fenomena ini menunjukkan bahwa konsumsi penggemar termasuk dalam kategori belanja sembarangan dan bertentangan dengan prinsip konsumsi Islam kesederhanaan, yaitu tidak berlebihan dalam memenuhi kebutuhan. Konsumsi tersebut dapat dianggap sebagai pemborosan/berlebihan karena barang yang dikonsumsi tidak secara benar digunakan atau memiliki manfaat yang tidak wajar. 
Pemborosan juga tampak dari kecenderungan membeli barang-barang K-pop yang jarang digunakan secara fungsional. Misalnya, beberapa informan membeli lightstick yang hanya digunakan ketika penggemar menonton konser idolanya. Tindakan ini tidak berlandaskan pada kebutuhan, melainkan pada dorongan emosional dan loyalitas terhadap idola. Dalam pandangan Akram Khan, pengeluaran seperti ini masuk dalam kategori extravagance karena tidak memberikan nilai manfaat yang sesuai dengan sumber daya yang digunakan. Perilaku ini juga bertentangan dengan prinsip konsumsi Islam keadilan. Meskipun barang yang dikonsumsi tidak termasuk barang haram secara zat, namun dari sisi manfaat dan kebutuhan tidak memberikan nilai guna secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Namun, sebagian penggemar juga menghindari dan mengontrol sikap ini karena memperhatikan keseimbangan kebutuhan dan keuangan penggemar.
Tekanan sosial dalam komunitas juga menjadi salah satu pemicu perilaku boros di kalangan penggemar. Beberapa informan merasa terdorong membeli merchandise karena teman-teman komunitas penggemar juga melakukannya. Konsumen yang rasional menurut Al-Qur’an tidak boleh meniru orang lain dan harus tetap puas denga napa yang telah diberikan Allah melalui cara-cara yang sah. Pandangan Akram Khan menyatakan bahwa pemborosan bukan hanya merugikan diri sendiri, tetapi juga bertentangan dengan prinsip keadilan sosial. Ketika seseorang membelanjakan uangnya secara berlebihan, ia telah mengurangi kesempatan untuk menggunakan harta tersebut pada hal yang lebih bermanfaat. Selain itu, pemborosan dapat menimbulkan konsekuensi jangka panjang seperti tekanan finansial, utang, bahkan kecemasan karena ketidakmampuan mengelola pengeluaran. 
3. Waste
Konsep waste atau penghamburan dalam pandangan Muhammad Akram Khan merujuk pada penggunaan sumber daya secara tidak efisien, tidak efektif, tidak etis, atau tidak memiliki manfaat yang proporsional dengan nilai yang dikeluarkan. Dalam konteks perilaku konsumsi penggemar K-pop komunitas Antariksa, penghamburan ini terlihat dari kebiasaan membeli barang-barang K-pop dalam jumlah banyak, namun tidak dimanfaatkan secara optimal. Misalnya, beberapa informan mengaku membeli album K-pop hanya untuk mendapatkan photocard bias-nya, kemudian albumnya sendiri dibiarkan menumpuk tanpa dibuka atau digunakan. Juga dengan photocard yang dibiarkan dalam collect book atau tincase dan merchandise lainnya yang hanya dipajang di meja atau digantungkan. Hal ini mencerminkan penggunaan sumber daya yang tidak sesuai tujuan awal pembelian, sehingga bisa dikategorikan sebagai penghamburan. Produk-produk tersebut dibeli semata-mata untuk kesenangan sesaat, bukan karena kebutuhan riil. Perilaku ini tidak mencerminkan tanggung jawab moral dalam penggunaan harga yang berarti menyimpang dengan prinsip konsumsi Islam.
Dari perspektif Akram Khan, tindakan seperti ini tidak hanya menunjukkan ketidakefisienan dalam konsumsi, tetapi juga mengabaikan tanggung jawab sosial dan spiritual dalam penggunaan harta. Islam menekankan bahwa setiap pengeluaran harus membawa manfaat yang nyata. Dalam jangka panjang, penghamburan ini dapat menimbulkan penyesalan dan beban finansial, terutama ketika kebutuhan penting harus dikorbankan demi memenuhi dorongan konsumsi emosional. Oleh karena itu, sebagai jalan keluar, barang yang sudah tidak digunakan atau tidak disukai lagi oleh penggemar akan penggemar berikan kepada orang lain yang sehobi atau dijual dengan harga di bawah harga beli. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ina (21) dan Mila (27) yang memberikan barang K-pop-nya kepada keluarga dan teman atau dijual dengan banting harga ketika barang tersebut sudah tidak disukai lagi. Meskipun demikian, praktik waste atau penghamburan dalam konsumsi K-pop masih cukup terlihat di kalangan penggemar komunitas Antariksa. Masih cukup terlihat dalam komunitas Antariksa dan menunjukkan adanya kebutuhan untuk lebih bijaksana dalam mengelola konsumsi berdasarkan nilai-nilai kebermanfaatan. Sebagaimana yang dikatakn oleh Ira (24), dan Mitzi (26) yang tetap menyimpan barang K-pop-nya meskipun sudah tidak digunakan atau tidak disukai lagi.
4. Niggardliness 
Niggardliness atau kebakhilan dalam perspektif Muhammad Akram Khan merupakan sikap menahan konsumsi secara berlebihan sampai menelantarkan kebutuhan diri dan orang lain yang menjadi tanggungannya. Dalam Islam, kebakhilan termasuk perilaku yang tercela karena menghambat tercapainya kesejahteraan, baik individu maupun sosial. Berdasarkan hasil penelitian terhadap penggemar K-pop komunitas Antariksa, tidak ditemukan indikasi kuat adanya perilaku kebakhilan yang menonjol. Sebaliknya, penggemar cenderung memiliki dorongan konsumsi yang tinggi terhadap barang-barang K-pop sebagai bentuk loyalitas dan dukungan terhadap idola penggemar. Namun demikian, sebagian kecil informan menyatakan bahwa penggemar sering kali menyisihkan sebagian besar penghasilan atau uang saku penggemar untuk kebutuhan konsumsi K-pop. Akibatnya, penggemar membatasi pengeluaran dan mengabaikan kebutuhan dasar untuk kebutuhan pribadi lainnya, seperti makan. Sebagaimana yang terjadi oleh Tazkiya (19) yang pernah mengahbiskan Rp 700.000,- dalam sekali pengeluaran karena perilaku impulsif terhadap barang K-pop sehingga membuat dirinya tidak bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari secara maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa kebakhilan tidak hanya berarti pelit terhadap orang lain, tetapi juga terhadap kesejahteraan dan hak diri sendiri.
Dalam pandangan Akram Khan, konsumsi yang berlebihan maupun yang terlalu dibatasi sehingga mengarah pada kebakhilan keduanya tidak sesuai dengan prinsip Islam. Konsumsi yang sehat adalah konsumsi yang proporsional dan tidak menimbulkan kerugian pada aspek kehidupan lain. Komunitas Antariksa juga memiliki beberapa kegiatan komunitas seperti charity event dan penggalangan dana untuk bencana dan orang yang membutuhkan menunjukkan bahwa penggemar juga aktif dalam kegiatan sosial. Bahkan, penggemar menyisihkan uang yang berbeda untuk kegiatan sosial, seperti infak, sedekah, dan zakat sehingga konsumsi K-pop tidak menganggu ibadah penggemar. Salah satu informan bernama Salma (21) mengungkapkan bahwa dirinya sering mengikuti kegiatan sosial yang diadakan dari organisasi BEM-nya. Dalam kegiatan tersebut, secara tidak langsung dirinya melakukan infak terhadap yang membutuhkan.  Perilaku ini mencerminkan prinsip konsumsi dalam Islam, yaitu kemurahan hati dengan menafkahkan sebagian harta penggemar untuk orang lain yang membutuhkan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kecenderungan konsumsi tinggi, nilai kebersamaan dan kepedulian sosial masih tertanam kuat dalam komunitas tersebut, yang bertentangan dengan sifat kebakhilan. Perilaku ini mencerminkan prinsip konsumsi Islam, yaitu kemurahan hati.
Perilaku konsumsi penggemar K-pop dalam komunitas Antariksa menunjukkan kecenderungan konsumtif yang tinggi terhadap barang-barang K-pop, seperti album, merchandise, hingga tiket konser. Perilaku konsumsi ini tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan, tetapi juga oleh keinginan emosional untuk mendukung idola penggemar. Temuan ini senada dengan penelitian oleh Yuliawan dan Subakti, yang menyimpulkan bahwa penggemar K-pop cenderung konsumtif dalam membeli merchandise, dan hal ini seringkali tidak didasari oleh kebutuhan pokok, melainkan oleh keinginan semata, yang dalam Islam tergolong sebagai perilaku berlebih-lebihan (israf). Dari sudut pandang Akram Khan, konsumsi yang tidak mempertimbangkan maslahat dan justru menimbulkan extravagance (pemborosan) serta waste (penghamburan), bertentangan dengan prinsip konsumsi dalam Islam. Pandangan ini relevan dengan hasil penelitian oleh Dalimunthe et. al., yang menunjukkan bahwa perilaku konsumsi penggemar K-pop Bengkulu cenderung menyimpang dari prinsip konsumsi Al-Ghazali karena lebih berorientasi pada pemuasan hasrat ketimbang manfaat. 
Fenomena yang terjadi pada penggemar K-pop komunitas Antariksa ini memperlihatkan bagaimana budaya populer seperti K-pop tidak hanya berdampak pada preferensi hiburan, tetapi juga pada pola konsumsi masyarakat, khususnya kalangan muda. Penggemar mengalokasikan sejumlah besar dana untuk membeli album, merchandise, dan mengikuti konser, yang dalam konteks sosial dipahami sebagai bentuk dukungan terhadap idola. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa sebagian penggemar mampu menunjukkan sikap konsumsi moderat dengan mengatur pengeluaran dan mempertimbangkan nilai guna barang yang dibeli. Penggemar menunjukkan kesadaran terhadap keterbatasan finansial dan tidak membeli semua rilisan K-pop secara impulsif. Namun, tidak sedikit pula informan yang mengakui pernah mengalami perilaku konsumsi berlebihan (extravagance), seperti membeli album dalam jumlah banyak hanya demi mendapatkan photocard tertentu, atau membeli tiket konser lebih dari satu kali untuk acara yang sama. Pembelian album untuk mendukung idol tanpa mempertimbangkan manfaat jangka panjang atau keseimbangan finansial pribadi juga merupakan tindakan konsumsi yang melampaui batas wajar, karena lebih ditujukan untuk memenuhi hasrat emosional daripada kebutuhan riil. Membeli barang namun akhirnya tidak digunakan, seperti photocard hanya untuk disimpan atau dijual kembali menunjukkan adanya kecenderungan wasteful consumption. Padahal dalam perspektif Islam, penggunaan harta untuk hal yang tidak membawa manfaat nyata atau maslahat sosial adalah bentuk penyimpangan dari etika konsumsi.
Menurut hemat penulis, kritik utama terhadap perilaku konsumsi penggemar K-pop komunitas Antariksa terletak pada lemahnya pengendalian diri dan ketidaksiapan dalam merencanakan pengeluaran secara matang. Praktik waste ditemukan ketika barang-barang yang telah dibeli, seperti album atau merchandise tidak dimanfaatkan secara optimal dan hanya menjadi pajangan. Hal ini mencerminkan ketidakefisienan dalam konsumsi yang bertentangan dengan prinsip efisiensi menurut Akram Khan. Bahkan, dalam beberapa kasus seperti yang dialami oleh informan Tazkiya (19), konsumsi impulsif menyebabkan terganggunya pemenuhan kebutuhan dasar. Ini menunjukkan bahwa penggemar tidak hanya bisa jatuh dalam extravagance, tetapi juga dalam bentuk kebakhilan terhadap dirinya sendiri. Fakta baru ditemukan dari hasil pengamatan penulis pada penggemar K-pop di luar komunitas Antariksa bahwa konsumsi K-pop dapat membuat penggemar menjadi terlilit hutang dan penipuan. Penggemar yang tidak bisa mengontrol diri dan memaksa memenuhi gaya hidup sebagai penggemar K-pop, namun memiliki keuangan yang terbatas, menjadikannya berlaku impulsif dengan meminjam pinjaman online atau orang lain. Bahkan ada penggemar yang tega menipu penggemar lain dalam jual beli barang K-pop untuk kepentingan pribadi, termasuk dalam memenuhi keinginan untuk membeli barang K-pop.
Sebagai respon terhadap realitas ini, diperlukan langkah-langkah yang bersifat solutif dan edukatif. Guna menanamkan kebiasaan konsumsi yang lebih bijak, penggemar bisa menggunakan cara barter atau tukar barang koleksi dengan penggemar lain yang satu fandom daripada mengeluarkan uang untuk membeli barang yang sama secara berulang kali. Penggemar juga bisa memiliki barang second hand atau preloved sale untuk mendapatkan harga yang lebih murah dari harga asli, namun penggemar harus selektif dalam membedakan barang official dan unofficial. Selain itu, kegiatan sosial seperti galang dana sebaiknya lebih ditonjolkan sebagai bentuk nyata pengimbangan antara konsumsi pribadi dan kepedulian sosial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumsi penggemar K-pop komunitas Antariksa perlu ditinjau ulang agar sejalan dengan prinsip-prinsip konsumsi dalam Islam sebagaimana dikemukakan oleh Muhammad Akram Khan. Kesadaran untuk menahan diri dari perilaku berlebih-lebihan serta orientasi konsumsi yang lebih maslahat harus ditekankan, agar tidak terjebak dalam pola hidup konsumtif yang menjauhkan dari nilai-nilai spiritual dan kesejahteraan kolektif.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumsi penggemar K-pop komunitas Antariksa di Kota Semarang serta menganalisisnya dari perspektif ekonomi Islam menurut Muhammad Akram Khan. Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa:
1. Perilaku konsumsi penggemar K-pop dalam komunitas Antariksa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor psikologis menjadi pendorong utama, diikuti oleh faktor pribadi dan sosial. Hal ini terlihat dari dorongan emosional, kebutuhan akan pengakuan sosial, serta rasa kedekatan dengan idola yang memotivasi penggemar untuk membeli berbagai barang K-pop, seperti album, merchandise, hingga tiket konser. Selain itu, penggemar melakukan konsumsi sebagai bentuk memotivasi diri sendiri untuk mengurangi stress dan sebagai self reward. Konsumsi tersebut tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga sebagai bentuk eskpresi diri dan menunjukkan identitas sosial sebagai bagian dari budaya populer.
2. Berdasarkan perspektif Muhammad Akram Khan, perilaku konsumsi penggemar K-pop komunitas Antariksa belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai konsumsi dalam Islam. Penggemar K-pop komunita Antariksa sudah menerapkan dimensi konsumsi perspektif Muhammad Akram Khan namun belum sepenuhnya karena madih terdapat perilaku yang melenceng. Dalam pandangannya, konsumsi harus dilakukan secara moderation (moderat) serta menghindari pemborosan (extravagance), penghamburan (waste), dan sifat bakhil (niggardliness). Meskipun sebagian besar penggemar menunjukkan sikap moderat dan peduli terhadap kesejahteraan bersama, sebagian penggemar tidak bisa terlepas dari sikap extravagance dan waste. Penggemar bisa menyeimbangkan kebutuhan dasar dengan hobi dan mempertimbangkan keuangan, namun konsumsi terhadap barang K-pop cenderung impusif dan tidak efisien karena tidak memiliki manfaat praktis yang digunakan secara terus menerus. 
B. Saran 
1. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada para penggemar K-pop, khususnya yang tergabung dalam Komunitas Antariksa Kota Semarang, agar lebih bijak dan selektif dalam melakukan konsumsi terhadap barang-barang yang berkaitan dengan idola penggemar. Konsumsi sebaiknya dilakukan berdasarkan kebutuhan dan kemampuan, bukan semata-mata dorongan emosional atau tren sesaat. Diharapkan para K-popers dapat menerapkan prinsip konsumsi dalam Islam sebagaimana yang diajarkan oleh Muhammad Akram Khan, yakni konsumsi yang seimbang antara pemborosan dengan sifat kikir. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek kajian dengan mengangkat komunitas penggemar K-pop dari daerah lain atau dalam cakupan yang lebih luas, guna memperoleh hasil yang lebih representatif. Peneliti berikutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan perspektif tokoh ekonomi Islam lain, seperti Monzer Kahf untuk memperkaya analisis. Lebih jauh, kajian mengenai dampak sosial dan psikologis dari perilaku konsumsi berlebihan, serta kesadaran akan konsumsi halal dan thayyib dalam konteks budaya fandom juga menjadi ruang penelitian menarik yang dapat dikembangkan.
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LAMPIRAN WAWANCARA UNTUK PENGGEMAR K-POP KOMUNITAS ANTARIKSA KOTA SEMARANG

	Nama
	:

	Usia
	:

	Alamat
	:

	Hari/tanggal
	:



1. Apa saja bentuk konsumsi yang anda lakukan berkaitan dengan barang K-pop?
2. Apa faktor (alasan) yang mempengaruhi anda melakukan konsumsi terhadap barang K-pop?
3. Seberapa sering anda membeli atau melakukan konsumsi terhadap barang K-pop?
4. Bagaimana konsumsi anda terhadap barang K-pop setelah bergabung dalam komunitas Antariksa?
5. Seberapa besar media sosial mempengaruhi konsumsi anda terhadap barang K-pop?
6. Dari mana sumber pemenuhan kebutuhan yang anda keluarkan untuk melakukan konsumsi terhadap barang K-pop?
7. Apakah anda mempertimbangkan antara harga dan manfaat dalam melakukan konsumsi terhadap barang K-pop?
8. Apakah anda pernah membeli barang K-pop lebih dari satu versi yang sama untuk mendapatkan photocard atau edisi khusus lainnya?Atau menonton konser secara berturut-turut meskipun sudah menontonnya?
9. Apakah konsumsi terhadap barang K-pop sangat diperlukan bagi anda?
10. Apakah anda memilih jenis konsumsi yang lebih fungsional dan tahan lama atau sekedar ingin mengoleksi atau mendukung idola anda?
11. Apakah anda lebih memilih barang official dibandingkan unofficial?
12. Apa yang anda lakukan jika barang yang anda konsumsi sudah tidak digunakan atau tidak disukai oleh anda?
13. Apakah anda sangat membatasi pengeluaran meskipun ingin sekali membelinya?
14. Di samping konsumsi terhadap barang K-pop, apakah kebuhan sehari-hari anda tetap terpenuhi?
15. Di samping konsumsi terhadap barang K-pop, apakah anda masih menjalankan kegiatan sosial, seperti zakat, infak, dan sedekah? 
Lampiran 2
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